STRATEGI PEMERINTAH DAERAH DALAM PENCEGAHAN
PERNIKAHAN DINI DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
(STUDI KASUS KECANMATAN KUANTAN TENGAH)

SKRIPSI
Disusun dan Diayukan Untuk Melengkapt dan Memenuhi Svarar Mencapai Gelar

Sarfana Sosial Program Pendidikan Strata Satu Studi Administrasi Negara
Fakultas Imu Social Universitas Kuaitan Singingt

Oleh :

MUHAZRA AISYAH
220411052

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA
FAKULTAS ITAMU SOSIAL
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
TELUK KUANTAN
2026



TANDA PERSETUJUAN

JUBUIL, . STRATEGI PEMERINTAH DALAM
' PENCEGAHAN PERNIKAHAN DINI DI
KABUPATEN KUANTAN SINGNGI STUDI

KASUS (KUANTAN TENGAH)
NAMA : MUHAZRA AISYAH
NPM : 220411052
UNIVERSITAS : ISLAM KUANTAN SINGING]I
FAKULTAS : ILMU SOSIAL
PROGRAM STUDI :  ADMINISTRASI NEGARA

Telah Diperiksa Dan Disetujui Oleh Dosen Pembimbing

PEMBIMBING I PEMBIMBING 11

Dr.DESRIADL, 8.50s., M.Si ALSAR ANDRI S.S0s., MLSi
NIDN, 1022018302 NIDN. 1005108901

e hvfﬁhgb’lﬂjlu.l
Ketua Program Studi Administrasi Negara
o bakultss limu Sosial
Universitas Islam Kuantan Singingi

Alsar Andri, 8,508 M.Si
MIDN. 1S 1089



LEMBAR PENGESAHAN

Diperikesa dan Digahkan Oleh Panitia Ujian Skripsi
Falualtas [nu Sosial
Umiversitas Islaom Kuanian Singingi

Padia

Hari ¢ amis

Tanggal 03

Hulan : September

Tabun 22026
TIMM FENGLJIT

Ketua Sekretaris
Sabri Mubaram, 5.580s., M.SI Alsar Andri, 8.80s., M.Si
NIDM. 1021117906 NIDN., 1005108901
. Dr.Deuriadi, 5.Sos,, M.Si {Pemhbimbing T)

. Emilin Embaris, 950, M50 {Angeota Penguji 1)

. Risvandi, 8. Pd.L, M.5i {Anggota Pengui [1)
e
=
G- 5-‘1;\ ™
’ "“I -
sz.: e as Ty Sosial
Lt Kuantan Singingi

05, M5
NIDN. 1008128002

11



TANDA ORISINALITAS SKRIPSI

Sava vang bertanda tangan di bawah i ;

Nama : Muhazra Aisvah

NPM 220411052

Fakultas - Ilmu Sosial

Program Stud: - Admunistras: Negara
Universitas : Islam Kuantan Sinomgi

Dengan 11 sayva menvatakan dengan scbenar-benamva bahwa sknipsi yang
berjudul:_ Strategi pemerintah dalam pencegahan pernikahan dini di
kabupaten kuantan singing (studi kasus kecamatan kuantan tengah)

Adalah karva 1lmiah sava sendin dan sepanjang pengetahuan sava di dalam naskah
skripst 1m tidak terdapat karva ilmiash vang diajukan oleh orang lam untuk
memperoleh gelar akademik di suatu perouruan tinggr dan tidak terdapat karva atau

pendapat vang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lamn, kecuali yvang secara
tertulis dikutip dalam naskah 1m dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar

pustaka.

Apabila di kemudian han ternvata di dalam naskah skripst 1m dapat dibuktikan
terdapat unsur-unsur plagiat, sayva bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut
dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku.

Teluk Kuantan, 04 Agustus 2026

Yang Membuat Pernyataan

MUHAZRA AISYAH
NPAMIL 220411052

v



MOTTO

Kelemahanmu bukanlah alasan untuk menverah. Justru kelemahan itulah

vang membentuk dirimu hingga menjadi dirimu vang sekarang.”

— Kim Sabu. Dr. Romantic



KATA PERSEMBAHAN

Skripst int kupersembahkan untuk seluruh kasih savang vang selalu menjadi
kekuatan dan semangat terbesarku. Hanva rasa syukur dan terima kasth yvang dapat
luucapkan kepada:
Untuk dirikn sendiri, terima kasih karena tidak pemah menverah, meskipun sering
menangis dan merasa lelah. Terima kasth telah bertahan hingga sampa: di tittk 1m.
Alu bangea padamu.

Avahandaku HAMADI

[bundaku TRI SUSILAWATI

Abangku SAHRUL RAMADHAN

Saudara kembarku
MUHANMMAD AFZA

Kepada Adiklu
AKMAL HASBI

Saudara-saudaraku dan keluarga besarku.
Bapak dan Ibu Dozen.
Percaya atau tidak, kata persembahan i kutulis dengan sepenuh han

Terima kasih banvak atas segala doa. dukungan_ kasih savang, dan semangat yang
telah kalian berikan.

By. Muhazra Aisyah

Vi



ABSTRAK

STRATEGI PEMERINTAH DAERAH DALAM PENCEGAHAN
PERNIKAHAN DINI DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
(STUDI KASUS KECAMATAN KUANTAN TENGAH)

MUHAZRA AISYAH
220411052

Pemikahan dim1 masih memjadi masalah sosial vang signifikan di Kecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, dengan konsekuens: negatif
terhadap kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial ekonomi generast muda
Penelitian t1m menggunakan metode kualitatif melalm wawancara dengan pejabat
pemerintahan. tokoh masyarakat, serta remaja untuk memperoleh persepsi umum
mengenal pencegahan permikahan dimi. Pemernintah daerah menerapkan stratem
multifaset vang meliputt edukas: dan kampanve kesadaran kerjasama dengan
kelompok pemberdayaan masvarakat, serta penegakan regulasi hukum mengenai
batas usia pemikahan Namun kendala seperti keterbatasan sumber dava
ketidakmerataan pelaksanaan program_ dan norma budava yvang kuat masih menjadi
hambatan Rekomendas: meliputt penguatan kolaborasi anfar pemangkn
kepentingan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia di tingkat lokal, serta
penerapan pendekatan vang sensitif budaya melalus keterlibatan tokoh adat dan
agama untuk perubahan norma zosial.

Kata Kunci : Pencegahan pernikahan dini

Vil



ABSTRACT

Local Government Straregies in Prevenring Early Marviage in Kuantan
Singingi Regency (4 Case Study in Kuantan Tengah Districy)

MUHAZRA AISYAH
220411052

Early marriage remains a significant social issue in Kuantan Tengah Subdistricr,
Kuanitan Singing1 Regency, with negative conseguences for the health, education,
and socio-ecanomic well-being af voung generations, This study emplays a
gualitative method through interviews with governmient officials, commumity
leaders, and adolescents to obtain general percepiions regarding the prevention of
early marriage. The local govermment implements multifaceted strategies,
mcluding education and awareness campoigns, collaboration with cewomunity
empowerment groups, and enforcement of legal regulations concerning the
minimum marriage age. However, several challenges persist, such as limited
resources, uneven program implementation;, and strong culiural morms.
Recommendations include strengthening collaboration among staveholders,
enharicing human resource capacity at the local level, and adopting culturally
sensitive approaches by invelving traditional and religious leaders to encourage
social norm transformation.

Kevword: Early Marriage Prevention
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pernikahan dini meripakan salah satu permasalahan sosial vang masth teggadi
di berbagal daerah di Indonesia. khususnya di wilayah dengan tingkat pendidikan
dan kondisi ekonomi vang masih berkembang. Permikahan dini dalam konteks 1
dipahami sebagal perkawinan vang dilakukan oleh anak vang belum mencapat usia
18 tahun Praktik permikahan dimi menimbulkan berbagar dampak negatf tethadap
kehidupan anak, baik dari aspek keschatan, psikologis, pendidikan, maupun sosial
ekonomi, sehingga berpotens: menghambat kualitas sumber dava manusia di masa
depan.

Pemerintah Indonesia telah mengatur perkawinan melalui Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagar dasar hukum penvelenggaraan
perkawinan i Indonesia Ketentuan tersebut kemudian mengalamn perubzhan
melalui Undang-Undang Nomeor 16 Tahun 2019 tentanz Perubahan atas Undang-
Undang Nomeor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Perubahan tersebut dilakukan
antara lsin untuk memberikan perlindungan terhadap anak dan menvamakan batas
usia mimmal perkawman bagi pria dan wanita. Dalam Pasal 7 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 ditetapkan bahwa perkawinan hanva duzinkan
apabila pria dan wanita telah mencapait usia 19 (sembilan belas) tahun

Meskipun batas usia minimal perkawinan telah ditetapkan, Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 masih membenkan ketentuan mengena dispensas: kawin

Berdasarkan Pasal 7 avat (2), crang tua pihak pna dan‘atauy wamta dapat



mengajukan permohonan dispensasi kepada pengadilan apabila terdapat alasan
yang sangat mendesak dan disertai bukti-bukti vang cukup. Kefentuan tersebut
menunjukkan bahwa dispensasi kawin memipakan pengecualian terhadap batas usia
minimal perkawinan, sehingga keberadaannya tetap perlu disertar pertimbangan
terhadap kepentingan dan perlindungan anak. Oleh karena tu, penerapan regulas
mengenai batas usia perkawinan perlu didukung dengan sosialisasi dan edukas:
kepada masvarakat agar pencegahan pernikahan dimi dapat dilakukan secara lebih
efeknf. Dalam perspeknf Islam, tidak terdapat ketentuan vang menetapkan usia 19
tahun sebagai1 batas mmmimal perkawinan Islam lebih menckankan kedewasaan,
kesiapan, kemampuan, dan fanggung jawab dalam membangun rumah tangea Hal
int sejalan dengan prinsip kemaslahatan dalam Islam dalam mencegah dampak
negatif perkawinan pada usia anak,

Pada tingkar nasional. Indonesia termasuk negara dengan angka pernikahan
anak vang relanf tingm. Berdasarkan data United Nations Children's Fund
(UNICEF) tahun 2023_ Indonesia menempat: permgkat ke-3 (Keempat) di duma
dan peringkat ke-2((Kedua) di kawasan Asia Tenggara dalam prevalens:
pernikahan anak UNICEF mencatat bahwa sekatar 1{Satu) darn H{Sembilan) anak
perempuan di Indonesta menikah sebehum mencapal usta 19 tahun(Sembilan Belas
Tzhun). Kondisi in1 menunjukkan bahwa permikahan dim1 merupakan perscalan
nyata vang berdampak langsung terhadap pembangunan sumber daya manusia serta
menjadi tantangan dalam pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) atau
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnyva pada tujuan pendidikan,

kesehatan, kesetaraan gender. dan pengentasan kemiskinan.



laa

Berbagai data dan kajian menunjukkan bahwa pernikahan dini dipengarihi
oleh sejumlah faktor, antara lamn kondisi ekonom: keluarga yvang rendah, kuatnva
budava vang masth mentoleransi perkawinan usia muda. serta keterbatasan akses
terhadap pendidikan dan informas: kesehatan reproduks: Faktor-faktor tersebut
saling berkartan dan mendorong terjadinva permikahan anak, terutama di wilavah
pedesaan.

Dari aspek kesshatan, anak perempuan vang menikah pada usia dini memilik
risiko lebibh tingol menpalam komplikasi kehamilan, kelahiran prematur, anemia.
serta  peningkatan rnistko kematian 1tbu dan bavi. Dan sisi psikologis,
ketidakmatangan emosional dan mental menyebabkan anak belum siap menjalam
peran sebagai 1str1 dan ibu, sehingga rentan mengalami stres, konflik rumah tangga
hingga kekerasan dalam rumah tangga Selain ttu, permikahan dimi sermgkali
menvebabkan terputusnva pendidikan formal anak vang berdampak pada
terbatasnya kesempatan kerja dan meningkatkan risiko kemiskinan antar generast

Fenomena permikaban dim juga tegadi di Provinsi Riau, termasuk di
Kabupaten Kuantan Singingi vang menjadi lokast penelitian 1m1 Berdasarkan data
Dinas Pengendalian Penduduk. Keluarga Berencana. Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (DP2KBP3A) Kabupaten Kuantan Singing: kasus
pernikahan anak di bawah umur masih ditemukan dalam beberapa tahun terakhir
Pada tahun 2024 tercatat sebanvak 4 kasus, sedangkan pada tahun 20235 meningkat
menjadi 19 kasus_sehingga total kasus vang tercatar dan tahun 2024 sampat tahun

2025 sebanyak 23 kasus. Data tersebut menunjukkan bahwa pernikahan anak di



bawah umur masth menjad: persoalan vang perlu mendapat perhatian serius dan
pemerintah dasrzh.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upava pencegahan permkahan dini
masih menghadapr berbaga: tantangan. seperti rendahnya tingkat pendidikan,
kurangnva pemahaman masyarakat mengenai dampak pernikahan dim, serta
pengaruh lhingkungan sosial dan budava. Oleh karena 1tu, diperlukan peran
pemerintah dasrah melalus berbagai program dan kebyakan dalam upaya menckan

angka permkahan anak di Kabupaten Kuantan Singingti.

No Tahun Kasus Jumlah
1. 2024 Pemikahan Dini -
2 2025 Pernikahan Dins 19
Total 23

Sumber: DP2ZKB3A Kabupaten Kuantan Singmgi

Berdasarkan tabel tersebut. terhthat bahwa kasus pernikahan anak
di Kabupaten Kuantan Singingi mengalami peningkatan pada tahun 20235,
Kondist tersebut menunjukkan bahwa pernikahan anak masth menjadi persoalan
sosial vang memerlukan perhatian serius  dant  pemenntah  daerah melaln

berbaga: upava pencegahan dan perlindungan anak

Dalam upava menckan angka permikahan dinii. Pemenntah
Kabupaten Kuantan Singingt melalsi Dinas Pengendalian Penduduk
Keluarga Berencana, Pemberdayvaan Perempuan dan  Perlindungan  Anak
{(DPIZKBP3A) telah melaksanakan berbagai program. seperti penvuluhan hak

anale edulcas: kesehatan



reproduks: remaja. serta sostalisast hukum perkavwinan Selain mu, pemenntah
daerah juga menjalin kerja sama dengan Pengadilan Agama Teluk Kuantan melalu
penandatanganan Nota Kesepahaman (Memorarndum af UnderstemdingMoll) pada
20 Me: 2024 sebagar bentuk komitmen bersama dalam pencegahan pernikahan
anak

WNamun demikian, meskipun berbagat upava telah dilakukan, praktik
pernikahan dini masth terus terjadi. Hal 1 menunjukkan bahwa pelaksanaan
kebijakan pencegahan pernikahan dimt belum sepenuhnva optimal Faktor budayva.
rendahnyva kesadaran masvarakat. keterbatasan pendidikan. serta kurangnya
koordinast antar lembaga menjad: tantangan utama dalam upaya peticegahan
pernikahan anak di daerah.

Kecamatan Kuantan Tengah sebagai salah satu kecamatan dengan jumlah
penduduk vang besar dan menjadi pusat aktivitas masvarakat juga tunst terdampak
oleh fenomena permikahan dini. Oleh karena 1tu. Kecamatan Kuantan Tengah
menjadi wilayah vang relevan untuk dikap dalam penelitian 1m.

Berdasarkan uraian tersebut. permikahan dint merupakan persoalan yang
memerlukan perhatian dan penanganan sertus dart pemerintah daerah. Oleh karena
1t penelitian berjudul: “Strateg: Pemerintah Daerah dalam Pencegahan Pernikahan
[hm di Kabupaten Kuantan Singing1 (Studi Kasus Kecamatan Kuantan Tengah)”™
penting untuk dilakukan guna mengetahw strateg: vang diterapkan oleh pemerintah
daerah, efektivitas program vang telah beralan, serta hambatan-hambatan yvang

dihadap: dalam upaya pencegahan pemikahan dint,



Dalam konteks pemenntahan daerah, permasalahan permikahan dini
menuntut adanyva peran aktf pemerintah daerah sebagai pelaksana kebijakan publik
di tingkat lokal. Pemenntah daerah memililn posist strategis dalam menenemahkan
kebijakan nasional ke dalam program dan kegiatan yvang sesuai dengan karaktenistik
sosial, budava, dan ekonom: masyarakat setempat. Upaya pencegzhan permkahan
dini tidak hanva bergantung pada keberadaan regulasi, tetapi juga pada kemampuan
pemerintah dasrah dalam melakukan koordinast lintas seltor, memperkuat edukasi
kepada masvarakat, serta membanoun kezadaran kolektif mengena pentingnva
perlindungan hak anak Oleh karena 1tu, keberhasilan kebiyjakan pencegahan
pernikahan dim sangar ditentukan oleh stratep: vang diterapkan pemenntah daerah
dalam mengatast faktor-faktor penvebab pernikahan anak di wilayvahnva masing-
masimng.

Kabupaten Kuoantan Singingt sebagai salah samn daerah di Provins: Riau
memilikn karakteristik sosial dan budava yvang tunit mempengamubhi dinamika
permikahan dim di masvarakat Kondis: geografis, nngkat pendidikan masyarakat,
serta nilat-nilar budava vang berkembang menjadi faktor penting vang perlu
diperhatikan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan pencegahan pemikahan
din1. Dalam konteks tersebut. diperlukan kajian vang mendalam untuk memahami
bagaimana pemenntah daerah merancang dan melaksanakan strategi pencegahan
permikahan dini. sejauh mana program vang dialankan mampu menjangkau
masvarakat sasaran, serta hambatan-hambatan vang dihadapt dalam

implementasinya Dengan demikian, penelititan mengenai strateg1 pemerintah



daerah dalam pencegahan pernikahan dimi menjad: relevan dan penting untuk

dilakukan sebagai dasar perumusan kebijakan vang lebih efektf dan berkelanutan

Pada umumnya. anak vang melakukan perkawinan pada usia tersebut masih
berada pada jenjang pendidikan sekolah menengah atas (SMA/sederajat), sehingoa
perkawinan usia anak berpotens: menvebabkan terhambatnyva pendidikan dan
perkembangan masa depan anak. Selam itu, praktik perkawinan usia anak juga
dapat menimbulkan berbagai dampak sosial lsinnyva, sepertt meningkatnya angka
perceraian, kemiskinan serta risiko keschatan 1bu dan anak

Kasus perkawinan usia anak di Kabupaten Kuantan Singingt scharusnva
menjadi perhatian utama Pemenntah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. Apabila
kasus 1ni tidak dapat dikendalikan, maka dapat berdampak pada menmngkatnva
berbagai permasalahan sosial di masvarakat Selain 1tu, perempuan mempakan
pthak vang paling sering mengalami dampak dan praktik perkawinan usia anak,
batk dari sem pendidikan. kesehatan maupun kondist sosial skonomi di masa

mendatang

1.2 Rumusan Masalah

Berdaszarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penehitian 1m  adalah- “Bagaimana strategi pemerintah daerah dalam
pencegahan pernikahan dini di Kabupaten Kuantan Singingi. khususnva di

Kecamatan Kuantan Tengah™.



1.3 Tujuan Penelitian

Tuan dan penelitian i adalah untuk mengetahut strategt pemerintah
daerah dalam pencegahan pemnikahan dinmi di Kabupaten Kuantan Singingi
khususnva di Kecamatan Kuantan Tengah
1.4 DMlanfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian 1 diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperkava
kajtan ilmiah dalam bidang administras: publik. khususnya terkait strateg:
pemenntah daerah dalam pencegahan pernikahan dimi. Selain 1mu, hasil penelitian
i1 dapat menjad: referenst bag penelit: selanjutnya vang mengkan topik sejenis.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian 11 diharapkan dapat memberikan manfaat bag: pemearintah daerah
Kabupaten Kuantan Singing: khususnya pthak-pihak yvang terlibat dalam upava
pencegahan permikahan dini. Hasil penelitian 1 dapat menjad: bahan masukan
untuk meningkatkan efektrvitas pelaksanaan program. sosialisasi, dan kebijakan
vang berkartan dengan perlindungan anak di Kecamatan Kuantan Tengah. Selain
itu, penelitian 11 diharapkan dapat membantu masyarakat memahami pentingnya
peran keluarga. sekolah. dan lingkungan dalam mencegah terjadinyva pernikahan
usta anak Peneliian 11 juga dapat memjadi rujukan bagi lembaga atau instansi
terkait dalam melakukan penguatan strateg: pencegahan permikahan dint di wilavah

Kabupaten Kuantan Singingi.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teon
2.1.1 Teori'Konsep Ilmu Administrasi dan Admimstrasi Negara

Istilah administrasi berasal dan bahasa Latin administrare vang berart
melayani, membantu, atau mengatur suatu pekenaan Dalam perkembangannya,
administras: nidak hanya dimaknai sebagai kegiatan tata usaha, tetapr berkembang
menjadi suatu proses pengelolaan vang mencalup seluruh aktivitas untuk
menggerakkan, mengatur, dan mengoordinasikan pekerjaan sekelompok orang agar
tujuan bersama dapat dicapar Administrast memjadi bagian vang tidak terpisahkan
dari organtsas:, baik dalam sektor publik, swasta, maupun lembaga sosial karena
adminisirast menyediakan mekamsme kena sama vang memunglkinkan seluruh
sumber dava dapat diarahkan secara efektif dan efisten

Menurut Leonard D. White (dalam Syafii. 2019 : 4) administrasi merupakan
suatu proses vang tunbul dalam setiap bentuk organisas: atan kelompok manusia;
baik organisasi yang berskala besar maupun kecil. Admunistrasi digunakan untuk
mengatur kegiatan-kegiatan kelompok agar pekerjaan dapat berjalan selaras dengan
tujuan vang telah ditetapkan. Administrast juga berfungs: memjaga agar setiap

aktrvitas berada dalam jalur kega vang terkoordinas:.
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Menurut The Liang Gie (dalam Syvafu, 2019 - 4) administrasi adalah
rangkaian pekerjaan vang terdirt dari proses penyusunan kegtatan pokok,
pelaksanaan tugas oleh sekelompok orang, serta penstapan langkah-langkah kerja
untuk mencapal tujuan tertentu. Admimistrast dierapkan melalur tindakan yang
teratur, sistematis, dan dilakukan zecara terus-menerus agar kegiatan orgamisasi
dapat menghasilkan hasil vang diharapkan Oleh sebab itu administrast dipahami
ttdak hanva sebagai aktivitas teknis, tetapt juga proses pengaturan yang
menvelunih.

Menunit Soendang P. Siagian (dalam Syafir, 2019 - 5) administras:
merupakan keseluruhan proses mula dart penetapan keputusan hinggza pelaksanaan
keputusan tersebut oleh dua orang atau lebih Administrast mengatur hubungan
antara pembuat kebijakan dan pelaksana, scehingga setiap keputusan dapat
diwnjudkan melalm tindakan nvata. Siagian menjelaskan bahwa admimistras;
berperan penting dalam memastikan setiap tugas. kebyakan, dan program dapat
dyalankan dengan baik oleh orang vang terlibar di dalamnya

Menunt Nawawi (dalam Syafu. 2019 : 3) administrasi merupakan proses
kerja sama antara dua orang atau lebth dalam melaksanakan suatu kegiatan yvang
telah ditetapkan sebelumnva Dalam pelaksanaannva administras: melibatkan
pembagian tugas. pembagian wewenang. serta pengaturan fungsi-fungs: agar
pekerjaan dapat berjalan secara efektif Admimstrasi memerlukan koordinast agar
setiap unsur organisasi dapat bekerja dalam satu kesatuan vang serast

Menurut The Liang Gie (dalam Syafii, 2019 : 4) administrasi pada dasarmnva

mencakup seluruh kegiatan vang berkaitan dengan pengaturan pekerjaan kelompok
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manusia. Administrast tidak hanva melibatkan tindakan teknis tetapt mencakup
perencanaan. pehcafatan, pengawasan. dan pengoordinasian pekerjaan untuk
mencapai hasil vang telah ditetapkan Dengan demikian admimstrast mempakan
sebuah sistem vang mengarahkan aktivitas manusia dalam organisasi

Menurut Willoughby (dalam Juhamis, 2013 - 2) admimstras: adalah suatu
proses vang berkartan dengan pelaksanaan nilai. tyjuan, dan keputusan politik
Administrast menghubungkan kebijakan dengan implementasinya schingga suatu
keputusan dapat diwijudkan dalam bentmuk tindakan nvata Admunistras: tidak
hanva menvangkut aspek tekmis. tetapt juga berkaitan densan keberhasilan
pelaksanaan kebijakan dalam organisasi.

Menurut Pfiffner (dalam Juhamis, 20153 : 2) administrast merupakan usaha-
usaha kolektif vang dijalankan oleh sekelompok manusia dengan cara melakukan
koordinasi. pengawasan_ dan pembarian kerja secara sistematis untuk mencapai
tujuan tertentn. Administras: sebagai proses kolektif memerlukan peranan penting
darn seluruh anggota organisas: agar kepiatan dapat berjalan sesua target

Menurut Tbrahim (dalam Revida dkk . 2020 - 3) admimstras: publik adalah
rangkaian kegiatan pemerintah vang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan hingga pengawasan terhadap berbagal program vang berkattan dengan
kepentingan publik. Administrasi publik memastikan bahwa kebiyjakan negara
dapat dilaksanakan secara efeknf efisien dan tepat sasaran untuk memenuln
kebutuhan masyarakat.

Menurut Pasolong (dalam Revida dkk. 2020 - 3) administras: publik

merupakan bentuk kerja sama vang dilakukan oleh individu maupun kelompok



dalam organisasi pemerintah untuk memberikan layanan publik dan memenuhi
kebutuhan masvarakat. Admimstras: publik memfokuskan din pada penvediaan
lavanan vang memberikan manfaat langsung bag publik

Mernurut Chandler dan Plano (dalam Revida dkk, 2020 : 3) administras:
publik merupakan proses pengelolaan sumber dava, baik sumber dava manusia,
dana. maupun fasilitas publik. vang bertuyjuan untuk mendukung pelaksanaan
program pemerintah Administrasi publik meliputi kegiatan penyusunan kebijakan,
pelaksanaan program_ serta evaluas: kebijakan.

Merurut Grinvau (dalam Kacemby, 2020 - 3) administrasi memiliki dua
pengertian, vartu dalam arfi semprt dan arti luas. Admimstras: dalam arti sempit
memujuk pada kegiatan tata usaha sepertt menghimpun_ mencatat, dan menvimpan
data. Sedangkan dalam arti luas. administrast mencakuop seluruh proses pengelolaan
organisasi sepertt perencanaan. pengorgamsasian pelaksanaan. pengawasan.
hingga evaluas:

Menurut Newman (dalam Rahman, 2017 : 7) admimistras: merupakan proses
himbingan dan kepemimpinan vang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam mengatur individu lain agar dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan
vang telah ditetapkan. Administrasit mengatur arah kerja agar seluruh anggota dapat
melaksanakan tugas dengan efisiensi vang tingg

2.1.2 Teori'Konsep Kependudukan

Kependudukan merupakan suatu kajian yang membahas berbagai aspek

mengenai penduduk, mulai dan jumlah, komposisi, pertumbuhan, distribust, hingea

perubahan-perubahan wvang terjadi  dalam struktur  penduduk.  Konsep
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kependudukan nidak hanya berkaitan dengan angka statistik_ tetapt juga mencakup
aspek sosial, ckonomi, keschatan, pendidikan, mobilitas, serta dampzk dan
dinamika penduduk terhadap pembanmunan Dalam konteks admimstrast publik
data kependudukan menjad: dasar utama bagt pemenntah dalam merencanakan
pelavanan publik, menentukan prioritas pembangunan, serta menyvusun kebyakan
jangka pendek maupun jangka panjang Oleh karena 1tu, pemahaman tentang teort
kependudukan sangat penting sebagai landasan 1lmiah dalam penelitian sosial
maupun administrasy

Menurut Mantra (dalam Negalimun, 2017 © 23) kependudukan mermupakan
kajian tlmiah vang mempelajar: berbagal karaktenistik penduduk seperti jumlah,
persebaran. laju pertumbuhan, struktur umur, serta faktor sosial-ekonomi vang
memengaruht dinamika penduduk. Kajian ini sangat penting sebagai dasar bag
penyusunan kebijakan pembanounan karena setiap perubahan jumlah dan distribust
penduduk akan berdampak langsung terhadap kebutuhan fasilitas pubhik.

Menurut Bintarto (dalam Setiadi, 2018 : 41) kependudukan mencakup seluruh
fenomena vang berkaitan dengan penduduk suatu wilavah, baik dart segi fisik
sepertt usia. jenis kelamin. dan jumlah penduduk, maupun dar segr sosial sepertt
pendidikan_pekerjaan. dan pola pergerakan penduduk. Pemenntah menjadikan data
tersebut sebaga1 dasar perencanaan dan evaluas: terhadap kebijakan sosial dan
ekonomi

Menurut Marhina (dalam Rewvida dkk, 2020 : 36) kependudukan adalah
keseluruhan proses vang menggambarkan dimamika pendudulk termasuk kelahiran,

kemarian. mugrast. dan perubahan strultur umur. Marlina menegaskan bahwa
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kualitas penduduk sangat menentukan proses pembangunan, sehingga
pengendalian dan pemanfaatan data kependudukan merupakan faktor penting
dalam kebijakan publik.

Menurut Todaro (dalam Fahrudin, 2019 : 29) penduduk merupakan sumber
dayva pembangunan vang paling penting. Pertumbuhan pendoduk vang tidak
terkendali dapat memimbulkan berbagai masalah seperti telkanan terhadap pasar
tenaga kerja, meningkatnva angka pengangguran. dan meningkatnya kebutuhan
pendidikan serta kesehatan. Oleh karena 1tu, kebijakan kependudukan harus disusun
secara komprehensif untuk menvesuakan kebutuhan penduduk dengan arah
pembangunan.

Menurut Jones (dalam Pohan, 2020 - 40) dinamika penduduk terdir: dan tiga
komponen utama vaitu fertilitas (kelahiran), mortalitas (kematian), dan migrasi
(perpindahan). Jones menekankan bahwa perubahan dalam ketipa komponen
tersebut akan memengarul struktur umur penduduk serta kebutuhan penyediaan
pelavanan seperti pendidikan, keschatan, dan admimistrasi kependudukan.

Menurut Suparmoko (dalam Widodo, 2021 : 27) kependudukan memiliki
hubungan erat dengan pembangunan ckonomi Jumlah penduduk vang semakin
memngkat memerlukan perencanaan ekonomi vane lebth matang. terutama dalam
penyvediaan lapangan kerja. peningkatan kualitas tenaga kerja. dan pengembangan
infrastruktor soz1al. Data kependudukan menjadt alat penting dalam menentukan
arah pembangunan ckonomi nasional

Menurut United Nations (dalam Puspidam, 2020 - 12) studi kependudukan

meliputt analisis menveluruh terhadap aspek demografiz sepert tingkat kelahiran,



angka kematian, usia produktif tingkat beban ketergantungan, dan proyveks:
penduduk. Analisis 1m digunakan untuk memahami bagaimana perubahan
penduduk dapat mempengaruhi kondis1 sosial dan skonomi suato negara di masa
depan.

Menurut Survono (dalam San, 2021 : 18) kependudukan udak hanva
berkatan dengan jumlah penduduk, tetapt juga berkaitan dengan kebijakan
adminisiratif seperti pencatatan kelahiran, kematian, perkawinan, dan perpindahan
penduduk. Admiistrasi kependudukan berfungs: memastikan bahwa seluruh data
penduduk tercatat dengan akurat sehingga memudahkan pemenntah dalam
penvusunan kebyakan:

Menurut Saefuddin (dalam Putri, 2019 : 22) kependudukan merupakan
keseluruhan masalah wvang berkaitan dengan penduduk, termasuk lLualitas,
persebaran. dan perumbuhannya Masalah kependudukan harus menjadi perhatian
pemenntah karena menvangkut kessjahteraan masvarakat dan keberlanjutan
pembangunan jangka panjang.

Menurut Anwar (dalam Arimbi, 2018 - 34) kependudukan mencakup seluruh
aktrvitas pengumpulan data penduduk vang digunakan untuk menvusun kebijakan
pembanounan. Data penduduk vang almurat membantu pemermmitah menentukan
kebutuhan lavanan dasar sepert1 keschatan pendidikan dan keamanan Dh sinilah
pentingnya admimstrast kependudukan vang tertib dan sistematis.

Menurut Subekti (dalam Syahnial, 2020 - 38) administrast kependudukan
adalah sistem yvang mengatur penyelenggaraan pencatatan penduduk yvang meliputi

pendataan_ pelaporan, pengelolaan. dan penerbitan dokumen kependudukan sepert:
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kartu keluarga akta kelahiran, akta kematian kartu identitas anak, dan identitas
lainmya Administrast kependudukan menjad: dasar bagi warza negara untuk
memperoleh pelayvanan publik

Menurut Handayam (dalam Rasyvid, 2021 - 45) administras: kependudukan
merupakan proses pelayvanan vang mencakup seluruh azpek identitas pendudul,
mulai dari pencatatan dokumen, penvimpanan data, venfikasi identitas, lhingga
penerbitan dokumen kependudukan Handayvani menckankan bahwa administrasi
kependudukan memipakan pintu utama dalam memperoleh berbagar fasilitas publik
separti pendidikan keschatan bantuan sosial, kepemilikan tanah, dan perlindungan
hulkum.

Menurut Tirtosudarmo (dalam Amelia, 2021 - 32) kajian kependudukan
sangat penting dalam menganalisis mobilitas penduduk dan persebaran penduduk
antarwilavah. Perpindahan pendudulk dapat memengaruht beban pelayvanan publik,
terutama di kota-kota besar vang memiliki arus migrast tinggr. Pemenntah harus
mengatur distribus: penduduk agar pembangunan berjalan merata

Menurut Nugrohe (dalam Pratiwi, 2020 : 60) kependudukan merupakan salah
satu faktor vang sangat menentukan keberhasilan perencanaan pembangunan. Data
kependudukan vang akurat diperlukan unmuk mengidentifikasi kelompok rentan
separtt anak-anak_ lansia, perempuan, dan masvarakat miskin, sehingga kebijakan
pemenntah dapat tepat sasaran

Secara keseluruhan. teont kependudukan menegaskan bahwa penduduk
merupakan inti dart proses pembangunan Pemenntah membutubkan data

kependudukan vang lengkap dan akurat untuk menentukan kebijakan wvang
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menyvangkut pendidikan. keschatan, sosial, ekonomi, dan  administras:
kependudukan seperfi pelayanan seperit Kartu Identitas Anak (KIA), Kartu Tanda
Penduduk Elsktromk (KTP-el). dan Karu Keluarga (KK) dan pencatatan sipil
lainnyva Dengan demikian. pemahaman tentang kependudukan tidak hanva berguna
dalam konteks statisuik, tetapr juga menjad: landasan utama bag: penyelenggaraan
pelayanan publik dan perencanaan pembangunan nasional maupun daerah Selamn
ttu, pemahaman terhadap dinamika penduduk juga diperlukan untuk
memproveksikan kebutuhan lavanan dasar di masa mendatang. sehingga
pemenntah dapat menviapkan infrastruktur vang relevan dengan perkembangan
jumlah dan struktur penduduk. Kajian kependudukan membantu pemerintah dalam
memetakan kelompok rentan seperti anak-anak lansta, dan masvarakat miskin,
sehingga intervens: kebyjakan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
nvata di lapangan Pemanfaatan data kependudukan vang akurat juga berperan
penting dalam memastikan efisiens: penggunaan angegaran, karena perencanaan
program pembangunan menjadi lebith tepat sasaran dan terarah
2.1.3 Teori/Konsep Natalitas

Natalitas atau kelahiran merupakan salah satu komponen utama dalam
dinamika penduduk vang berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perubahan
strulktur demografi suatu wilayah Dalam kaypan kependudukan. natalitas diartikan
sebagar jumlah kelahiran hidup yang temadi pada suatu periode tertentu yang
dihitung dalam satuan waktu, vmumnya per tahun Tingkat kelahiran dipengamhi

oleh berbagai faktor sepert: sosial, ekonomi, budava, kesehatan, pendidikan, dan
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kebijakan pemerintah Oleh karena 1tu, kajian tentang natalitas sangat penting untuk
memahami perubzhan jumlah penduduk serta dampaknya terhadap pembangunan

Menumit Bogue (dalam Siregar. 2018 : 33) natalitas adalah proses hiologis
yvang menghasilkan kelahiran hidup dalam suatu masyarakat dan menjadi salah satu
faktor penentu utama pertumbuhan penduduk. Bogue menegaskan bahwa natalitas
sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial-ekonomi masyvarakat seperti ungkat
pendidikan. status pekerjaan, dan akses terhadap layvanan kesehatan

Menurut Notestein (dalam Putni, 2019 : 27) natalitas merupakan komponen
demografi vang menggambarkan tingkat kelahiran dalam satu wilayvah dan
dipengaruh oleh nilas budaya, pola perkawinan, serta persepst masvarakat terthadap
jumlah anak ideal Menurutnyva, perubahan sosial seperti meningkatnya pendidikan
perempuan dapat menurunkan angka kelahiran

Menumut Weeks (dalam Pohan, 2020 : 43) natalitas adalah jumlah kelahiran
hidup vang dicatat melaln sistem pencatatan sipil atau laporan keschatan, yang
digunakan untuk menghitung angka kelahiran kasar (CBR), angka kelahiran umum
(GFR). dan angka kelahiran khusus umur (ASFR). Weeks menvebutkan bahwa
natalitas merupakan indikator penting dalam analisis struktur penduduk

Menumut McNicoll (dalam Widodo, 2019 : 21) natalitas dipengarul oleh
faktor-faktor institusional seperti akses: pelavanan kesehatan, kebyakan
kependudukan, pola permikahan, dan tingkat urbanisasi la menegaskan bahwa
semakin besar tingkat urbanisasi, cenderung semakin rendah tingkat kelahiran

akibat perubzhan gaya hidup dan meningkatnya biava hidup.
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Menurut United Nations (dalam Puspidatrs, 2020 - 19) natalitas adalah proses
kelahiran hidup vang menjadi komponen fundamental dalam proveks: penduduk,
UN menjelaskan bahwa angka natalitas sangat penting dalam menentukan ukuran
penduduk di masa depan. terutama untuk membuat proyveks: kebutuhan fasilitas
pendidikan dan keschatan.

Menunut Todaro (dalam Fahrudin, 2019 : 36) ungkar kelahiran dipengaruhi
oleh kondist ekonomi rumah tangea, tingkat pendapatan, serfa perseps: keluarga
terhadap manfaat ekonomi anak: Dalam masyarakat dengan tingkat pendapatan
rendah_ anak dipandang sebaga: tenaga kerja tambahan sehingga tingkat kelahiran
cenderung tinggy

Menurut Caldwell (dalam Handoko, 2021 : 40) natalitas bethubungan erat
dengan nilai-nilal keluarga dan struktur sosial Budava vang menempatkan anak
sebaga: bentuk keberlanjutan keluarga akan mendorong anska kelahiran lebih
tingg: dibanding budava vang menskankan karier dan pencapaian individu.

Menurut Davis & Blake (dalam Rahmadan:, 2020 - 22) natalitas dipengaruh
oleh tiga faktor besar yaitu:

1. Faktor sosial-budaya yang menentukan usia kawin pertama dan pola

keluarga.

[

. Faktor teknologi keschatan reproduksi yang mempengaruli peluang
kelshiran,

. Faktor ekonomi yang mempengaruhi kemampuan keluarga dalam

[

membesarkan analc



Menurut Kingsley Davis (dalam Mantra. 2020 - 15) tingkat kelahiran sangat
dipengaruhi oleh struktur uvmur penduduk usia subur. Semakin banyvak perempuan
usta 1549 tahun. semakin tingm potensi kelahiran vang teqads di suatu wilavah.

Menurut Malthus (dalam Sari. 2018 - 32) kelahiran vang tidak terkendali
dapat menvebabkan pertambahan penduduk vang cepat sehingga memmbulkan
herbaga: masalah sepert: kekurangan pangan, pengangguran, dan tekanan terhadap
fasilitas publik Malthus mengemukakan bahwa natalitas harus dikontrol melalu
kebijakan moral atau sosial

Menurut Becker (dalam Pratrwi, 2021 : 34) natalitas dipengaruhi oleh faktor
ekonom: rumah tangga Biava membesarkan anak, pendidikan, kesehatan, dan
konsumsi menjadi pertimbangan keluarga dalam menentukan jumlah anak
Semalan tinggi biava pengasuhan. semakin rendah keinginan memibki anak.

Menumut Freedman (dalam Rini, 2020 : 29) natalitas dipensamuln oleh
keinginan memihiki anak (fertilitcy preference) vang terbentuk dan milai budava,
pengalaman keluarga, serta motivast sostal Keingman memiliki anak sangat
menentukan jumlah kelahiran aktual

Menurut Hartanto (dalam Rahayu, 2020 - 39) ketersediaan lavanan antenatal,
akses kontrasepst serta kesehatan 1tbu memiliki pengaruh signifikan terhadap angka
kelahiran. Semalkin batk akses pelavanan keschatan, semakin terkendali ungkat
kelahiran

Secara keseluruhan, natalitas merupakan komponen penting dalam analisis
kependudukan karena mempengaruhi jumlah penduduk. beban ketergantungan,

serta struktur umur penduduk Pemahaman mengenat faktor-faktor wang



mempengaruht natalitas sangat penting bagi pemenntah dalam menetapkan
kebijakan kependudukan seperti program keluarga berencana, pelavanan kesehatan
thu-anak, serta pengaturan usia kawin Dalam konteks administrasi kependudukan,
pencatatan kelahiran menjadi dasar pertama bagi identitas hukum warga negara dan
menadi syvarat dalam penerbitan dokumen seperti Kartu Identitas Anak (KIA), akta
kelahiran, serta kartu keluarga

2.14 Teori'Konsep Manajemen Strategi

Manajemen strategi merupakan proses menyeluruh vang dilakukan oleh
organisasi dalam menentukan tujuan jangka panjang, menyusun langkah-langkah
strategis, serta mengalokasikan sumber daya untuk mencapal tujuan tersebut secara
efeknuf dan efisien Manajemen strategi tidak hanya berfokus pada penyusunan
rencana, tetapt juga mencakup pelakeanaan dan pengawasan strategi agar sesua
dengan perkembansan lingkungan intermal maupun eksternal orgamsasi. Dalam
konteks organisas: publik. manajemen strateg: sangat diperlukan karena perubahan
lingkungan pemernntahan tuntutan masvarakat, serta dimarmika kebyakan menuntut
instanst untuk memiliki arah vang jelas. Oleh karena 1tu, manajemen strategi
menjadi landasan penting dalam pengembangan organisasi. peningkatan kualitas
pelavanan_ serta pengarahan kebijakan publik.

Menurut Chandler (dalam Salusu, 2018 - 22) strateg: adalah penetapan tujuan
jangka panjang organisasi, dukuti dengan penentuan tindakan serta alokasi sumber
dava vang diperlukan untuk mencapat tujuan tersebut. Hal 1n1 menunjukkan bahwa
strateg: tidak hanva sebatas rencana fetapt juga mencakup keputusan tentang

bagaimana mengerahkan sumber dava organisasi.
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Menurut Wheelen dan Hunger (dalam Rangkut:; 2019 : 13) manajemen
strategi adalah serangkaian keputusan manajenial vang menentokan kinerja
organisasi dalam jangka panjang. Proses tm1 terdin dar analisis hinglungan,
perumusan strategi, implementas: strategi, serta evaluas: dan pengendalian Mereka
menegazkan bahwa manajemen strategy menjad: alat penting bagi organisas: untuk
menyesuatkan dirt dengan perubahan hngkungan

Menurut Fred R David (dalam Umar, 2020 - 30) manajemen strategi
merupakan sent dan ilmu dalam memmuskan mengimplementasikan. serta
mengevaluas: keputusan lintas fungsi vang memunglinkan organisast mencapai
tujuannya. Manajemen stratem: dianggap sebaga kegiatan vang melibatkan seluruh
elemen organisas: karena strateg: tidak dapat berjalan jika tidak didukung oleh
semua unit.

Menumit Andrews (dalam Pearce & Robmson. 2019 : 12) strategt memipakan
pola keputusan vang menentukan tujuan organisas:. kebijakan, serta rencana utama
untuk mencapai mjuan tersebut. Strategi membernikan arah vang jelas mengena
bhagaimana orgamsasi harus berpenilaku terhadap lingkungannya dan bagaimana 1a
harus mengelola sumber daya

Menumut Porter (dalam Rangkut, 2019 : 20) strategi adalah alat unmk
mencapal keunggulan kompetitif melaln penentuan posisi vang tepat di dalam
lingkungan organisasi Porter menegaskan bahwa orgamisas: harus memahamm
kekuatan dan kelemahan mternal serta mengidentifikasi peluang dan ancaman
eksternal sehingga dapat mengambil keputusan vang tepat dalam bersaing atau

bertahan.



Menurut Robbins dan Coulter (dalam Sari;, 2021 - 32) manajemen strategi
adalah proses vang dilakukan manajer untuk menentukan strategi organisast demi
mencapai kinerja vang lebih efeknf Proses im mencakup 1dentifilcasi keluatan dan
kelemahan penetapan strategi pelaksanaan strategi, serta pengawasan secara
berkelanjutan.

Menunut Pearce dan Robinson (dalam Umar, 2020 - 33) strategt merupakan
rencana komprehensif mengenal bagaimana organisasi akan memperoleh dan
mempertahankan keunggulan kompetitif dalam hingkungan vang dinamis. Strateg:
berfungsi sebagai pedoman dalam pengalokasian sumber dava organisast secara
efelnnf

Menurut Thompson dan Strickland (dalam Anwar, 2019 - 18) manajemen
strateg: adalah tindakan manajenial yvang dilakukan untuk memperkuat kinerja
organisasi serta memastikan bahwa setiap aktvitas berjalan konsisten dengan
strateg: yang telah dirumuskan. Mereka menegaskan bahwa strategi vang baik harus
dumplementasikan dengan disiplin dan dukungan seluruh anggota orgamisast

Menurut Glueck (dalam Salusu, 2018 - 26) strategi adalah rencana terpadu
dan menyeluruh vang menghubungkan keunggulan organisast dengan tantangan
hngkungan Glueck menekankan bahwa strategs merupakan respons organisact
terhadap kondisi eksternal

Menurut Quinn (dalam Pasaribu, 2021 : 47) strateg: adalah pola atau rencana
vang mengintegrasikan tujuan organisas:. kebijakan, dan tndakan sehingga
seluruh aktivitas dapat terarah pada pencapaian tujuan jangka panjang. Quinn

menjelaskan bahwa strategi harus fleksibel karena linglungan selalu berubah



Proses manajemen strateg: secara umum terdirt dani tiga tahap penting. vartu

perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluas: strategi.
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Perumusan Strategt melipun analisis lingkungan internal dan eksternal
penctapan vist dan mis: organisast, serta penentuan tujuan jangka panjang.
Pada tahap 1mi. orgamsasi melakukan analisiz Srremgths, Wealniesses

Opnartunities, dan Threats (SWOT) untuk melithat kekuatan, kelemahan,

peluang, dan ancaman.

. Implementasy Strategs merupakan proses menjalankan strategi melalu

penyusunan program kena, kebyjakan operasional. dan pembagian
tanggung jawab, Implementas: membutuhkan kepemimpinan vang kuat,

struktur organisast vang mendukung, serta koordinast antarbagian

. Evaluasi Strategi dilakukan untuk mentlat apakah strateg: berjalan efektif

atau memerlukan penyesuasan FEvaluas: mencalup penilatan kinerja
pengukuran hasil kenja, serta analisis faktor penvebab keberhasilan atau

kegagalan strategi

Menurut Hunger dan Wheelen (dalam Rangloats. 2019 : 17) keberhasilan

manajemen strategi ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam memantau

perubahan lhingkungan serta melakukan penyvesualan secara cepat. Mereka

menegaskan bahwa organisasi yang tidak mampu beradaptas: dengan perubahan

akan tertinggal jauh dan kebutuhan masvarakat.

Menurut Steers (dalam Pasaribu, 2021 - 44) strategi organisas: memilik: peran

penting dalam menentukan efektivitas organisast Strategt berfungsi memberikan
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arah dan pedoman bagi seluruh aktivitas, sehingga setiap tindakan dapat
berkontribusi pada peningkatan produlativitas dan kualitas layanan.

Dengan demikian. manajemen strategi menempati posisi penting dalam
organisasi, batk publik maupun prrvat Dalam orgamisasi publik, manajemen
strateg: digunakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan. menvesuaikan program
kerja dengan kebutuhan masvarakat, serta memastikan bahwa pelaksanaan
kebijakan berjalan sesuat rencana Oleh karena ttu, pemahaman tentanz konsep
manajemen strategl sangat diperlukan dalam admanistrasi publik karena strateg:
ditujukan untuk mewuudkan tujuan orgamisast secara efekuf efisien. dan
berorientas: pada hasil

2.1.5 Teori/Konsep Strategi

Istilah strategt berasal dari kata Yunani sirafegos vang berarti sent memimpin
atau mengatur pasukan Dalam perkembangannva. strategt tidak lag: hanva
dikaitkan dengan bidang militer, tetap telah berkembang menjadi konsep untversal
vang digunakan dalam berbaga: bidang. termasuk orgamisas: bisnis, pemenntahan,
pendidikan. dan pelavanan publik Strategi dipahami sebagai arah jangka panjang
yvang disusun secara sistematis olsh organizas: untuk mencapail tujuan tertentu
melalut pemanfaatan sumber dava yvang tersedia serta kemampuan organisasi dalam
menyesuatkan din terhadap perubahan lingkungan Dalam konteks organisasi
modern, strateg: berfungst sebagar landasan untuk mengarahkan seluruh aktivitas
serta memastikan bahwa setiap tindakan vang dilakukan berada dalam jalur

pencapaian tujuan organisast.



Menurut Chandler (dalam Salusu, 2018 : 21) strateg: adalah penetapan tujuan
jangka panjang organisast, ditkuti dengan penyusunan tindakan dan alokas: sumber
dava vang diperlukan untuk mencapar tujuan tersebut. Definist 1m membenkan
gambaran bahwa strateg: merupakan proses yang melibatkan perencanaan
mendalam serta periimbangan menyeluruh terhadap kemampuan orgamsas: dalam
menghadapt tantangan linglungan Menurut Andrews (dalam Pearce & Robinson,
2019 : 10} strategit merupakan pola keputusan vang mencakup tujuan organisasi,
kebijakan pokok. serta rencana utama vang dirancang untuk mencapai tujuan yvang
telah ditetapkan. Andrews menckankan bahwa stratemt memberikan arah dan ruang
lingkup organisas: sehingga setiap umit dapat bekerja secara terpadu untuk
mencapal sasarafn yang sama.

Menurut Porter (dalam Ransgkuti. 2019 - 20) stratem: adalah upayva untuk
memperoleh keungoulan kompettif melalui pemilihan posist vang tepat dalam
lingkungan orgamsasi Porter menjelaskan bahwa strateg: membantu organisas:
dalam memahami kekuoatan dan kelemahian internal, seperti kualitas sumber dava
manusia, teknologi, struktur organisast, serta budayva kerja. Selain 1tu, strategi juga
membantu organisasi mengidennfikas: peluang dan ancaman dari hnskungan
eksternal seperfi kondis: ckonomi. kompetist teknologl. serta kebijakan
pemenntah Dengan memahami kedua aspek tersebut, organisasi dapat menentukan
langkah stratemis yang paling tepat demi mempertahankan atau memperbaiki
posisinya.

Menurut Glueck (dalam Salusu, 2018 : 24) strateg: adalah rencana

komprehensif vang menghubungkan keungoulan internal organisast dengan



tantangan hngkungan eksternal Strategi tidak hanva menjad: alat untuk mencapai
tujuan jangka panjang, tetaplt Juga menjadi pedoman dalam menghadapi
ketidakpastian hingkungan vang senng berubah. Sementara itu. menurut Mintzberg
{dalam Pasaribu. 2021 - 40) stratem1 tidak selalu berbentuk rencana formal yang
tertulis, tetapi juga bisa muncul sebaga: pola penlaku organizasi vang konsisten
seiring waktu. Artinva, terkadang strateg: lahir dan proses adaptast organisas
terhadap situasi tertentu schingga sirategt menjadi fleksibel dan mengikut
perkembangan kondis

Mernurut Quinn (dalam Umar. 2020 - 31) strateg: adalah pola keputusan yang
tenintegras:, vang memberikan arah pada organisas: dalam menghadap lingkungan
vang dinamis. (Quinn memandang strateg: sebagail rangkaian keputusan yang
mempengaruht perilaku organisast secara keseluruhan sehingga strategt harus
dirancang dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan. Menunmr Johnson
dan Scholes (dalam Nurhadi, 2021 : 17) strategi adalah arah jangka panjang
orgamisast vang bertujuan menyesuaikan kemampuan intemal dengan kondisi
eksternal agar tujuan organisas: dapat tercapai dengan efektif Johnson dan Scholes
menegaskan bahwa strategt melibatkan penetapan vist, misi, tujuan, serta tindakan
jangka panjang vang diperfulcan untuk mencapai keberlanyutan organizast

Merunut Wheelen dan Hunger (dalam Rangkuti 2019 - 17) stratem
merupakan rencana kegiatan yvang digunakan untuk mencapai tujuan jangka
panmjang melalui analisis lingkungan mternal dan ekstermnal Mereka menckankan
bahwa strategi harus dumplementasikan melalui program. kebyakan dan

keputusan operasional vang sesua dengan rencana vang telah disusun Sementara



itu; menurut Salusu (dalam Revida dkke . 2020 - 77) strateg: sangat penting dalam
organisasi publik karena berfungs: untuk mengarahkan program pemerintah agar
berjalan sesum dengan kebutuhan masyvarakat. memimmalkan hambatan birokras:,
serta meningkatkan efektivitas pelayvanan publik

Konsep strateg: mencakup gagasan bahwa orgamisas: harus mampu membaca
perubahan lingkungan dan melakokan penvesuatan secara cepat. Perubahan
tersebut dapat berasal dan perkembangan teknologi. kondisi sosial. dinamika
politik. maupun perubahan kebutuhan masvarakat Linglungan vang semalkin
kompleks menuntut organisas: untuk memaliks strateg: vang tidak hanva mampu
membernikan arah. tetapt juga mampu mendukung proses adaptas: jangka panjang.
Oleh karena itu. strategi dipahami bukan hanva sebagai dokumen perencanaan,
melainkan sebasal cara organisasi merespons perubahan secara sistematis dan
terukur.

Dalam konteks orzanisasi publik. strates:n memliki peran penting karena
orgamisast pemernntah hams mampu menvediakan pelayvanan vang berkualitas dan
merata bagt seluruh masvarakat Strategi digunakan untuk menentukan prioritas
program, meéngatur penggunaan anggaran, menmngkatkan kualitas sumber dava
manusia  serta memastikan bahwa kebijakan pemerntah mampu menjawab
kebutuhan publik Dengan demikian. stratemi berfungsi sebaga alat bam
pemenntah untuk memperbaiki kinerja birokras:, mendorong efelanitas program,
serta memastikan akuntabilitas dalam penvelenggaraan layanan publik

Dengan demikian, konsep strateg: dapat dipahami sebagai arah jangka

panjang vang diumuskan secara sistemanis untuk mencapar tujuan organisasy



Strateg: tidak hanva menvangkut penyvusunan rencana_ tetapi juga pelaksanaan dan
pengawasan secara berkelanjutan agar langkah-langkah vang ditempuh sesua
dengan perubahan lingkungan Strategi mempakan proses vang mengintegrasikan
vist, mist, sumber daya. serta analisis hingkungan agar organisas: dapat bertahan
dan berkembang Oleh zebab 1tu, pemahaman terhadap strateg: menjad: sangat
penting dalam administras: publik karena strategi menjadi dasar dalam perumusan
kebijakan. pengembangan organisasi, serta peningkatan kualitas pelayanan kepada
masvarakat.
2.1.6 Teori'Konsep Organisasi

Organisas: merupakan sebuah sistem vang terdin dan sekelompok orang
vang bekerja sama secara terstrulktur untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam ilmu
adminisirasi, organisasi dipahami sebagat wadah formal vang mengatur hubungan
kerja. pembagian tugas, strultur kewenangan  serta pola koordinas: di antara
individu maupun kelompok. Organisast muncul karena adanva kebutuhan untuk
mengelola sumber dava secara efeknf dan efisien, sehingga tujuan vang telah
ditetapkan dapat dicapai dengan lebih terarah Organisasi tidak hanyva dipandang
sebagai1 kumpulan orang, tetapi juga sebagal proses vang melibatkan pola
hubungan. interakei dan aktivitas vang saling berkaitan dalam mencapai tujuan
bersama.

Menurut Stephen P. Robbins (dalam Suryadi, 2019 : 14) organisasi adalah
suatu kesatuan sosial vang dikoordinasikan secara sadar, memiliks batasan yvang
relatif jelas. bekerja secara terus menerus, dan diarahkan untuk mencapai tujuan

tertentu. Fobbins memandane orgamsasi sebagar sebuah sistem vang terdinn dart
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herbaga: elemen vang saling berhubungan dan memerlukan koordinas: agar dapat
berjalan dengan efeknf

Menumut Chester 1. Bamard (dalam Handoko, 2021 : 27) organisasi
merupakan sistem kerja sama vang terdint dan aktivitas-aktivitas dua orang atau
lebth yvang secara sadar dikoordinasikan Barnard menekankan bahwa orgamisas
lahir dari adanva keinginan sckelompok individu untuk menvatukan kemampuan
demi kepentingan bersama. schingga kerja sama menjadi unsur utama dalam
terbentulmya organisasi.

Menurut James ). Mooney (dalam Winardi, 2020 - 19) orgamisas: merupakan
bentuk kena sama manusia vang terstruktur untuk mencapar tyjuan bersama.
Mooney menegaskan bahwa organisast memilikn unsur kerja sama. pembagian
tugas, dan struktur vang mengatur hubungan antarindividu sehingga setiap anggota
dapat memaham perannya masing-masing.

Menurut Koontz dan O'Donnell (dalam Hasibuan, 2018 : 27) organisas:
adalah sistem aktivitas yvang direncanakan dan disusun untuk memungkinkan orang
bekerja sama secara efektif dalam mencapal tujuan tertentu. Mereka menyoroti
pentingnya struktur dan funegsi sebagat elemen organisasi vang menentokan
bagaimana pekerjaan dilaksanakan dan bagaimana hubungan antanndividu diatur.

Menurut Stoner (dalam Terry, 2020 : 18) organisas: adalah pola hubungan
vang memungkinkan orang untuk bersama-sama mencapai tujuan bersama. Stoner
menjelaskan bahwa organisast memiliki komponen penting sepertt pembagian

tugas, departementalizasi, koordinas:, dan hierarks kewenangan,
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Menurut Wexley dan Yuk! (dalam Yuwono, 2019 - 25) organisasi mempakan
spatu sistem sosial yvang kompleks, terdinn dan individu vang memiliks peran
berbeda-beda namun saling berganting untk mencapai tyman. Organizact
memerlukan kepemimpinan, komunikasi. dan koordinasi yvang baik agar setiap
angoota dapat melaksanakan tugas secara optimal.

Menunut Max Weber (dalam Thoha, 2021 - 33) organisasi modem ditandai
dengan adanya birokrast, vaitu sistem yvang memiliki cint rasionalitas, pembagian
kerja vang jelas. hierarka otoritas; aturan tertulis, dan profesionalisme aparatur.
Weber melihat organisas: formal sebagail sarana untuk mencapai efisienst melalu:
struktur yvang teratur dan sistemans.

Menurut Blae dan Scott (dalam Rivas, 2019 : 20) organisas: dipahami sebagai
entitas vang dibentuk untuk mencapan tujuan vang tidak dapat dicapai secara
tndividual. Organmisasit memunglkinkan seniap indrvidu mensgabungkan sumber
dava, kemampuan dan tenaga untuk menciptakan hasil vang lebih besar
dibandingkan bekerja secara sendirt-sendirt.

Menurut Schemn (dalam Pasolong 2020 - 29) organisasi juga dipengaruhi oleh
budaya organisast vang mencakup nilai, kevakinan, kebiasaan dan norma yang
dianut anggotanva. Budava organisasi menentukan bagaimana anggota berpenlalos,
berkomunikas:. dan menvelesaikan tugas. Oleh karena 1y, organisasi tidak hanya
memilikn struktur formal, tetapt juga struktor informal vangz berperan dalam
menciptakan dinamika internal.

Secara keseluruhan, teori organisast menegaskan bahwa orgamisasi

merupakan ststem sostal vang membutuhkan kerja sama. koordinas:. dan struktur



vang jelas. Organisasi menjalankan fungsinya melalu: pembagian tugas, hierark:,
kewenangan, komunikasi, serta budaya yang berkembang dalam lhinskunsan
tnternal. Dalam konteks admintstrast publik, orgamizsasi pemermmtah memegang
peran penting dalam penyvelenggaraan pelayvanan publik. pengelolaan sumber dava,
dan pelaksanaan kebyakan negara Oleh karena itu, pemahaman tentang konsep
orgamsast diperlukan untuk memastikan bahwa setiap program pemerintahan dapat
dimplementasikan dengan efektif dan sesuai denzan tujuan vang telah ditstapkan

Selamn 1y, efektivitas organisasi pemenntah sanpat dipengarubi  oleh
kemampuan organisas: dalam menvesuamkan din dengan tuntutan hngkungan
eksternal serta kebutuhan masvarakat Organisas: dituntut untuk bersikap adaptif
responsif, dan akuntabel dalam menjalankan tugas dan fungsinva Hal 11 mencakup
kemampuan pimpinan dan aparatur dalam mengambil keputusan, membangun
koordinasi antarumit kerja, serta menjalin kerja sama dengan pihak lain vang
relevan. Dengan pengelolaan orgamisasi vang baik. kebiyjakan dan program
pemenntah tidak hanva dapat dilaksanakan secara admimstranf, tetapt jugza mampu

memberikan dampak nyata bagi masvarakat sebagai sasaran kebijakan
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2.2 Kerangka Pemikiran

Gambar I1. 1 : Kerangka Pemikiran Penelitian Tentang strategi pemerintah
daerah dalam pencegahan permikahan dimi di kabupaten

kuantan singing (studi kasus kecamatan kuantan tengah)

Organisasi

l

DPIKBP3A

}

STRATEGI PEMERINTAH DAERAH

k.
INDIKATOR

. Sosialisas: dan Edukasi

. Kerja Sama Antar Lembaga

. Pendampingan dan Perlindungan Anak

. Kebyjakan atau Regulas: Pendukung

R

h J
TERGAMBARNYA IMPLEMENTASI
STRATEGI
PEMERINTAH DALAN PENCEGAHAN
PERNIKAHAN DINI

Sumber : Modifikasi Peneliti Tahun 2026
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2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penclitian adalah pemyataan sementara yvang duumuskan untuk
diupt kebenarannva melalnl penehitian  Hipotesis membantu penelitt  untuk
mengetahui hubungan antara variabel yvang ditelitn (Yam & Taufik 2021)
Berdasarkan judul penelitian in1, hipotesis disusun untuk menguy pengaruh strategi
pemerintah daerah terhadap pencegahan permikahan dimi di Kabupaten Kuantan
Singing:, khususnya di Kecamatan Kuantan Tengah Hipotesis penclitian yang
diajukan.
2.4 Definisi Operasional

Defimis1 operasional menjelaskan makna dan batasan vanabel wyang
digunakan dalam penelitian agar dapat diukur secara jelas dan konsisten (dalam
Maharani & Putri. 2022: 62)Dalam penelitian 11 terdapat dua variabel utama, vaitu
strategs pemernintah daerah dan pencegahan pernikahan dini.

2.4.1 Strategi Pemerintah Daerah

Merupakan seluruh kebyakan, program, dan tindakan pemernintah daerah
yang dirancang untuk mencegah pernikahan dint Strateg: in1 mencakup perumusan
program, implementas: kebijakan, penyvuluhan dan edukasi masvarakat, kolaborast
dengan stakeholder, serta monitoring dan evaluas: program.

2.4.2 Pencegahan Permikahan Dimi

Merupakan upava dan hasil yang dicapai untuk menurunkan angka
pernikahan dint di masvarakar Pencegahan i mencakup penurunan jumlah remaja
menikah di bawah umur, meningkatnyva kesadaran masvarakat mengenat nsiko

pernikahan dim_ serta pemingkatan partisipasit masvarakat dan lembaga terkaint



dalam program pencegahan Selain 1tu. pencegahan pernikahan dini juga ditandas
dengan meningkatnya akses remaja terhadap pendidikan serta pemahaman yang
lebih batk mengena: kesehatan reproduks: dan perencanaan masa depan.

2.5 Operasional Variabel

Tabel IL. 1 : Operasional Variabel tentang Strategi Pemerintah Dalam

Pencegahan Permikahan Dini Di Kabupaten Kuantan Singngi
(Studi Kasus kacamatan Kuantan Tengah)

Konsep Variabel Indikator Sub Indikator Ukuran
DPIKBP3 | Strategi 1. Sosialisas: dan | 2 Penvuluhan Ke
A Penecegaha | Edukas: Masvarakat :
n ' b. Edukasi Ke ol
Pernikahan sekolah
Dim 2 Kerja Sama a. Kerja Sama
antar Lembaga | Dengan KUA Ordinal
b. Kerja Sama
Dengan Sekolah
3 Perdampmgan | a Perdampingan
dan remata berisiko
Perlindungan rb.Perjﬁnduﬂgaﬂ Anak | Ordinal
Anak
4 Kebyakan a Aturan
atau Regulasi Pencegahan
Pendukung Perntkahan Dimi
b. Kebijakan Ordinal
pemenntah dalam
pencegahan
pernikahan dim

Sumber : Modifikasi Peneliti Tahun 2026



BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian vang digunakan dalam penclinan 1 adalah penehitian survet
dengan tingkat eksplanasi desknptif dan analisis data kualitanf

Menurit Fraenkel dan Wallen (dalam Trimingtyvas, 2017: &) penelitian surver
merupakan penelitian vang dilalukan dengan cara mengumpulkan informasi dars
sejumiah responden atau informan melahn teknik wawancara maupun instrumen
pertanvaan. dengan tujuan untuk menggambarkan berbaga1 karakteristk dan
kondisi vang terdapat dalam suatu populasy

Menururut Ramadhan (2021: 7) menvatakan bahwa penelitian deskrniptif
adalah metode penelitian vang bertyjuan untuk menggambarkan atau memaparkan
suatu fenomena secara sistematis. faktual, dan akurat berdasarkan data yang
diperoleh selama proses pencliian Penchinian deskriptif tidak bertujuan untuk
mengun hipotesis. melainkan untuk memberikan gambaran vang jelas mengenas
obyek yang ditelini.

Menumut Sugivono (2018: 9), metode penelittan kualiwanf adalah metode
penelitian vang berlandaskan pada filsafat postpositivisme dan digunakan untuk
menelim kondis: objek yvang bersifat alamiah di mana penshin berperan sebagai
instrumen utama. Tekmk pengumpulan data dilakukan secara triangulasi. analisis
data bersifat induktif, dan hasil penclitian lebih menekankan pada makna darnipada

generalisast.



37

12 Informan

Menumut Thrahim (2021: 213), informan adalah orang-orang vang dapat
membernikan informas: vang berkaitan dengan penelitian. Informan penclinian dapat
berupa individu mavpun lembaga (orgamisasi) yang dianggap memahanm
permasalahan vang ditelits.

Informan dalam penclitian Strategi Pemerintah Dacrah dalam Pencegahan
Pemikahan Dhimi di Kabupaten Kuantan Singimmo (Studi Kasus Kecamatan Kuantan
Tengah) ditentukan dengan tekmk purpostve sampling. yvaitu pemilihan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu sesua dengan tujuan penelittan. Adapun unsur
dan jumlah informan penelitian dapat dilihat pada tabel bertkut.

Tabel I11. 1 : Jumlah Informen Penelitian Strategi Pemerintah Daerah Dalam

Pencegahan Pernikahan Dini Dh Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi Kasus Kacamatan Kuantan Singingi).

No Unsur Informan Jumlah Persentase
Informan Kev Informan %

Kepala Bidang

Pemeberdavaan 1 1 100%

Perempuan

Ke Bidang :

Pﬂ?ﬁ;ﬁﬂgﬁn;ﬂﬂk t 1 0%

Guru 2 1 50%

Tokoh Masyarakat 2 1 509

Remaja dan Orang Tua 3 2 67%
Jumlah g 6 67%

Sumber: Modifikasi Penelitian Tahun 2026
Adapun tekmik sampling vang digunakan dalam penelitian 1t adalah
purposive sampling. Menurot Sugivono (2018: 83). purposive sampling

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, di mana
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informan dipilth karena dianggzap memiliki pengetahuan, pengalaman, dan
keterlibatan langsung dengan objek pencliian Sebagai contoh, penelitian
mengenat kualitas makanan memerlukan informan vang memahami bidang
kuliner. sedangkan penelittian mengena kondisi polink swvatu  daerah
membutuhkan nforman vang memahami bidang poliik Telouk 1 dinilas
sesuat untuk penelitian kualitatif karena tidak bertujuan melakukan generalisasi
melamnkan memperoleh pemahaman vang mendalam terthadap fenomena vang

drtelin

3.2 Sumber Data

Sumber data merupakan subjek atau pihak dann mana data penelitian
diperoleh. Sumber data dalam penclitian i digunakan umtuk memperoleh
informasi vang berkaitan dengan stratest pemerintah daerah dalam pencegahan
pernikahan dim Adapun sumber data dalam penelitian 11 terdiri dan sumber data
primer dan sumber data sekunder.

3.3.1 Sumber Data Primer

Sumber data pnimer adalah data vang diperoleh secara langsung dan lapangan
melalut penelitian vang dilakukan oleh peneliti. Data primer diperoleh dan
informan vang terlibat langsung dan memahami pelaksanaan strateg serta program
pemenntah dasrah dalam pencegahan pernikahan dimi di Kecamatan Kuantan

Tengah.
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3.3.2 Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pendukung vang diperoleh tidak
secara langsung darn objek penelitian, melainkan melalur sumber lain vang relevan.

Data sekunder dalam penclitian 1m1 diperoleh melalu beberapa tekmk vatu:

3.3.3 Dokumentasi

Dokumentas: adalah teknik pengumpulan data melalut penelusuran arsip,
laporan tertulis, data statistik, foto kegiatan, serta dokumen resmi lainnya yang
berkaitan dengan program dan kegiatan pencegahan permikahan dim di Kecamatan

Kuantan Tengah

3.4 Fokus Penelitian

Fokus dalam penelttian i adalah stratesi pemerintah daerah dalam
pencegahan permkahan dini di Kabupaten Kuantan Singine: khususnva di
Kecamatan Kuantan Tengah Fokus penclitian im1 meliputi bentuk stratem yang
diterapkan, peran pemernintah daerah dan pihak terkartt, serta kendala vang dihadapi

dalam pelaksanaan upava pencegahan pernikahan dini.

3.5 Lokasi Penelitian
Kantor DP2KBPIA

Sungai Jenng, Kec. Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singimngi. Riau



40

1.6 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian 11, batk data primer maupun data
sekunder. penelit mengounakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

1.6.1 Wawanecara (Interview)

Menurut Stewart dan Cash (dalam Fadhallah, 2021: 1). wawancara
merupakan proses komunikast interaksional antara dua pihak, di mana setidaknva
salah saty pithak memiliks tujuan tertentu vang inoin dicapar melaln tanya jawab
secara langsung. Dalam penelitian 1im1, wawancara dilakukan kepada informan yang
terlibat dan memaham pelaksanaan strategt pemenntah daerah dalam pencegahan
pernikahan dini

3.6.2 Studi Pustaka

Studt pustaka mempakan tekmk pengumpulan data vang dilakukan dengan
mempelajar1 dan menelash berbagai literatur, buku. jumal 1lmiah. peraturan
perundang-undangan, serta dokumen lain vang berkaitan dengan pencegahan
pernikahan din: dan kebyjakan pemenintah daerah

3.6.2 Observasi (Observation)

Menurut Nasution (dalam Sugivono, 2018: 226). observas: memipakan dasar
dari seluruh ilmu pengetahuan Melalu observas:, penelitt melakukan pengamatan
secara langsung terhadap kondis: dan aktivitas vang berkaitan dengan pelaksanaan

program pencegahan pernikahan dint di Kecamatan Kuantan Tengah.
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3.6.4 Dokumentasi

Menurut Sugivono (2018: 240), dokumentasi merupakan catatan penstiwa
vang telah berlalu. Dolumentasy dapat berbentuk tulisan, gambar, manpun arsip
resmi. Dalam penelitian im, dokumentas: digunakan untuk mempercleh data berupa
laporan kegiatan, peraturan, foto. serta dokumen lamm yang berkattan dengan
pencegahan pernikahan dint

3.6.5 Gabungan

Menurut Sugiyvono (2018: 223), teknik pengumpulan data merupakan langkah
vang paling strategis dalam penehitian karena tujuan utama penelitian adalah
memperoleh data Oleh karena i1tu, dalam penelitan im digunakan teknik
pengumpulan data secara gabungan. vaitu dengan mengombinasikan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentas: guna memperoleh data vang lebih lengkap
dan mendalam terkait strateg: pemermtah daerah dalam pencegahan pernikahan

dim

3.7 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan dafta vang dilakukan secara
sistematis terhadap data vang diperoleh dan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Proses analisis data dilakukan dengan cara mengorgamsasikan data,
mengelompokkan ke dalam kategori tertentn, menafsirkan makna data, serta
menarik kesimpulan sehingga data vang diperoleh mudah dipshami dan dapat

menjawab tojuan penclitian



3.7.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilahan. penyederhanaan, dan
pemfokusan data vang diperoleh darn lapangan. Pada tahap i penelitt memailth
data-data vang relevan dengan fokus penelitian, vaitu strategt pemenntah daerah
dalam pencegahan pernikahan dimt di Kabupaten Kuantan Singingi, khususava di
Kecamatan Kuantan Tengah Data vang tidak berkartan langsung dengan penelitian
akan disisihkan sehingea data vang telah direduks: menjadi lebih terarah dan jelas.

3.7.2 Penyajian Data

Setelah dilakukan reduksi data, tahap selanjutnva adalah penvajian data
Penyanan data dilakukan dalam bentuk wraian naratif atau teks desknptif vang
disusun secara sistematis. Penvajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti
dalam memahami hasil penclitian serta melthat keterkaitan antar data yang
diperoleh dan wawancara. observas:, dan dokumentas: terkait upava pencegahan
permikahan dimi. Data vang telah disajikan selanjutnyva dianalisis untuk ditarik
kesimpulan

3.7.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis data
Kesimpulan awal vang diperoleh peneliti bersifat sementara dan dapat berubah
apabila belum didukung oleh bulti-bukti vang kuat. Oleh karena 1tu. pada tahap 1
dilakukan proses verifikas: data untuk memastikan kebenaran dan keakuratan
temuan penelitian Verifikasi data dilakukan dengan cara menelaah kembali data
yvang diperoleh dan hasil wawancara, observasi. dan dokumentast secara berulang.

Apabila kesimpulan awal telah didulung oleh data yang vahd dan konsisten selama
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proses pengumpulan data di lapangan. maka kesimpulan tersebut dapat dinvatakan

kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah

3.8 Jadwal Penelitian

Jadwal penelinan Tentang strateg) pemenntah dasrah dalam pencegahan
permmikahan dimi di kabupaten kuantan singing (studi kasus kecamatan kuantan
tengah) dapat dilihat pada table 111 2 di bawah im1
Tabel IT1. 2 : Jadwal Penelitian Tentang Strategi Pemerintah Daerah Dalam

Pencegahan Pernikahan Dini Di Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi Kasus Kecamatan Kuantan Tengah).

Bulan dan Mingzu dalam Tahun 2024-2015

Kegiatan Desember Januari Februari Maret April Mei

112 F |4 (12|53 (4|23 4|L]2]5|4(1|2]3F |4 |1

ol
i

Pengajuan
Judul X
Proposal

(]

Pembuatan
Propozal

bai

Bimbingan o gy
Siopea X|[x|x|x

Seminar
Propozal

L

Rzt
Propozal

Pembuatan
Skripai

EBimningan
Sknapsi

Sidang

Skinpsi

Rewvizi
Skripsi

Sumber : Modifikasi Penelitian 2026




BABIV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Kuantan Singingi

4.1.1 Sejarah Singkat Kabupaten Kuantan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten vang berada di
bagian szlatan Provins: Riau. Kabupaten im dibentuk berdasarkan Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten
Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten S5iak Kabupaten Karmmun,
Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singing:, dan Kota Batam. Sebelum
memadi daerah otonom, wilavah Kabupaten Kuantan Singmoy merupakan bagian
dart Kabupaten Indragirt Hulu.

Pembentukan Kabupaten Kuantan Singing: dilatarbelakangi oleh kebutuhan
untuk menmnngkatkan efektivitas penvelenggaraan pemernntahan mempercepat
pembangunan daerah, memperluas pelayanan kepada masvarakat, seria
memngkatkan kesejghteraan masvarakat melalu pemenntahan vang lebhh dekat
dengan masyvarakat Dengan status sebagai daerah otonom, pemernntah daerah
memiliki kewenangan vang lebih luas dalam mengelola potens: dacsrah serta
menyusun kebiyjakan pembangunan sesuat dengan kebutuhan masvarakat setempat.

Sejak berdinn sebagar kabupaten, pembangunan di Kabupaten Kuantan
Singing: terus mengalam perkembangan pada berbaga: sektor, seperfi pendidikan,
keschatan. pertamian. perkebunan infrastruktur, perdagangan, serta pelayanan

publik Pemerintahk daerah juga terus berupayva memngkatlkan kuoalitas sumber dava

4



manusia melalui berbagair program pemberdavaan masyarakat, peningkatan
pelayanan keschatan. perlindungan perempuan dan anak serta pembangunan
ekonomi berbasiz potensi lokal

Kabupaten Kuantan Singingi juga dikenal sebaga: dasrah vang memilika
kekayvaan budava Melayu vang masih terpelithara dengan baik Salzh satu budava
vang menjadi identitas daerah adalah Pacu Jalur, vaitu perlombaan perahu
tradisional vang diselenggarakan setiap tahun dan telah menjadi agenda wisata
nasional. Tradis: tersebut tidak hanva menjadt dava taritk wisata, tetapr juga
mencerminkan semangat kebersamaan dan gotong rovong masvarakat Kuantan
Singing1.

Dt samping berbagai keberhasilan pembangunan, Kabupaten Kuantan
Singingt masth menghadap: beberapa permasalahan sosial, salah satunya adalah
pernikahan dimi. Pemikahan dim menjadi perhatian pemenntah daersh karena
berdampak terhadap kesehatan reproduks:, pendidikan. kondis: ekonomu keluarga,
serta kualitas generast muda Oleh karena 1w, Pemerintah Kabupaten Kuantan
Singingt melalut DP2KBP3A melaksanakan berbagai program pencegahan sebagai
bentuk perlindungan terhadap hak-hak anak sebagaimana menjad: fokus penelitian
i

4.1.2 Letak Geografis Kabupaten Kuantan Singingi

Secara geografis Kabupaten Kuantan Singingy terletak di bagian selatan
Provinst Riau. Posisi tersebut menjadikan Kabupaten Kuantan Singing: sebaga
salah satu dasrah penghubung antara Provins: Riau dengan Provinst Sumatera Barat

dan Provines: Jambi.
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Kabupaten Kuantan Singingi berada pada koordinat sekitar 0°00—1°00'
Lintang Selatan dan 101°02-101°3% Buwur Tumur. Kondist geografis wilayah
terdirs atas dataran rendah perbulatan. kawasan hutan serta dialint oleh Sungai
Kuantan vang menjad: salah satu sungai utama di wilavah tersebut.

Kondisi geografis vang beragam menyebabkan masyarakat memmliks aktivitas
ekonomt vang didominasi oleh sektor pertanian. perkebunan, peternakan, dan
perdagangan Selain 1tu, keberadaan sungai juga memiliki peranan penting dalam
kehidupan sosial dan budava masvarakat.

4.1.2 Luas Wilayah

Kabupaten Kuantan Sinpmg memiliki luas wilayah selatar 7.636,03 km=
Luas wilavah tersebut menjadikan Kabupaten Kuantan Singingi sebagai salah satu
kabupaten dengan wilayah vang cukup luas di Provins: Riau.

Sebagian besar wilavah dimanfaatkan sebagal kawasan perkebunan kelapa
sawit, perkebunan karet, lahan pertamian. kawasan permukiman. serta kawasan
hutan. Potens: sumber dava alam tersebut memjadi zalah zatu penopang utama
perekonomian masyarakat.

Selain sektor perkebunan, Kabupaten Kuantan Singingi juga memiliki potensi
pada zektor perikanan. peternakan. perdagangan_ dan parrwisata budayva vang terus
dikembangzkan oleh pemenntah daerah.

4.1.4 Batas Wilayah

Secara admimstranf Kabupaten Kuantan Singingi memiliki batas wilayah

sebagai benkut.
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4141 Sehelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan
Kabupaten Pelalawan.

41472 BSebelah Selatan berbatasan dengan Provins: Jambi

4143 Sehelah Barat berbatasan dengan Provins: Sumatera Barat.

4144 Sebelah Tunur berbatazan dengan Kabupaten Indragirt Hulu.

Letak tersebut memberikan keuntungan bag: Kabupaten Kuantan Singingi
karena memiliki akses yang cukup baik menuju beberapa wilayah di Provinsi Riau
maupun provinsi tetangga.

4.1.5 Jumlah Kecamatan

Kabupaten Kuantan Singingi terdin atas 15 kecamatan, vartu:

4151 Kuaman Tengah

4.1

:.r"'l
[}

Benai

4153 BSentajo Rava
4154 Gunung Toar
41355 Kuantan Mudik
4136 HuluKuantan
41357 Pucuk Rantau
4158 BSinginm
41359 BSmnging1 Hilir
41510 Kuantan Hilir
4.1.5.11 Kuantan Hilir Seberang
41512 Cerenti

41513 Inuman
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41514 Logas Tanah Darat

41515 Pangean

Setiap kecamatan memiliki karakterisnk sosial. buodava, serta potensi
ekonom1 vang berbeda sehingga pemenntah daerah melaksanakan pembangunan
sesual dengan kebutuhan dan kondis: wilayah masing-masing.

4.1.6 Kondisi Kependudukan

Penduduk Kabupaten Kuantan Singingi terdiri atas berbagai kelompok usia
dengan komposisy penduduk usia produltif vang cukup besar. Mavoritas
masyarakat merupakan suku Melayu vang hidup berdampingan dengan berbaga
suku lamnyva seperti Minanckabau, Jawa, Batak, dan suku-suku lain vang telah lama
menetap di Kabupaten Kuantan Singingi.

Masvarakat Kabupaten Kuantan Singing: sebagian besar memeluk agama
[slam vang mensadi dasar dalam kehidupan sosial dan budava masvarakat. Nilai-
mlai adat istiadat Melavo masih dyunjung tingg: selungga hubungan sosial
antanwarga berlangsung dengan baik melalui semanpgat gotong rovong dan
musvawarah.

Dari aspek pendidikan, pemerintah dacsrah terus meningkatkan akses
pendidikan melalu: pembanounan sarana pendidikan mulai dan tingkat dasar
hingga perguruan tingg:. Walaupun demikian, masth terdapat sebagian masyarakat
vang bzlum menyelesaikan pendidikan menengah sehingga menjadi salah szatn
faktor vang dapat memengaruhi berbagai persoalan sosial. termasuk pernikahan

dimi.
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Dalam bidang ekonomi, mata pencaharian masvarakat didominasi oleh sektor
pertanian. perkebunan kelapa sawit. perkebunan karet perdagangan. jasa serta
aparatur sipil negara. Kondist ekonomi keluarga vang belum merata juga menjadi
salah satu faktor vang dapat memengaruhi keputusan keluarga dalam menikahkan
anak pada usia dint

Pemenntah Kabupaten Kuantan Singingi melaln berbagar Organisas:
Perangkat Daerah (OPD), khususnya DPIKBP3A terus berupava memingkatkan
kualitas kehidupan masyvarakat melalm program pemberdavaan perempuan.
perlindungan anak, keschatan reproduksi remaja, serta pencegahan pernikahan dint.
Program-program tersebut dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan
bherbaga: pihak sepertt sekolah. Kantor Urusan Agama (KUA), pemerintah desa.
tokoh masvarakat, dan organisasi kepemudaan sebagat upava menurunkan angka

pernikahan dim di Kabupaten Kuantan Singingi.

4.2 Gambaran Umum Kecamatan Kuantan Tengah

4.2.1 Letak Kecamatan Kuantan Tengah

Kecamatan Kuantan Tengah merupakan salah satu kecamatan vang berada di
Kabupaten Kuantan Singing1 sekalipus menjadi pusat pemernntahan kabupaten.
Sebazail tbu kota kabupaten. Kecamatan Kuantan Tengah memailiki peranan yang
sangat penting dalam penyelenggaraan pemerintahan. pelayvanan publik, kegiatan
ekonomi. pendidikan. serta berbagai aktivitas sosial masvarakat.

Letaknva vang stratecis menjadikan Kecamatan Kuantan Tengah sebagai

pusat perdagangan. jasa. pendidikan. dan pemenniahan Berbagat instanci



pemerintah daerah. termasuk DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singingt, berada di
wilayah kecamatan i1 sehingga memudahkan koordinast dalam pelaksanaan
berbagai program pembangunan.

Eeberadaan fasilitas umum wang relauf lebith lenskap dibandingkan
kecamatan lainnva menjadikan Kecamatan Kuantan Tengah sebagai wilayah vang
memilikn mobilitas masvarakat cukup tingeir Kondisi tersebut menvebabkan
pemerintah dasrah menjadikan Kecamatan Kuantan Tengah sebagai salah satu
wilavah prioritas dalam pelaksanaan berbagai program sosial. termasuk program
pencegahan permikahan dini

4.2.2 Luas Wilayah

Kecamatan Kuantan Tengah memiliki wilayah vang terdini atas kawasan
permukiman, lahan peranian, perkebunan, fasilitas pemenntahan, pusat
perdagangan. serta kawasan pendidikan Kondis:i wilayvah vang relanf datar
memudahkan masvarakat dalam melakukan aktrrtas ekonomi maupun sosial

Pertkembangan pembangunan di Kecamatan Kuantan Tengah berlangsung
cukup pesat karena wilavah ini menjad: pusat pemenntahan Kabupaten Kuantan
Singing: Berbagai fasilitas publik seperti kantor pemernntahan. romah sakit,
sekolah, pusat perdagangan. dan sarana olzhraga tersedia untuk mendukung
pelavanan kepada masvarakat.

2.3 Jumlah Desa dan Kelurahan

Secara administratif Kecamatan Kuantan Tengah terdint atas beberapa desa

dan kelurahan vang menjadi wilayah pelayanan pemenntahan kecamatan. Setiap

desa dipimpin oleh kepala desa. sedangkan kelurahan dipimpin oleh lurah vang



bertanggung jawab terhadap penyvelenggaraan pemenntahan di tingkat desa
maupun kelurahan

Pemerintah  kecamatan bersama pemenntah desa  terus  bempava
memngkatkan kualitas pelavanan publik melaln pembangunan infrastrukiur,
peningkatan kesejahteraan masvarakat, pemberdavasn perempuan. perlindungan
anak, serta peningkatan kualitas pendidikan.

4.2.4 Jumlah Penduduk

Keramatan Kuantan Tengah merupakan salah satu kecamatan dengan jumlah
penduduk terbesar di Kabupaten Kuantan Singing:. Kepadatan penduduk
dipengarulm oleh keberadaan pusat pemernintahan, pusat perdagangan, dan fasilitas
pendidikan vang mendorong tingginya aktrvitas masvarakat.

Sebagian besar penduduk berada pada wvsia produktif schingga memiliks
potens: besar dalam mendukung pembangunan dasrah Namun demikian
kelompok usia remaja juga cukup besar sehingga menjad: sasaran utama berhagai

gram pemerintah mengena1 kesehatan reproduks:, perlindungan anak, dan
pencegahan pernikahan dint

4.2.5 Kondisi Sosial Masvarakat

Kondisi sosial masyarakat Kecamatan Kuoantan Tengah masth sangat
dipengaruhi oleh budayva Melayu vang menmjunjung tingg: mlai kekeluargaan,
gotong royong, dan musvawarah Kehidupan masyarakat berlangsung secara
harmonis dengan hubungan sosial vang cukup erat antarwarga,

D1 s151 lain, perkembangan teknologt informasi dan media sosial memberikan

pengaruh terhadap pola pikir dan perilaku remaja. Oleh karena 1tu, pemenntah



daerah terus melaksanakan kegiatan penyuluhan, edukasi, dan pembinaan kepada
remaja agar memiliki pemahaman vang batk mengenai keschatan reproduksi,
pergaulan sehat, serta bahava pernikahan dini. Hal tm sejalan dengan fokus
penelitian mengenal strategt pemenntah daerah dalam mencegah pernikahan dim.

4.2.6 Kondisi Pendidikan

Pendidikan di Kecamatan Kuantan Tengah berkembang culup baik dengan
tersedianya berbagai jenjang pendidikan mulai dari taman kanak-kansk, sekolah
dasar_ sekolah menengah pertama. sekolah menensah atas, sekolah menengah
kejuruan, hingga perguruan tinggi

Keberadaan fasilitas pendidikan tersebut menjadi salah satu sarana penting
dalam mendukung pelaksanaan program pencegahan pemnikahan dini Sekolah
menjadi mitra pemenntah dalam membenikan edukasi kepada peserta didik
mengenai pentingnya melanjutkan pendidikan. menjaga kesehatan reproduks) serta
mempersiapkan masa depan sebelum memasuki kehidupan berumah tangga Hal
i1 Juga tercerman dan hasil wawancara dengan Guru BK vang menjelaskan bahwa
sckolah memberikan layanan bimbingan dan konseling serta edukas: mengenai
dampak pernikahan dini kepada peserta didik

4.2.7 Mata Pencaharian Masvarakat

Mavontas masyvarakat Kecamatan Kuantan Tengah bekena pada sektor
pertaman, perkebunan kelapa sawit, perkebunan karet, perdagangan jasa, dan
aparatur sipil negara Selain 1tu terdapat pula masvarakat vang bekenja sebaga

wiraswasta, buruh, dan pelaku usaha mikro. kecil, dan menengah (UMEM).



Keberagaman mata pencaharian tersebut menunjukkan bahwa kondisi
ekonom: masyarakat cukup bervariasi. Bagi scbagmian keluarga, keterbatasan
ekonomi masih menjadi tantangan dalam pemenuhan kebutihan pendidikan anak:
Oleh karena 1tu, pemenntah daerah terus mengembangkan berbasai program
pemberdayaan keluarga, peningkatan kesejahteraan, dan edukas: kepada
masvarakat schaga: bagian dari upava pencegahan pernikahan dim1 sehingga remaja
memiliki kesempatan vang lebth besar untuk melanjutkan pendidikan dan

memngkatkan kualitas hidupnya

4.3 Gambaran Umum DP2ZKBP3A Kabupaten Kuantan Singingi

4.2.1 Sejarah Singkat DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singingi

Dinas Pengendalian Penduduk., Keluarga Berencana, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (DPZKBP3A) Kabupaten Kuantan Singingi
merupakan salah satu Organisas: Perangkat Daerah (OPD)) yvang dibentuk sebagai
pelaksana urusan pemerintahan di bidang pengendalian penduduk, keluarga
bherencana. pemberdayaan perempuan. serta perlindungan perempuan dan anak.
Pembentukan dinas in1 merupakan tindak lanjut dan pelaksanaan otonomi daerah
vang membenkan lkewenangan  kepada pemenntah  daerah  dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahan sesua dengan kebutuhan masvarakat.

Seiring dengan memngkatnya kompleksitas permasaiahan kependudukan dan
perlindungan perempuan serta anak pemerintah daerah melakukan penataan

kelembagaan agar pelaksanaan tugas memjadi lebih efelctif dan efisien. Melaln

penggabungan beberapa urusan pemerintahan ke dalam satu perangkat daerah.



DP2KBP3A diharapkan mampu melaksanakan berbagai program pembangunan
vang berorientast pada peningkatan kualitas keluarga, perlindunzan hak
perempuan. perlindungan anak  pengendalian laju pertumbuhan penduduk, serta
pemingkatan kesejahteraan masyarakat.

Sebagat instanst teknis, DPJKBP3A memiliki peranan vang sangat penting
dalam mendukung pelaksanaan pembangunan daerah. khususnya vang berkaitan
dengan pembangunan sumber daya manusia Berbagat program vang dilaksanakan
tudak hanya berfokus pada pelavanan administras: tetapr juga mencakup kegiatan
pemberdayvaan masvarakat. penyulohan, pembinaan keluarga, peningkatan kualitas
perempuan, perhindungan terhadap korban kekerasan, serta pencezahan berbagai
permasalahan sosial yang melibatkan perempuan dan anak.

Salah satu program prioritas yvang menjadi perhatian DP2KBP3A Kabupaten
Kuantan Singingl adalah upava pencegashan permikahan dim_ Program tersebut
dilaksanakan melalm kegiatan sosialisasi, edukas: pembinaan remaja. pembenan
lavanan konseling. koordinast lintas sektor, serfa kerja sama dengan berbagai
instanst seperti sckolah, Kantor Urusan Agama (KUA), Pengadilan Agama
pemerintah desa, dan organisasi masyvarakat Berdasarkan hasil wawancara,
DPZKBP3A secara aktf melaksanakan penvuluhan kepada masvarakat dan sekolah
sebhagai bentuk upava preventif dalam menckan angka pemikahan dini

4.3.2 Dasar Pembentukan DP2ZKEP3A

Pembentukan DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singing: didasarkan pada
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenal pemerintahan daerah serta

pembentukan perangkat dasrah. Selain . penvelenggaraan tugas DP2KBP3A
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juga berpedoman pada berbagai peraturan vang mengatur mengenal pengendalian
penduduk, kesluargsa berencana. pemberdavaan perempuan. perlindungan
perempuan. dan perlindungan anak.
Beberapa dasar hukum wyang menjadi pedoman pelaksanaan tugas
DP2KBP3A antara lan:
4321 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemermtahan
Daerah beserta perubahannya
43272 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perkembangan
~ependudukan dan Pembangunan Keluarga.
4323 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak.
4324 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomeor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
Peraturan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi mengenai pembentukan
perangkat daerah Peraturan-peraturan tersebut menjad: landasan hukum bag
DP2KBP3A dalam menvusun program kerja dan melaksanakan pelayanan kepada
masvarakat.
4.3.2 Tugas Pokok DP2ZKBPIA
DPZKBP3A mempunyal tugas membantu Bupatu dalam melaksanakan
urusan pemenntahan yvang menjadi kewenangan daerah di hidane pengendalian
penduduk, keluarga berencana, pemberdayaan perempuan. perlindungan
perempuan, dan perlindungan anak.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, DP2KBP3IA  bertanggung jawab

merumuskan kebijakan tekenis, menvusun program kerja. melaksanakan pelavanan



kepada masvarakat, melakukan pembinaan, pengawasan monitoring, evaluasi
serta menjalin koordinas: dengan berbagai instansi terkait.
4.4.4 Fungsi DP2ZKBP3A
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, DP2ZKBP3A mempunvai
beberapa fungsy, vaitu:
4341 Perumusan kebijakan teknis di bidang pengendalian penduduk dan
keluarga berencana.
43472 Perumusan kebijakan di hidang pemberdavaan perempuan dan
perlindungan anak.
4343 Pelaksanaan program pembangunan keluarga.
4344 Pelaksanaan pelavanan perlindungan perempuan dan anak
4345 Pelaksanaan penyvuluhan, edukas:, dan pemberdayaan masvarakat.
4346 Pelaksanaan koordinas: dengan nstansi pemenntah maupun
lembaga non-pemerintah.
4347 Pelaksanaan monttoring dan evaluas: terhadap program vang telah
dilaksanakan
Fungsi-fungs: tersebut saling berkaitan dalam mendukung pencapatan tujuan
pembanounan daerah, khususnya peningkatan kualitas hidup perempuan dan anak
4.5.5 Program Kerja DP2ZKEP3A
Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinva, DPIKBP3A
Kabupaten Kuantan Singingt menvusun berbagat program kerja vang disesuatkan
dengan kebutuhan masvarakat.

Program-program tersebut meliputs:



4351 Program Pengendalian Penduduk.
433572 Program Keluarga Berencana
43353 Program Pemberdavaan Perempuan.
4354 Program Perlindungan Perempuan.
4355 Program Perlmdungan Anak,

4356 Program Kabupaten Layak Anak

4337 Program Pencegahan Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak
43358 Program Pencegahan Pernikahan Dim.
4359 Program Forum Anak

4 3.5.10 Program Pusat Informas: dan Konseling Remaja (BIE-R).

43511 Program Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP).

Berdasarkan hasil penelitian, salah satu program vang secara aktif
dilaksanakan adalah kegiatan sosializasi mengenat bahava pernikahan dini kepada
sckolah, masvarakat, Forum Anak Posvandu Remaja. dan kelompok masyarakat
lamnmnya sebagar bagian dan strateo: pemenmntah daerah dalam menekan angka

pernikahan dini

4.4 Visi dan Misi DP2ZKEBP3A Kabupaten Kuantan Singingi
4.4.1 Visi
Visi DPZKBP3A Kabupaten Kuantan Singing: adalah:
"Terwujudnya keluarga yang berkualitas, perempuan yang
berdaya, serta anak yang terlindungi menwju masyarakat Kabupaten

Kuanran Singingi vang sejahzera.”



Vist tersebut menjad: arah dalam penyelenggaraan seluruh program kerja
DPIKEBP3A schingga setiap kegiatan vang dilaksanakan mampu memberikan
manfaat bags masvarakat, khususnya perempuan, anak: dan keluarga.

4.4.2 Misi

Untuk mewujudkan vist tersebut, DP2KBP3A melaksanakan beberapa mist,
vartu:

4421 Menmgkatkan kualitas keluarga melalui program pembangunan

keluarga.

4423 Meningkatkan kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan

4423 Menmngkatkan perlindungan terhadap peremipuan dan anak

4424 Meningkatkan kualitas pelavanan kepada korban kekerasan
terhadap perempuan dan anak,

4425 Memnngkatkan koordinasi lintas =ektor dalam penvelenggaraan
program perlindungan perempuan dan anak.

4426 Meningkatkan kuvalitas generasi muda melalut berbagai program
pembinaan remaja, kesehatan reproduksi, serta pencegahan pernikahan
dini.

Pelaksanaan masi tersebut divujudkan melahn berbagar kegtatan penvuluhan,

edukasi, pendampingan pembinaan dan kerja sama dengan berbagai instansi

sebagammana ditemukan dalam hasil wawancara penchtian



4.5 Struktur Organisasi DP2ZKBP3A Kabupaten Kuantan Singingi
Struktur organisast DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singingt disusun
berdasarkan ketentuan mengenal organisas: perangkat daerah Struktur organizact
tersebut bertujuan agar pembagian tugas, fungsi, dan tanggung jawab masing-
masing bidang dapat bernalan secara efeknf dalam mendukung pelaksanaan
program pembangunan.
4.5.1 Kepala Dinas
Kepala Dinas merupakan pimpiman terfinggi vane bertangoune jawab
dalam merumuskan kebijakan. mengoordinasikan pelaksanaan program,
melakukan pengawasan, serfa mengevalvas: seluruh kegiatan vang
dilaksanakan oleh DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singingi.
4.5.2 Sekretariat
Sekretariat bertugas memberikan pelavanan administrasi kepada seluruh
bidang di lingkungan DP2KBP3A Kegmatan sckretanat melipun
pengelolaan admmmistrasi umum, kevangan, kepegawaian, penyusunan
program, serta penvusunan laporan kinerja mstansi.
4.5.1 Bidang Pengendalian Penduduk
Bidang 11 bertanpgung jawab dalam penvusunan kebijakan pengendalian
penduduk. penvediaan data kependudukan, analisis perkembangan
penduduk, serta pelaksanaan berbagai program vang berkaitan dengan

pembangunan keluarga
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4.5.4 Bidang Keluarga Berencana
Bidang Keluarga Berencana bertugas melaksanakan pelavanan keluarga
berencana, memmokatkan kualitas  keluarga. serta membernikan
penvuluhan mengena kesehatan reproduks: dan perencanaan keluarga

4.5.5 Bidang Pemberdayaan Perempuan
Bidang 11 bertugas melaksanakan berbagai program vang bertujuan
menngkatkan kualitas hidup perempuan melalui pemberdayaan ekonomi,
penunglkatan kapasitas perempuan, perlindungan hak perempuan, serta
penguatan kesetaraan gender.

4.5.6 Bidang Perlindungan Perempuan dan Perlindungan Anak
Bidang ini mempunyai tugas melaksanakan perlindungan terhadap
perempuan dan anak melalun kegiatan penyuluhan, pendampingan,
edukast. koordinasi, serta penanganan berbagar kasus yvang melibatkan
perempuan dan anak. termasuk upava pencegahan pemnikahan dini
Berdasarkan hasil wawancara, bidang 1m1 berperan akuf dalam
melaksanakan sosialisasi di  sekolah, masvarakat. serta menjalin
koordinasi dengan UPTD PPA dan instans: terkait.

4.5.6 UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA)
UPTD PPA merupakan unit pelaksana teknis vang memberikan layvanan
langsung kepada masvarakat, khususnva dalam penanganan kasus
perempuan dan anak Bentuk pelayvanan meliputt  konsultas:,
pendampingan  psikologis. pendampingan hukum, rnyukan, serta

rehabilitas:  sosial  sesumi  kebotuhan  korban,  Berdaszarkan  hasil
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wawancara, UPTD PPA juga aktif melaksanakan pembinaan dan
sostalisast scbagai upava preventif dalam mencegah terjadinva
pernikahan dini.

Bidang Pemberdavaan Perempuan merupakan salah satu bidang yvang berada
di bawzh koordinasi DPJKBP3A Kabupaten Kuantan Singing:. Bidang mm
mempunyat peran strategis dalam menmgkatlkan kualitas hidup perempuan melalus
pelaksanaan berbagai program pemberdayaan, peningkatan kapasitas, perlindungan
hak perempuan. serta pengarusutamaan gender dalam pembangunan daerah.

Pelaksanaan tugas Bidang Pemberdavaan Perempuan tidak hanya
berorientas: pada pemngkatan kessjahteraan perempuan, tetapl juga diarahkan
untuk menciptakan lingkungan vang aman dan mendukung tumbuh kembang anak.
Oleh karena itu, berbagal program vang dilaksanakan selalu melibatkan keluarga,
masvarakat, lembaga pendidikan, organisas: perempuan, serta instansi pemernntah
lainnya.

Dalam penehitian 1m, Bidang Pemberdavaan Perempuan memuliki peranan
penting karena menjadi salah satu unsur pelaksana strategi pemenntah daerah
dalam mencegah terjadmya pernikahan dint melalu kegiatan edukasi, penyuluhan,
pemberdayvaan masvarakat. dan koordinas: lintas sekior. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala Bidang Perlindungan Perempuan_ upayva vang dilakukan
lebih diarahkan pada tindakan preventif agar remaja memiliki pemahaman
mengenal 1isiko pernikahan dint serta mampu merencanakan masa depannva

dengan baik



Adapun tugas pokok Bidang Pemberdavaan Perempuan meliputi beberapa

kegiatan sebagai benkut.
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Pemumusan Kebijakan

Bidang Pemberdayaan Peremipuan bertugas menyusun kebyakan teknis

yvang berkaitan dengan pemingkatan kualitas hidup perempuan, kesetaraan

gender. perlindungan hak perempuan, serta pemberdavaan perempuan di

berbagar bidang kehidupan Kebiyjakan tersebut menjadi dasar dalam

penyvusunan berbagat program kena vang bertujuan memnglkatkan

kualitas sumber dava manusia, khususnva perempuan dan anak

Penyusunan Program

Bidang Pemberdavaan Perempuan menyusun berbaga: program kena

tahunan yvang disesuatkan dengan kebutuhan masvarakat.

Program tersebut meliputy:

a:

b

f

o

pemberdayaan perempuan;,

pemngkatan kualitas keluarga;
perlindungan perempuan;

perhindungan anak;

pembinaan remaja;

pencegahan kekerasan terthadap perempuan;

pencegahan pernikahan ding

Penyusunan program dilakukan berdasarkan evaluasi terhadap kondis:

masvarakat serta permasalahan sozial vang berkembang di Kabupaten

Kuantan Singing:.



3. Pelaksanaan Sosialisast

Salah satu tugas utama Bidang Pemberdayaan Perempuan

melaksanakan kegiatan penvuluhan kepada masvarakat.

Matert vang dibertkan meliputt:

a.

b.

z

kesehatan reproduksi;
hak anak;

perlindungan perempuan;
perlindungan anak;
bahava permikahan diny:
pentingnya pendidikan;

kesiapan membangun keluarga

63

adalah

Kegiatan sosialisas: dilaksanakan melalui sekolah, desa, PKK Posyvandu

Remaja. Forum Anak. organtsasi masyvarakat. serta kelompok perempuan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penvuluhan didakukan secara

berkala dengan tujuan memngkatkan pengetahuan masyarakat mengenai

dampak neganf permikahan dim terhadap keschatan, pendidikan,

ekonomi, dan kehidupan keluarga.

4. Pelakzanaan Edukas1

Selam penvuluhan kepada masyarakat, Bidang Pemberdayaan Perempuan

Juga melaksanakan edukas: kepada peserta didik di sekolah

Kegiatan edukasi dilakukan melalui-

a.

b.

SEMmInar;

dizskust kelompok:;
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c. penvuluhan;

d. tanva jawab;

2. pembinaan remaja

Mater yang diberikan idak hanyva mengenai batas usia perkawinan, tetapt
Juga pentingnya menjaga pergaulan. melanjutkan pendidikan. serta

mempersiapkan masa depan sebelum memasuki kehtdupan rumah tangga.

L1

Pelaksanaan Koordinas:

Bidane Pemberdavaan Perempuan melaksanakan koordmas: dengan
berbagal instansi. antara lain-

a Kantor Urusan Agama (KUA});

b. UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak;

c. sekolah:

d.  pemernntah desa;

e. orgamsasi masvarakat;

f Forum Anak:

g instanst keschatan

Koordinas: dilakukan agar seluruh program dapat berjalan secara terpadu
sehingga tujuan pencegahan permkahan dim dapat tercapatr secara
optimal Berdasarkan hasil wawancara., koordinasi dilakukan melalu:
rapat lintas sektfor. pemvusunan jadwal kegiatan bersama. pertukaran
informasi, dan evaluast pelaksanaan program.

6. Monitoring dan Evaluas:



Setiap kegiatan vang telah dilaksanakan selalu dievaluast sebaga1 hahan

perbaikan program.

a Evaluas: dilakukan melalui:

b. laporan kegiatan;

¢. momtoring lapangan;

d. koordinasi dengan sekolah:

e koordinasi dengan pemenintah desa;

f koordnast dengan UPTI) PPA.

Hasil evaluas: digunakan sebagar dasar dalam menvuosun kegiatan pada

tahun benkutnva sehingga program vang dilaksanakan semakmn efeknf
4.6 Program Pencegahan Pernikahan Dini

Pernikshan dini merupakan salah satu permaszalahan sosial vang masih
memadi perhatian Pemenntah Kabupaten Kuantan Singingi. Dampak wvang
ditimbulkan tidak hanva berpengaruh tethadap kescehatan reproduks: remaja. tetapt
juga tethadap pendidikan. kondisi ekonom keluarca, kesejahteraan sosial, bahkan
kualitas sumber dava manusia di masa mendatang.

Sebagai bentuk komitmen dalam menckan angka pemikahan dini. Pemerintah
Kabupaten Kuantan Singing: melalu DPIKBP3A melaksanakan berbagai program
vang bersifat preventif mavpun kuratif Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Bidang Perlindungan Perempuan dan Kepala UPTD PPA. stratem
pemerintah lebih mengutamakan upava pencegahan melalu edukasi. penyuluhan,
pembinaan. dan koordinasi dengan berbazair pihak Adapun program-program

tersebut adalah sebagat bertkur.
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4.6.1 Sosialisasi kepada Masvarakat

Program sosializsasi merupakan kegiatan utama dalam pencegahan pemnikahan
din1. Sosialisasi dilaksanakan pada desa pertemuan masvarakat. PKE_ Posvandu
Remaja. Forum Anak dan kelompok pemuda Matert vang diberikan melipun
dampak kesehatan, dampak pendidikan, dampak ekonomi, dampak sosial dan
ketentuan hukum mengenai batas usia perkawiman Melalui kegiatan tersebut
diharapkan masyarakat memahani pentingnyva menunda usia perkawman hingga
mencapai kesiapan fistk. mental. dan ekonoma.

4.6.2 FEdukasi di Sekolah

Sekolah menjad: salzh satu sasaran utama pelaksanaan program pencegahan
pernikahan dint karena zebagian besar remaja masth berada pada usia sekolah
Kegtatan vang dilakukan meliputi seminar, penvuluhan_ diskus: interaknf, layvanan
Bimbingan dan Konsehing (BK) dan motrvas: pendidikan. Guru BK juga berperan
aktif membernikan layvanan konseling kepada peserta didik vang memiliki nisiko
melakukan permbahan dim1 Hal ini diperluat oleh hasil wawancara Guru BK vang
menyatakan bahwa sekolah memberikan lavanan klasikal maupun individu
mengenai bahaya pernikahan dini dan pentingnya menyelesaikan pendidikan.

4.6.3 Forum Anak

Forum Anak merupakan wadah partisipasi anak vang dibentuk pemenntah
sebagar media komunikas: antara pemenntah dan anak Melalui Forum Anak
pemerintah membernikan, pendidikan karakter, pelatthan kepemimpinan, edukasi

keschatan reproduksi dan kampanye anti permntkahan dini, Forum Anak juga
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menjadi sarana bagi remaja untuk menvampaikan aspirast mengenai berbaga
permasalahan vang mereka hadapt.

4.6.4 Pusat Informasi dan Konseling Eemaja (PIK-R)

Program PIK-RE bertnjuan meningkatkan pengetahuan remaja mengenai
kezehatan reproduks, perencanaan kehidupan berkeluarga bahaya penvalahgunaan
narkoba. pergaulan bebas dan pendewasaan usia perkawman Melalui program i
diharapkan remaja mampu mengambil keputusan vang tepat sebelum memasula
usia perkawinan.

4.6.5 Kampanve Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP)

Program Pendewasaan Usia Perkawinan merupakan salah satu program
nasional vang dilaksanakan oleh pemenntah daerah Kampanye dilakukan melalui
media sosial, sekelah. penyuluhan masyvarakat, kegiatan kepemudaan Mater
kampanve menekankan bahwa perkawinan sebaiknva dilakukan setelah memmlil
kesiapan usia, pendidikan. keschatan ekonomi dan mental

4.6.6 Kerja Sama dengan Kantor Urusan Agama (KUA)

DP2KBP3A menjalin kerja sama dengan KUA dalam memberikan edukasi
kepada masvarakat mengenai batas usia perkawinan, kesiapan membangun rumah
tangga_ kesehatan reproduksi. hukum perkawinan.

Kerja sama ini dilaksanakan melalui penyuluhan bersama di masyarakat

sebagammana dijelaskan oleh Kepala Bidang Perlindungan Perempuan dan Kepala

UPTD PPA.
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4.6.7 Kerja Sama dengan Pengadilan Agama

Selain bekerja sama dengan KUA, Pemernintah Kabupaten Kuantan Singmgt
juga memjalin kenja sama dengan Pengadilan Agama dalam upava menekan angka
dispensast kawin Kerja sama tersebut divwujudkan melalui penandatanganan nota
kezepahaman (MoU), koordinasi, serta pelaksanaan kegiatan sosiahisasi kepada
masvarakat mengenai dampak hukum dan konsekuens: pernikahan pada usia anak.
Program im juga discbutkan dalam proposal penelitian sebasal baman dan
komitmen pemenntah daerah dalam pencegahan pernikahan diny

4.6.8 Pendampingan Kasus

Apabila ditemukan remaja vang benisiko atau telah mengalami pernikahan
dini, DP2KBP3A bersama UPTD PPA memberikan pendampingan berupa
konseling, pendampingan psikologis, konsultas: keluarsa, rujukan kepada instansi
terkait, pendampingan sesual kebutuhan anak. Pendampingan dilakukan dengan
mengutamakan kepentingan terhaik bagi anak dan melibatkan keluarga sebaga
bagian dar1 proses penyelesaian masalah Hal 1mt sejalan dengan hasil wawancara
Kepala Bidang Perlindungan Perempuan dan Kepala UPTD PPA vang menckankan
pentingnya lavanan konsultasi, pembinaan keluarga, serta pendampingan

psikologis bagt remaja vane menghadam nistko pernikahan dint.



BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Informan

Penelitian 1m1 menggunakan pendekatan kualitanf sehingga data utama
diperol eh melalut wawancara mendalam dengan informan vang dipilih secara
purposive samphng. Teknik mi digunakan karena mforman dianggap mengetahui,
memahami_dan terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam pelaksanaan
strategi pemerintah dasrah dalam pencegahan pernikahan dini di Kabupaten
Kuantan Singingi

Informan terdiri atas unsur pemerintah sebagai pelaksana kebijakan, unsur
pendidikan sebagai mitra pemenntah, serta masyarakat sebagar sasaran kebijakan
Dengan melibatkan berbagai unsur tersebut diharapkan data vang diperoleh mampu

memberikan gambaran yang utch mengenai pelaksanaan strateg1 pemenntah

daerah.
Tabel 3.1 Identitas Informan Peneliian
Nama Jenis Usia Jabatan
Kelamin
Ibu Yem Perempuan | 33 Tahun Kepala Bidang Perlindungan
| Meidari, 5.50s | | __Perempuan DPZKBPIA
Bonita Arvan, | Perempuan | 46 Tahun Kepala UPTD Perlindungan
5.Tr Sos Perempuan dan Anak
s e
Amalia I_]‘%”a Perempuan | 27 Tahua Guru Bimbingan dan Konseling
SHEEE SMKN 3 Teluk Kuantan
SPd
Bap&k_ ] Laks-Takt | 43 Tahun TFolcok Masyarakas
| Darmawis | . _
 Tbulistaima | Perempuan | 56 Tahun | Orang Tua
Laura Saputrt | Perempuan | 17 Tahun Remaja

Sumber: Data Printer Peneliticn, 20286.
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5.1.1 Karakteristik Informan Responden

Tabel 5.2 Karakterisnk Informan Penelitian

No | Nama Informan Jabatan Kategor
Informan
Ibu Yent Metdan, Kepala Bidang Perlindungan i
4 S Sos Perempuan DP2KBPIA et Entos
Bonita Arvan, Kepala UPTD Perlindungan

¥ A E=
B S TrSos Perempuan dan Analk Informan
. Amalia Dina Guru Bimbingan dan Konseling Tnf
* |  Angeraini. S Pd SMEN 3 Teluk Kuantan s
4 Bapak Darmawis Tokoh Masyarakat Informan
3 Ibu Lista Imna Orang Tua Informan
6 Laura Saputri Remaja | Informan

Sumber! Data Primer Penelitian, 2026.

Berdasarkan Tabel 52 diketahmi bahwa penelitian melibatkan enam orang
informan vang berasal dan latar belakang berbeda sehingga mampu membenkan
informasi vang beragam mengenai strategi pemenntah daerah dalam pencegahan
pernikahan dini.

Informan pertama meropakan Kepala Bidang Perlindungan Perempuan
DP2ZEBP3A Eabupaten Kuantan Singing: yang berperan sebagar kev informan.
Informan 1m dipilth karena memuliki tanggung jawab dalam penvusunan,
pelaksanaan, monitoring. dan evaluast program perlindungan perempuan serta
penicezahan pernikahan dini. Informasi vang diberikan menjadi sumber utama
dalam menjelaskan strateg1 pemerintah daerah.

Informan kedua adalah Kepala UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak
Kabupaten Kuantan Simging:t Informan mm dipilih karena secara langsung
memberikan pelayvanan kepada masvarakat melalui  kegiatan konsultas:,

pendampingan, perlindungan, dan penanganan kasus perempuan maupun anak,
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Selain mu. UPTD PPA juga berperan aktif dalam kegiatan sosialisasi dan
pembinaan kepada remaja di sekolah maupun masyarakat.

Informan ketiga mermupakan Guru Bimbingan dan Konseling SMEN 3 Teluk
Kuantan Gum BK dipilih karena memiliki peranan penting dalam membenkan
lavanan konseling, pembinaan karakter, serta edukasi kepada peserta didik
mengenal bahava permikahan dimi Guru BK juga menjadt salah satu mitra
pemerintah dalam pelaksanaan kegiatan penyuluban di ingkungan sekolah

Informan keempart adalah tokoh masvarakat vang dipilth karena memiliki
pengaruh dalam kehidupan sosial masyarakat. Sebagat Ketua BT dan guru mengag,
tokoh masvarakat mengetahui kondisi sosial masvarakat serta sering berinteraks:
dengan keluarga maupun remaja sehingga mampu membenkan gambaran
mengenal penerimaan masvarakat terhadap program pemerintah

Informan kelima merupakan orang tua vang dipihih karena memiliki tanggung
jawah utama dalam mendidik dan mengawas: anak selama masa remaja. Informas:
dar orang tua diperlukan untuk mengetahu sejauh mana kegiatan penyuluhan vang
dilaksanakan pemernintah mampu meningkatkan kesadaran keluarga mengenai
pentingnya mencegah pernikahan dini

Informan keenam adalah seorang remaja vang masith berstatus sebagai
pelajar. Informan 1m1 dipilih karena merupakan sasaran utama program pencegahan
permikahan dint Informasi vang diberikan mengzambarkan bagaimana remaja
menerima kegiatan sosialisasi dan edukasi vane telah dilaksanakan oleh pemenintah

maupun sekolah



Berdasarkan karakteristik tersebut dapat diketahut bahwa seluruh informan
memiliki ksteckattan langsung dengan fokus peneliian schingga data wyang
diperoleh mampu menggambarkan pelaksanaan strates: pemerintah daerah dalam

pencegahan permikahan dim secara komprehensif

5.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan Strategi Pemerintah Daerah Dalam
Pencegahan Pernikahan Dini di Kabupaten Kuantan Singingi

Bagian i1 menyajikan hasil penclitian mengena strategi Pemerintah
Kabupaten Kuantan Singing1 dalam pencegahan pernikabhan dimi di Kecamatan
Kuantan Tengzah Hasil penclitian diperoleh melalui wawancara dengan pihak
pemenntah daerah, UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak pthak sekolah,
tokoh masyarakat. orang tua. dan remaja

Hasil penelitian disusun berdasarkan indikator strafegi pemenintah daerah
dalam pencegahan permikahan dim.  Setap wmdikator kemudian diuraikan
berdasarkan bentuk kegiatan atau temuan vang diperoleh dan hasil wawancara di
lapangan Penyapan tersebut dimaksudkan untuk membenkan gambaran mengenai
pelaksanaan strategi pemerintah daerah serta tanggapan dari berbaga pihak yvang
terlibat dalam upayva pencegahan pernikahan dini.
5.2.1 Sosialisasi dan Edukasi

Sosialisast dan edukast merupakan salah satu strateg: Pemenntah Kabupaten
Kuantan Singingt melalmm DP2ZKBP3A dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masvarakat mengena: bahaya permnikahan dini Berdasarkan hasil
penelitian, kegiatan sosializas: dan edukasi dilakukan melalui beberapa bentuk

kegiatan baik kepada masvarakat maupun kepada remaja di hingkungan sekolah.
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Adapun hastl penelitian mengenat indikator sosialisasi dan edukas: dapat
diuratkan melalu beberapa bentuk kegiatan bernikut.

5211 Pen'_i.-‘nluhan kepada Masvarakat

Berdasarkan hasil wawancara, penyvuluhan kepada masyvarakat merupakan
salah satu bentuk kegiatan vang dilakukan pemenntzh daerah dalam memberikan
pemahaman mengenai pencegahan pernikahan dini Penyuluhan dilakukan dengan
membernkan informast mengenar dampak permikahan dimi terhadap keschatan,
pendidikan. kehidupan sosial, kondisi ekonomi. serta kestapan dalam membangun
rumah tangga.

Kepala Bidang Perlindungan Perempuan DP?EBP3A Kabupaten Kuantan
Singing: menjelaskan bahwa kepiatan sosialisast kepada masyarakat dilakukan
secara runn melalut berbagal kegiatan masyarakat. Informas: vang dibenkan udak
hanva berkaitan dengan larangan atau batas usia perkawinan, tetap: juga mengenat
risiko vang dapat ditimbulkan apabila pernikahan dilakukan pada usia vang belum
matang.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Ibu Yeni Meidan, 5. 50s. selaku
Kepala Bidang Perlindungan Perempuan

"Kami melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat dan sekolah mengenai

bahmma pernikahan  dini. Marerivva  melipuri keseharant  reprodufsi,

pentingma pendidikan, dampak sosial dan ekownomi, serta bagaimana
mempersiapkan diri  sebelum memasuki  kehidupan rumah itangga”

(Wawancera dengan Thu Yemi Meidari, 5.5os., selaku Kepala BRidang

FPerlindungan Perempuan DPZKBP34A Kabupaten Kuantan Singingi, di

Kantor DP2KBP34 Kabupaten Kuantan Singingi, tanggal 13 Juli 2026 pukul
(%30 WIB)
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Keterangan tersebut diperkuat oleh tokoh masyarakat vang menvampaikan
bahwa kegiatan penyuluhan memberikan manfaat karena masyarakat menjadi lebih
mengetahi dampak permikahan dini

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Bapak Darmawis, selaku tokoh
masyarakat:

"Menurit sava kegiatan penyvuluhan seperti ini sangai baik karena

masyarakar jadi mengetahui dampak pernikahan dini. Nomun sava berharap

kegiatan tersebut lebih sering dilakukan agar semua masvarakat depat
wemperaleh informasi vang sama." (Wawancara dengan Bapak Darmawis,

selaku Tokoh Masvarakar, di Pulau Ave, temggal 16 Juli 2026 puiced 14.00
WiB).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut. dapat diketahui bahwa penyuluhan
kepada masyarakat menjadi sarana pemenntah dalam menyvampaikan mmformast
mengenal bahayva permkahan dinmt Masvarakat membenkan tangzapan posmif
terhadap kegiatan tersebut karena memperoleh pemahaman vang lebith baik
mengenal dampak permikahan dini. Namun, masth diperlukan pemingkatan
frekuenst penvuluhan agar informas: dapat ditersma secara lebth merata oleh
seluruh masvarakat.

5.2.1.2 Edukasi dan Penyuluhan di Lingkungan Sekolah

Selain masvarakat sekolah menjadt salah satu sasaran penting dalam
pelaksanaan sosialisast dan edukas: pencegahan pernikahan dini. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling SMEN 3 Teluk Kuantan,
edukasi mengenat bahaya pemikahan dini diberikan melalui layvanan Bimbingan

dan Konseling. batk secara klasikal maupun individual.



Mater: vang diberikan kepada siswa berkartan dengan kesehatan reproduksi,
pentingnya menjaga pergaulan, pentingnya menyelesaikan pendidikan, serta risiko
vang dapat muncul apabila memikah pada usia muda

bertlout kutipan wawancara penulis dengan Amalia Dina Anggramm. 5Pd,
selaku Guru BK:

"Kami memberikan pemahaman kepada siswa mengenai bahava pernikahan

dint melalui layanan BE. Materinya disesuaikan dengan korndisi siswa agar

wmiereka memahami pentingmya pendidikaw dan masa depan sebelum
wmiemutuskan untuk menikah." (Wawancara dengan lbu Amalia Dina

Angorami, selaku Guru BE di smk 3 teluk kumwown, tangenl 17 Juli 2020

pukul 11.00 WIB).

Hasil wawancara tersebut menumjukkan bahwa sekolah telah berperan dalam
memberikan edukas: kepada siswa sebagar bagsian dann upava pencegahan
pernikahan dini. Namun, berdasarkan keterangan Guru BK | selama dirinva bertugas

di sekolah tersebut belum terdapat keoiatan sosializast vang secara langsung

dilaksanakan oleh DP2KBP3A.

"Selama saya bertugas di sekalah ini belum ada kegiatan sosialisasi langsung
dari DPIEBP3IA, retapi apabila ada program dari pemerintah kami siap
mendukung pelaksanaavma.” (Wawancara dengan IBu Amalia Dina
Anggraini, selaku Guru BK di smk 2 feluk kuantan, tanggal 17 Juli 2020
pukul 11,00 WIB).

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa edukasi kepada remaja telah
dilakukan melalu: sekelah, tetapi keterlibatan langsung pemernintah dasrah dalam
kegiatan sosializasi di sekolah belum merata. Oleh karena 1mu. koordinas: antara

DP2KBP3A dan satuan pendidikan masih perlu diperkuat.
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5.2.1.3 Sosialisasi melalui Kegiatan Remaja dan Masvarakat

Berdazarkan hasil penelitian, sosialisas: dan edukas: tidak hanyva dilakukan
melalu: penyvuluhan formal, tetapn juga melalui berbagai kegiatan vang melibatkan
remaja dan masvarakat. sepertt Forum Anak Posyandu Remaja kegiatan PKK,
serta kepiatan masyarakat lamnva

Kegiatan tersebut menjadi sarana untuk menyampaikan informasi mengenai
kezehatan reproduksi, dampak sosial dan ekonomi permikahan dimi, pentngnva
pendidikan. serta kesiapan sebelum memasuks kehidupan rumah tangga Melaln
kegiatan vang melibatkan remaja secara langsung. pemenntah dapat
menyvampatkan mformasi dengan pendekatan vang lebih dekat dengan kelompok
sasaran.

Kepala Bidang Perlindungan Perempuan DPXKBP3A Kabupaten Kuantan
Singingi menjelaskan bahwa kegiatan sosialisas: dilakukan melalui berbagat wadah
masyarakat dan kelompok remaja.

Berdasarkan hastl wawancara tersebut. dapat diketahu bahwa pemanfaatan
berbaga: kegiatan masvarakat dan kelompok remaja merupakan bentuk strateg
pemenntah untuk memperlua: jangkavan edukas: Pendekatan tersebut
memungkinkan informasi mengenat pencegahan pernikahan dini disampaikan tidak
hanyva melalo: kegiatan formal, tetapt juga melalui kegiatan sosial yvang telah

berlangsung di masvarakat.
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5.2.1.4 Lavanan Konsultasi bagi Remaja dan Orang Tua

Bentuk edukas: lamnva dilakukan melalui lavanan konsultas: yvang dibenkan
kepada remaja dan orang a. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala UPTD
Perlindungan Persmpuan dan Anak Kabupaten Kuantan Singing:, layanan
konsultas: diberikan kepada masvarakat wvang membutuhkan pendampingan
mengenai permasalahan yvang dihadapi remaja

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Bomita Avat, 5. Tr.Sos, selako
Kepala UPTD PPA:

"Selain peynvulnhan di sekolah dan masyavakat, kami juga membuka lavanan
konsultasi bagi remaja maupun orang tua. Melalui konsultasi tersebut kami
wmemberikan arahan agar permasalahan yang dihadapi remaja tidak
beryjung pada pernikahan dini "(Waweanecara dengan Ibu Bownita Arvar,

8. 77505, selaku Kepala UPTD PP4, & UPTD PPA, tangeal 14 Juli 2026

puiul 13,00 WIB),

Layvanan konsultasi tersebut menjadi bentuk edukasi vang bersifat Iebih
individual karena masvarakat dapat menvampatkan permasalahan yvang dihadap:
secara langsung kepada pihak vang memberikan pelayvanan Melalu konsultas:,
remaja dan orang tua memperoleh arahan mengenai langkah vang dapat dilakukan
untuk menghadapnr permasalahan vyang berpotens: mendorong teradinva
pernikahan dini.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahw bahwa strateg:
sosialisasi dan edukasi tndak hanva dilakukan melaln penyampaian informasi
secafa umum, tetapt juga melalui pendekatan konsulanf Pendekatan tersebut

memberikan ruang bag: remaja dan orang tua untuk memperoleh informas: serta

arahan sesuai dengan permasalahan vang dihadapi.
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5.2.1.5 Pemahaman Orang Tua terhadap Pencegahan Pernikahan Dimi

Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa kegatan sosializas:
memberikan tambahan pemahaman mengenal dampak pemikahan dint Orang tua
menjadi lebth memahami bahwa keputusan menikahkan anak padausia muda dapat
membenkan dampak terhadap pendidikan_ kesehatan, dan keludupan keluarga anak
di masa mendatang.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Ibu Lista Ima. selaku orang tua:

"Setelah wmengituti peryuluhan sava memjadi lebih mengerti bahwa

menikakkan anak terlaly muda dopat berdampok. pada pendidikarn,

keseharan, dan kehidupan beluargarya mamti, Saya berharap kegiatan seperti

ini lebih sering dilakukan." (Wawancara langsung dengan Ibu Lista Irna
selaku orang tua, di desa pulau are, 18 Juli 2026, pukul 13.30 WIB)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa orang tua merupakan salah
satu kelompok penting dalam strateg: pencegahan permikahan dint Penmngkatan
pemahaman orang tua dapat mendorong adanya pendampingan vang lebih baik
terhadap anak selama masa remaja serta memberikan kesempatan kepada anak
untuk menyelesatkan pendidikan terlebih dahulu

5.2.1.6 Pemahaman Remaja terhadap Bahava Pernikahan Dimi

Hasil wawancara dengan remaja menunjuklkan bahwa kegiatan penvuluhan
memberikan pengetahuan mengenal risiko permikahan dini. Remaja memahami
bahwa pernikahan pada usia muda dapat memmbulkan berbagai risiko schingga
diperlukan kestapan sebelum mengambil keputusan untuk menikah

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Laura Saputni. selaku remaja;

"Sava jadi tahu kalgw menikal terlalu muda bawvak visikomva Serelah

wmengikuti pemvuluhan sava lebih ingin menyelesaikan sekolah tevlebih

dahuly sebelum memikirkan untuk menifah " (Wawancara dengan Laura
Saputr] selaku remaja, 10 Juli 2026, puiul 10.00 WIB)
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa edukasi
membenkan pengaruh terhadap pemahaman remaja mengena pentingnva
menyelesaikan pendidikan dan mempersiapkan masa depan sebelum menikah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penvampaian informas: kepada remaja merupakan
bhagian penting dalam strategi preventif pemerintah daerah.
5.2.1.7 Pembahasan Sosialisasi dan Edukasi

Berdaszarkan hasil penelitian. sosialisasi dan edukas: dalam pencegahan
permikahan dimi dilakukan melalut berbagai bentuk kegiatan, vamu penyuluban
kepada masvarakat, edukas: di sekolah, sosiahisasi melalm kegiatan remaga dan
masyarakat. lavanan konsultasi, serta pemberian pemahaman kepada orang tua dan
remaja.

Pelaksanaan berbagai kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pemerintah
dacsrah menggunakan pendekatan vang tidak hanyva berorientas: pada penyampaian
informasi, tetapt juga pada pemingkatan kesadaran dan pemahaman kelompok
sasaran Remaja diberikan pemahaman mengenai nisiko permkahan dimi dan
pentingnya pendidikan. sedangkan orang tua dibenkan pemahaman mengenas
pentingnya pendampingan terhadap anak.

Meskipun demukian, hasil peneliian menunjukkan bahwa pelaksanaan
sosialisas: belum sepenuhnya merata Hal tersebut terlihat dan keterangan Guru
Bimbingan dan Konseling vang menyatakan bahwa belum terdapat kegiatan
sosializas: secara langsung dann DPZKBP3A di sekolah tempatnya bertugas.

Kondist tersebut menunjukkan bahwa masth terdapat kebutuhan untuk
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meningkatkan koordinasi dan pemerataan kegiatan sosialisas: antara pemenntah
daerah dengan sekolah

Dengan demikian. sosialisasi dan edukas: telah menjad: =alah sam strateg:
penting Pemenntah Kabupaten Kuantan Singing: dalam pencegahan pernikahan
dimi. Keberlanjutan kegiatan, perluasan sasaran, peningkatan frekuens: peoyuluhan,
serta penguatan koordinasit dengan sekolah dan masvyarakat diperlukan agar strategi
tersebut dapat memberikan hasil yang lebth optimal
5.2.2 Kerja Sama Antar Lembaga

Kerja sama antar lembaga merupakan salah satu strategi vang dilakukan oleh
Pemenntah Kabupaten Kuantan Singingt dalam wpava mencegah terjadinva
pernikahan dini. Pencegahan pemikahan dini tidak dapat dilaksanakan hanva oleh
satu instanst karena permasalahan tersebut berkaitan dengan berbagai aspek
kehidupan. sepertt pendidikan. keluarga perlindungan anak. keagamaan kondist
sosial masvarakat. serta ketentuan hukum mengenai perkawinan. Oleh karena 1,
diperlukan keterlibatan dan koordinas: antara pemerintah dacrah denpan berbagai
pthak vang memiliki tugas dan kewenangan masing-masing.

Berdasarkan hasil penclitian. kerja sama dalam pencegahan pernikahan dini
melibatkan DPZKBP3A. UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak, sekolah.
Kantor Urnusan Agama (KUA), pemenntah desa Pengadilan Agama. tokoh
masyarakat, orang tua, dan remaja Masing-masing pihak memiliki peran dalam
mendukung pelaksanaan program sesuai dengan kapasttasnya.

Kerja sama tersebut dilakukan melalun kegiatan sosialisasi, koordinasi,

pertukaran informast pembinaan seria penanganan permasalahan vang berkaitan
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dengan perempuan dan anak Dengan adanva kerja sama. pemerintah daerah dapat
memperluas jangkavan program dan memperoleh dukungan dart lembaga mavpun
kelompok masvaralat vang berhubungan langsung dengan remaja dan keluarga.
Hasil wawancara dengan para informan menunjukkan bahwa kerja sama antar
lembaga telah dilakukan, tetapr pelaksanaannva masih memerlukan penguatan
terutama dalam pemerataan kegiatan dan koordinasi dengan sekolah. Bentuk kerja

sama tersebut dapat diuraikan sebagat berikut.

5.2.2.1 Kerja Sama DP2KBP3A dengan Instansi Pemerintah dan Lembaga
Terkait

Salah satu beatuk kerja sama vang ditemukan dalam penclittan adalah
koordinasi antara DP2KBP3A dengan berbagai instansi dan lembaga vang memilila
keterkaitan dengan pencegahan pernikahan dimi. Kenja sama tersebut diperlukan
karena setiap lembaga memiliki fungs1 vang berbeda dalam memberikan pelavanan
kepada masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Perhindungan
Perempuan DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singing:, diketahui  bahwa
DPZKBP3A telah menjalin kerja sama dengan KUA . sekolah, pemerintah desa.
UPTD PPA. dan Pengadilan Agama Kena sama tersebut dilakukan agar
pelaksanaan program pencegahan permikahan dini dapat dilakukan secara terpadu.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Tbu Yenit Meidar:, 5.Sos_selaku
Kepala Bidang Perlindungan Perempuan :

"Kami tidak bisa bekerja sendiri. Dalam pencegahan permikahan dini famn
bekeiia sama dengan KUA, sekolah, pemerintah desa, UPTD PPA,



Pengadilan Agama, serta instansi lainmya. Masing-masing memiliki peran
dalam memberikan edukast kepada masyarakat”(Wawancara dengan Ihu
Yeni Meidari, 5805, selaku Kepala Bidang Perlindungan Perempuan
DP2KEFP3A Kabupaten Kuartan Singingi, oi Kantar DP2KEP34 Kabupaten
Kuantan Stngingi, tanggal 13 Juli 2026 pukul 09.38 WIB)

Pernvataan tersebut menunjukkan bahwa DP2KBP3A menvadan bahwa
pencezahan pernikahan dini membutuhkan keterlibatan berbagai pthak Pemenntah
daerah tidak hanva beriindak sebagai pelaksana program,. tetap:t juga berperan
sebagai pihak vang mengoordinasikan berbaga: lembaga agar dapat menjalankan
fungs: masmg-masmng.

Keterhibatan KUA berkatan dengan aspek perkawinan dan pembenian
pemahaman kepada masyarakat Sekolah berperan dalam memberikan pembinaan
kepada remaja TUPTD PPA memberitkan pelayanan perlindungan dan
pendampingan kepada perempuan dan anak, sedangkan pemerintah desa memiliki
kedekatan dengan masyvarakat di tingkat lokal Pengadilan Agama juga menjadi
salah satu lembaga yvang berkaitan dengan persoalan perkawinan

Dengan demikian kerja sama tersebut menunjukkan adanva pendekatan
lintas sektor dalam pelaksanaan strateg1 pencegahan pernikahan dimi. Setiap
lembaga tidak berjalan sendiri-sendin, tetaps memiliks kontribusi sesuai dengan
tugas dan kewenangannva
5.2.2.2 Koordinasi antara UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak dengan

Lembaga Terkait

Selamn DP2KBP3A. UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak mermliki

peran dalam membangun koordinasi dengan berbagai pihak Berdasarkan hasil

wawancara dengan Kepala UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak Kabupaten
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Kuantan Singing:, diketahmi bahwa koordinas: dilakukan dengan DP2XKBP3A,
sekolah, pemernintah desa. dan KUA.

Koordinas: dilakukan batk dalam pelaksanaan kegiatan penvuluhan maupun
ketika terdapat permasalahan vang membutuhkan penanganan bersama.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Bomita Avat, 5. Tr.Sos, selako
Kepala UPTD PPA :

"Kalau ada kegiatan ataupun kasus, komi selalu berkoordinast dengan

DP2KEFP3A, selmiah, pemerintah desa, maupues KUA. Dengan koordinasi

tersebut penanganarn manpun egiatan sesialisasi menjadi lebih mudah

dilaksanakan, "(Wawancara dengan Ibu Bownita Aryvati, 5.1v.5o0s., selaku
Kepala UPTID) PPA, di UPTD PPA, tanggal 14 Juli 2026 pukul 13.05 WIB).

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa koordinasi antar lembaga tidak
hanva dilakukan pada saat kegiatan sostalisasi tetapn juga ketika terdapat kasus atau
permasalahan vang berkaitan dengan perempuan dan anak Hal tersebut
menunjulkkan bahwa kerja sama menuliki fungs1 yvang lebik luas, yaimu mendukung
kegiatan pencegahan sekaligus membantu proses penanganan permasalahan.

Koordinasi menjadi penting karena suatu permasalahan yvang dihadapr anak
dapat membutubkan keterhibatan lebih dan satu pihak Sekolah dapat membernikan
informas: mengenar kondisi peserta didik, pemenntah daerah dapat melakukan
koordinast program, sedangkan UPTD PPA memberikan pelayanan sesuat dengan
kebutuhan perlindungan anak.

Dengan adanva koordinasi tersebut, pelaksanaan pelavanan diharapkan dapat
dilakukan secara lebih terarah. Setiap lembaga dapat saling membenkan informas:

dan menjalankan tugas berdasarkan kewenangannva.



84

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa koordinasi UPTD PPA
dengan lembaga terkait merupakan salsh satu bentuk kenja sama yvang mendukung
strategs pemerintah dalam mencegah pernikahan dimi. Koordinas: tersebut menjadi
sarana untuk menghubunckan berbagar pihak dalam melaksanakan kegiatan
maupun menangam permasalahan vang dihadap) masyvarakat.
5.2.2.3 Kerja Sama Pemerintah dengan Sekolah

Sekolah merupakan salah sato lembaga vang memiliki posis: penting dalam
pencegahan pernikahan dimt karena sekolah berhubungan langsung dengan remaja
schagai kelompok vang menjad: sasaran utama program. Oleh karena 1tu. kenja
sama pemenntah dengan sekolah diperlukan untuk memastikan bahwa edukas:
mengenal pencegahan pernikahan dini dapat diterima oleh peserta didik

Berdasarkan hasil wawancara dengan Gum Bimbingan dan Konseling
SMEN 3 Teluk Kuantan_ diketahut bahwa sekolah mendukune program pemenntah
vang berkaitan dengan pembinaan peserta didik. Sekolah menvatakan kesiapan
untuk bekerja sama apabila terdapat program atau kegiatan sosialisasi dan
pemerintah

bertkut kutipan wawancara penulis dengan Amalia Dina Angoramm. 5 Pd,
selaku Guru BK :

"Sekolah tentu mendukune apabila ada preogram dari pemerintah. Selama

sava bertugas memang belum ada kegiatan sosialisasi langsung dar

DPIKEFP3A, retapi kalau ada kami siap bekerja sama. " (Wawancara dengan

Ibu Amalia Dina Anggraini, selaku Guwru BK di SMK 3 Teluk Kuantan
tangeal 17 Juli 2026 pukwl 11,00 WIB).



Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sekolah memilik: sikap terbuka
terhadap program pemernintah. Sekelah bersedia menjadi mitra dalam pelaksanaan
kegiatan pencegahan permkahan dim apabila kegiatan tersebut dilaksanakan

MNamun demikian hasil wawancara juga menunjukkan bahwa kerja sama
tersebut belum sepenuhnya divujudkan dalam bentuk kegatan sosialisas: langsung
dart DP2KBP3A di sekolah vang bersangkutan. Kondisi tersebut menunjukkan
adanva ruang untuk memngkatkan komunikasi dan koordinasi antara pemenntah
daerah dengan pithak sekolah

Sekolah pada dasamva telah melaksanakan edukas: melalm lavanan
Bimbingan dan Konseling Namun, keterlibatan pemenntah daerah secara langsung
dapat memberikan tambahan informas: dan memperkuat materi vang diberikan
kepada siswa.

Dengan demikian. kerja sama pemerintah dengan sekolah perlu
dikembangkan tidak hanva dalam bentuk kesiapan menerima program_ tetapt juga
melalmi koordinasi vang lebih tegadwal Pemernintah dan sekolah dapat saling
berkomunikas:t mengenai kebutuhan peserta didik serta bentuk kegiatan vang sesuat
dengan kondisi sekolah
5.2.2.4 Keterlibatan Tokoh Masyvarakat dalam Pencegahan Pernikahan Dini

Kerja sama dalam pencegahan pemikahan dini udak hanva melibatkan
lembaga pemerintahan dan pendidikan_ fetap: juga masvarakat Tokoh masvarakat
menjadi salah satu pihak vang memiliki kedekatan dengan masyarakat sehingga
dapat membarntu menyampaikan nasthat dan pemahaman kepada remaja maupun

orang tua.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, diketahui bahwa
pencegahan permikahan dini membutuhkan keterlibatan berbagal pthak Menurut
informan_ pemerintah tidak dapat bekerja sendint dalam mencghadap permasalahan
tersebut.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Bapak Darmawis, selaku tokoh
masvarakat :

"Kalau hamya pemerintah saja tentu tidak cukip. Tokoh masyarakat, tokol

agawma, sekolah, dan orang tua juga harus ikut memberikan arahan kepada

anaic-anak supma tidak menikah terlalu muda. " (Wewancara dengan Bapak

Darmanwis, selafu Tokoh Masyarakat, di Pulau Ave, tanggal 16 Juli 20256
pukul 14.10 WIB).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tokoh masvarakat memandang
pencegahan permikahan dimt sebagair tangoung jawabk bersama  Pemenntah
memiliki peran dalam menyvusun dan melaksanakan program. sedangkan tokoh
masvarakat dapat membantu membenkan arahan kepada masvarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

Keterlibatan tokoh masvarakat menjadi penting karena mercka memiliks
hubungan sosial dengan masyarakat di linglungan tempat tingealnva. Arahan vang
diberikan oleh tokoh masyarakat dapat menjad: pelengkap terhadap informast yang
diberikan pemermntah melalu kegiatan formal,

Selain mu, tokoh masvarakat dapat membantu menciptakan lingkungan yang
mendukung pencegahan pernikahan dini. Ketika masyarakat memiliki pemzhaman
vang sama mengenat pentingnva pendidikan dan kesiapan sebelum menikah maka

upaya pencegahan dapat dilakukan secara lebih bersama-sama.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut. dapat diketahui bahwa keterlibatan
tokoh masvarakat merupakan bentuk kerja sama ¢osial vang mendukung program
pemermntah Tokoh masyvarakat ndak menggantikan peran pemerintah. tetapi
menjadi mitra yang membantu memperkuat penvampatan pesan pencegahan
pernikahan dim di hingkungan masyarakat.
5.2.2.5Peran Orang Tua dalam Mendukung Kerja Sama Pencegahan

Pernikahan Dimi

Orang ma {uga memipakan pihak vang penting dalam kerja sama pencegahan
pernikahan dini. Hal tersebut karena keluarga mermpakan lingkungan vang dekat
dengan remaja dan memiliki peran dalam membenkan pengawasan, arahan, serta
dukungan terhadap perkembangan anak.

Berdasarkan hastl wawancara dengan orang tua, diketahui bahwa adanya
kerja sama antara pemerintah sekolah. dan keluarga dipandang dapat membenkan
hasil yang lebih baik dalam pembinaan remaja.

Berikut kunipan wawancara penulis dengan Tbu Lista Irna. selaku orang tua -

"Memriut sayva kalau pemerintah, sekolah, dan orang tua sama-sama

memberikon perhatian kepada anak tenitu hasilva akan lebih baik Anakjuga

akan lebih bamyak mendapatkan arahan. " Wawancara langsung dengan Ibu
Lista Irna di desa pulau are, 18 Juli 2026, pusul 15.35 WIB)

Pernvataan tersebut menunjukkan bahwa orang tua memandang pencegahan
pernikahan dim sebagar proses vang membutuhkan keterlibatan berbagai prhak:
Perhatian vang diberikan oleh pemenntah dan sekolah akan lebih efektif apabila
didukung dengan pengawasan serta komunikas: di hngkungan keluarga

Kerja sama antara sekolah dan orang tua juga dapat membantu memberikan

informasi vang lebih lengkap mengena: kondisi anak. Sekolah dapat membenkan



88

pembinaan melalui lavanan pendidikan dan Bimbingan Konseling, sementara orang
tua dapat melanjutkan pendampingan di ingkungan keluarga.

Dengan demikian. orang ma ndak hanva diposisikan sebasa penenma
informasi dan pemenntah. tetapi juga scbagai pthak yang memiliki tanggung jawab
dalam mendukung pelaksanaan strateg: pencegahan permikahan dini.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua menjadi salah
satu unsur penting dalam menciptakan lingkungan yvang mendukung perkembangan
remaja. Apabila pemenntah. sekolah. dan keluarga memberikan perhatian secara
bersama-sama, maka remaja memperoleh arahan dari berbaga:r linglkungan yvang
dekat dengan kehidupan szhan-han
5.2.2.6 Keterlibatan Remaja dalam Kegtatan Pencezahan

Remaja merupakan kelompok sasaran utama dalam pencegahan pemikahan
dim1 sehingoa keterlibatan mereka dalam kegiatan vang dilaksanakan pemenntah
dan sekolah menjadi bagian penting dan strateg tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja, diketahui bahwa kegiatan vang
melibatkan pemernintah dan sekolah memberikan manfaat dalam meningkatkan
pengetahuan mengenat bahaya pernikahan dint,

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Laura Saputr, selaku remaja :

“"Kalau ada penyuluhan dari pemerintah di sekolah kami jadi lebil barnak

tahu tentang bahava pernikahan dini. Menurut sava kegiatan seperti itu

bagus dan periu lebih sering dilakukan, " (Wawancara dengarn Laura Saputri
selaku remaia, 10 Juli 2026, pukul 10.00 WIB)

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa remaja memberikan respons posmf

terhadap kegiatan penvuluhan vane mehbatkan pemenntah dan sekolah Kegiatan
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tersebut memberikan tambahan informasi vang sebelumnya belum tentu diperoleh
melalut kegiatan pembelajaran sehari-han.

Remaja juga mengharapkan agar kegiatan penvuluhan dapat dilakukan lebih
sening. Hal 1m menunjukkan bahwa keterlibatan remaja dalam program bukan
hanya sebagar pemenma informas:, tetap: juga sebagar kelompok yvang dapat
memberikan masukan mengenat kebutuhan edukast.

Keterlibatan temaja dapat diperkuat melalui kegiatan vang  bersifat
partsipatif sehingga remaja memiliks muang untuk memahami permasalahan,
menyampaikan pandangan. dan memperoleh informas: vang sesuat dengan kondisi
mereka

Berdasarkan hasil penelitian. keterlibatan remaja menjadi penting karena
keberhasilan pencegahan pemikahan dim pada akhirnya sangat berkaitan dengan
pemahaman dan keputusan remaja 1 sendin. Oleh karena mu. kena sama
pemenntah. sekolah, keluarga, dan masvarakat perlu diarahkan untuk menciptakan
lingkungan vang mendukung remaja dalam mengambil keputusan vang tepat

mengenal masa depannya.

5.2.2.7 Pembahasan Kerja Sama Antar Lembaga

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara. dapat diketahui bahwa kerja sama
antar lembaga merupakan salah satu strateg: yvang telah dilaksanakan Pemenntah
Kabupaten Kuantan Singing: dalam pencegahan permikahan dini Kena sama

tersebut melibatkan berbagai pihak, yaiu DP2ZEKBP3A, UPTD Perlindungan
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Perempuan dan Anak KUA. sckolah. pemerintah desa, Pengadilan Agama_ tokoh
masvarakat, orang tua, dan remaja.

Kerna sama tersebut menunjukkan bahwa pencegahan permikahan ding
membutuhkan pendekatan lintas sektor, DPZKBP3A tidak dapat menjalankan
seluruh kegiatan secara mandin karena permasalahan permikahan dim berkaitan
dengan berbagai bidang. Oleh karena mu. diperlukan pembagian peran sesua:
dengan kewenangan masing-masing lembaga.

Hasil penehizan menunjukkan bahwa DPZKBP3A  telah melakukan
koordinas: dengan berbagai lembaga. UPTD PPA juga melakukan koordinas:
ketika melaksanakan kegiatan maupun mepangant kasus Sekolah menunjukkan
kesiapan untuk mendukung program pemerintah, sedangkan tokoh masvarakat dan
orang tua menilal bahwa keterlibatan berbagai pihak diperiukan asar pencegahan
dapat berjalan lebih efekt:f

Kerja sama tersebut memiliki arti penting karena setiap pihak memilika
kedekatan dan fungst yang berbeda Pemenntah daerah memiliki kapasitas dalam
menyusun dan mengoordinasikan program, sekolah memiliki akses langsung
kepada remaja, keluarsa memiliki kedekatan dengan anak sedangkan tokoh
masvarakat memiliks hubungan sosial dengan masvarakat. Sementara 1tu, lembaga
separtt KUA dan Pengadilan Agama memilikn keterkaitan dengan aspek
perkawinan

Meskipun demikian. hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kerja sama
tersebut belum sepenuhnva optimal Salah satu temuan penting adalah adanva

keterangan dart Guru Bimbingan dan Konseling SMEN 3 Teluk Kuantan bahwa
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belum terdapat sosialisasi secara langsung dant DP2KBP3A selama informan
bertugas di sekolah tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa koordinas: teiah ada
pada unegkat program_ tetapt pelaksanaan di seluruh saman pendidikan masih perlu
ditingkatkan

Dengan demikian, penguatan kera sama tidak hanva diperlukan dalam
bentuk komunikas: antarinstanst, tetapi juga dalam bentuk perencanaan kegiatan
vang lebih terkoordinasi, pemerataan pelaksanaan sosialisasi, serfa penmngkatan
keterlibatan sekolah. keluarga, dan masyarakat.

Kerja sama juga perlu dilakukan secara berkelanjutan dan tidak hanva ketika
terdapat kegiatan tertentu atau permasalzhan yvang membutuhkan penanganan.
Koordinas: vang dilakukan secara rutin dapat membantu setiap lembaga
mengetahui perkembangan pelaksanaan program dan kebutuhan kelompok sasaran,

Berdasarkan hasil penelittan dapat distmpulkan bahwa kerja sama antar
lembaga telah menjadi bagian penting dan strategi Pemenintah Kabupaten Kuantan
Singing: dalam pencegahan permnikahan dini Pelaksanaan kerja sama telah
melibatkan berbagai unsur pemenntah. pendidikan, keluarga, dan masvarakat
Namun, masth diperlukan peningkatan koordinasi, pemerataan kegiatan, dan
penguatan keterlibatan seluruh pihak agar strategi tersebut dapat berjalan secara
lebih optimal

Dengan adanya kerja sama vang lebih kuat, program pencegahan permikahan
dint diharapkan tidak hanva menjadi tanggung jawab pemenntah daerah, tetapi
menjadi gerakan bersama vang melibatkan sekolah, keluarga, masvarakat, dan

remaja. Pendekatan tersebut diperlukan agar upava pencegahan dapat dilakukan



secara lebih menyeluruh dan berkelanjutan di lingkungan masvarakar Kabupaten
Kuantan Singingt.
523 Pendampingan dan Perlindungan Anak

Pendampingan dan perlindungan anak merupakan salah satu strateg yvang
dilakukan oleh Pemenntah Kabupaten Kuantan Singing1 melalus DP2ZKBP3A dan
UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak dalam upaya mencegah pemikahan dini.
Stratem: 1m dilakukan sebagai bentuk upaya pemenntah dalam memberikan
perlindungan kepada anak_ khususnva remaja vang menghadap1 permasalahan atau
berada dalam kondisi vang berpotenst mengarah pada pernikahan dimi

Pendampingan menmliki peranan penting Karena pencegahan permikahan dim
tidak selalu cukup dilakukan melalui penvampatan informas: dan penvuluhan.
Terdapat kondist terfentu vang membutuhkan pendekatan secara langsung kepada
anak dan keluarga. Oleh karena 1tu_ pemerintah membertkan pembinaan. konsultas:,
pendampingan psikologis, serta koordinas: dengan keluarga, sekolzh, dan lembaga
terkant

Berdasarkan hasil penelitian, pendampingan dan perlindungan anak
dilakukan melalut beberapa bentuk kegiatan, vaitu pendampingan terhadap anak
vang bensiko. lavanan konsultas: dan pendampingan pendampingan melalut
sckolah, keterlibatan keluarga dan masvarakat, serta dukungan orang tua dan Guru
Bimbingan dan Konseling. Masing-masmg bentuk pendampingan tersebut
menunjukkan adanva keterlibatan berbagat pihak dalam membernikan perlindungan

kepada anak.
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5.2.3.1 Pendampingan terhadap Anak vang Berisiko Mengalami Pernikahan
Dini

Salah sami bentuk pendampingan wvang dilakukan pemerintah adalah
memberikan perhatian khusus kepada anak wang diangrap memiliki nsiko
melakukan permkahan dim. Pendampingan tersebut dilakukan dengan membenkan
pembinaan. konseling. dan pemahaman kepada anak serta keluarganva.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Perhindungan
Perempuan DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singings apabila ditemukan anak
vang memiliki risiko melakukan pemikahan dimi. pihak pemerintah melakukan
pendekatan kepada anak dan keluarganya.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Tbu Yenit Meidar:, 5.Sos_selaku
Kepala Bidang Perlindungan Perempuan :

"Kalau ada anak vang berisiko menikah dini, kami melakukan pendelatan

kepada anak dam keluargaya. Kami memberikan pembinaan, konseling,

serta menjelaskan dampak yang akan terjadi apabila anak menikah pada usia

vang belum siap."(Wawancara dengan Ibu Yeni Meidari, 5.50s.; seloku Kepolo

Bidang Perlindungan Perempuan DP2KBP3A Kaobupaten Kuantan Singingi, di Kontor

DP2ZKBP3A Kobupaten Kuantan Singingi, tanggol 15 Juli 2026 pukul G3.40 WIB],

Pernvataan tersebut menunjukian bahwa pemenntah melakukan pendekatan
secara langsung kepada anak dan keluarga Pendcskatan tersebut tidak hanya
diarahkan kepada anak sebagai individu, tetapt juga melibatkan keluarca karena
keluarsa memiliki peran dalam membenkan arahan dan mengambil keputusan yang
berkaitan dengan kehidupan anak

Pembinaan dan konseling vang diberikan bertujuan unmuk membernkan

pemahaman mengenat dampak vang mungkin timbul apabila anak memkah pada

usta vang belum siap. Dengan adanya pendampingan tersebut, pemerintah berupava
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mencegah agar permasalahan vang dialami anak tidak berujung pada keputusan
untuk melakukan pernikahan dim.

Pendekatan langsung kepada anak vang bertsiko menunjukkan bahwa strateg:
pemenntah tidak hanva bersifat umum melaln penyuluhan kepada masvarakat,
tetapt juga bersifat khusus kepada individu vang membutuhkan perhatian lebih.
Strateg: tersebut penting karena setiap anak dapat memiliks kondisi dan
permasalahan vang berbeda

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa pendampingan terhadap
anak bensiko merupakan bentuk intervens: pemenntah yang dilakukan secara
langsung. Pendampingan tersebut mehibatkan anak dan keluarga sehingga upava
pencegahan dapat dilakukan melalui komunikasi dan pembinaan secara bersama-
sama
5.2.3.2 Lavanan Konsultasi dan Pendampingan oleh UPTD Perlindungan

Perempuan dan Anak

UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak memilils peran dalam
memberikan layanan kepada perempuan dan anak vang membutuhkan
perlindungan. Berdasarkan hasil wawancara, bentuk pelavanan vang diberikan
tidak hanva bemipa konsultasi, tetapt juga dapat mencalup pendampingan
psikologis. pendampingan hulum. serta ruyukan kepada instans: lain apabila
diperlukan.

Kepala UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak Kabupaten Kuantan

Singingt menjelaskan:



Benkut kutipan wawancara penulis dengan Bonita Avat, 5. Tr Sos, selaku
Kepala UPTD PPA :

"UPTD PPA memberikan lavanan konsultasi, pendampingan psikologis, dan

apabila diperlukan kami juga memberikan pendampivgan hukum ataupun

merijuk  kepada instansi yang berwenang agar anak mempereleh

periindungan sesuai kebunuhaomya, " (Wawancara dengan Ibu Bowita Arvan,

8. T7.505., selaku Kepala UPTD PPA, &i UPTD PPA, tanggal 14 Juli 2026
pukwl 13.10 WIB),

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa perlindungan anak dilakukan
melalui pendekatan vang cukup luas. Anak vang mencghadapt permasalahan tidak
hanva dibenkan informas:. tetapt juga dapat memperoleh pendampingan sesuai
dengan kebutuhan vang dihadapi.

Pendampingan psikologis menjadi salah satu bentuk lavanan vang penting
karena permasalahan vang dialani anak dapat memengaruhi kondisi psikoloziznyva
Sementara 1ty pendampingan hukum diberikan apabila permasalahan yang
dihadapts membutohkan penanganan dalam aspek hukum. Apabila suato
permasalahan berada di luar kewenangan UUPTD PPA_ dilakukan rmyjukan kepada
instanst yvang berwenang.

Hal tersebut menunjukkan bahwa perlindungan anak dilakukan dengan
mehbatkan berbagai prthak dan menvesuaikan pelavanan dengan kebutuhan anak
Dengan demikian, UPTD PPA tidak hanva berfungsi sebagai tempat menenima
pengaduan, tetapl juza memad: bagian dan sistem pendampingan dan perlindungan
terhadap anak

Informan juga menjelaskan bahwa dalam penanganan kasus, kepentingan

terbatk bagi anak menjadi salah satu perhatian utama Pendampingan dilalukan
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melalu: koordinast dengan keluarga dan instans: terkait sehingga permasalahan
dapat ditangan secara lebih menvelumuh

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahus bahwa lavanan UPTD PPA
merupakan salah satu bentuk perlindungan vang mendukung strategi pemenntah
dalam mencegah pernikahan dini Keberadaan layanan konsultasi, psikologis,
hukum, dan rujukan membernikan altemnanf bagi anak dan keluarga untuk
memperoleh bantuan sesuai dengan permasalahan vang dihadapi.
52313 Pendampingan melalui Lavanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Sekolah merupakan salah satu hingkungan vang memiliki peranan penting
dalam membenkan pendampingan kepada remaja Berdasarkan hasil wawancara
dengan Guru Bimbingan dan Konseling SMEN 3 Teluk Kuantan, peserta didik
yang mengalami permasalahan pribadi maupon sosial mendapatkan layvanan
konseling dan pithak sekolah

bertkut kutipan wawancara penubis dengan Amalia Dina Anggram. SPd,
selaku Guru BK

"Anahila ada siswa vang mengalami masalah atau menuwjukkan perilaku

yarig mengarah pada risito tertentu, kami memberikan lavanan konseling

secara individi. Kami juga melibatkan orang tua apabila diperlukarn agar

permasalahan siswa dapat diselesaikan bersama." (Wawancara dengan Thu

Amalia Dina Anggrami, selaku Guru BK, tanggal I7 Juli 2026 pukul 11,10
IWiB)

Pernvataan tersebut menunjukkan bahwa lavanan Bimbingan dan Konseling
tidak hanva digunakan untuk memberikan informasi kepada seluruh siswa, tetapi
juga sebagai sarana pendampingan bag: siswa vang mengalamu permasalahan

terientu
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Pendekatan individual memungkinkan Guru BK memahami kondis: siswa
secara lebth mendalam Apabila diperlukan. orang tua juga dilibatkan sehingoa
penvelesaian permasalahan tidak hanva dilalukan oleh sekolah. tetapt melibatkan
keluarga.

Selain memberikan konseling, Guru BK juga membenikan motivas: kepada
peserta didik agar tetap melanjutkan pendidikan dan menghindann keputusan
menikah pada vsia muda Pendampingan tersebut menjadi bagian dari pembinaan
siswa agar dapat mempertimbangkan masa depan sebelum mengambil keputusan
vang berkaitan dengan perkawinan

Berdazarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa sekolah memiliks fungs:
pendampingan vang penting dalam pencegahan pernikahan dimt Guru BK menjadi
salah satu pthak vang dapat mengetahui permasalaban siswa melalur mteraksi
sehar-hart di lingkungan sekolah

Dengan demukian keberadaan layanan Bimbingan dan Konsehing dapat
menjadi salah satu bentuk perlindungan prevennf bag: remaja. Pendampingan vang
dilakukan sejak munculnva permasalahan dapat membantu siswa memperoleh

arahan sebelum permasalahan berkembang menjad: kondist vang lebih serius.

5.2.3.4 Peran Keluarga dan Tokoh Masvarakat dalam Pendampingan Remaja
Pendampingan terhadap anak tidak hanya dilakukan olesh pemenntah dan
sckolah. Hasil penelittan menunjukkan bahwa keluarga dan masvarakat juga

memiliki peran dalam memberikan perhatian dan arahan kepada remaja
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Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, diketahui bahwa
perhatian orang tua dan linskungan sekitar sangat penting dalam membantu remaja
menghadapt permasalahan.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Bapak Darmawis, selaku tokoh
masyarakat :

"Anak-anak perlu mendapat perhatian dari erang tua dan linghungan. Kalau

ada masalah jangan langsung dibiarkan, tetapi harus dibimbing supava

wmereka tidak mengambil keputusan vang salah, termasuk menikah terialu

muda. " (Wawancara dengan Bapak Darmawis, selaku Tokeh Masyarakat, di

Pulau Aro, tanggal 16 Juli 2026 pukul 14. 10 WIB).

Pernvataan: tersebut menunjukkan bahwa lmgkungan keluarga dan
masyarakat memiliki posist vang dekat dengan kehidupan remaja. Perhatian dan
pengawasan dan lmglungan dapat membantu remaja ketika menghadapi
permasalahan

Tokoh masvarakat juga memandang bahwa permasalahan anak tidak
seharusnya diharkan tanpa pendampmgan Apabila remaja mengalami masalah,
diperlukan komunikas: dan arahan agar remaja tidak mengambil keputusan secara
terburu-buru.

Peran tokoh masvarakat menjadi penting karena mereka dapat menjadi bagian
dari hingkungan zosial vang memberikan nasthat dan dukungan kepada keluarga
Dengan demukian pendampingan anak tidak hanyva memjadi tangoung jawab
lembaga pemerintah, tetapt juga membutuhkan keterlibatan masvarakat.

Berdazarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa keluarga dan

masvarakat memiliki fungs1 pendukung dalam strateg: perlindungan anak
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Pemerintah dapat membernikan program dan layanan, sedangkan keluarga serta
masvarakat memberikan pendampingan dalam kehidupan schari-hari
5.2.3.5 Peran Orang Tua dalam Memberikan Perlindungan kepada Anak
Orang tua memihlkn peran vang sangat penting dalam membenkan
perlindungan kepada anak karena orang tua merupakan pihak vang paling dekat
dengan kehidupan anak. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua berupaya
memberikan nasthat, mengingatkan anak. serta mendampingi anak dalam
menghadapt ingkungan pergaulan
Benkut kutipan wawancara penulis dengan IThu Lista Ima. selaku orang tua -
"Kami sebagai orang tua harus sering mengingatkan anak, memberikan
nasihat, dan mendampingt mereka supaya tidak salah dalam bergaul maupun

mengambil keputusan mengenai masa depanmyva " Wawancara langsung
dewngan Ibu Lista Irna, 18 Juli 2026, pukul 1340 WIB, Desa Pulau Aro)

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan orang tua dilalukan
melalui komunikas: dan pemberian nasihat Orang tua tidak hanva memberikan
pengawasan terhadap pergaulan anak. tetapt Jjuga memberikan arahan berkaitan
dengan masa depan anak,

Komunikasi antara orang tua dan anak menjadi penting karena melalui
komumbkas: tersebut anak dapat menvampaikan permasalahan vang dihadapy
Hubungan vang terbuka antara orang tua dan anak dapat membantu orang tua
memahami kondisi anak dan memberikan arahan vang sesuai.

Peran orang tua juga memjadi pelengkap bagi lavanan vang dibenkan
pemenntah dan sekolah. Apabila sekolah memberikan pembinaan melalm Guru BK
dan pemenntah memberikan layvanan perbindungan_ erang tua dapat melanjutkan

pendampingan di ingkungan keluarga
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa keluarga mermupakan
salah satu unsur penting dalam strategt perlindungan anak Keberhasilan
pendampingan tidak hanya bergantung pada keberadaan layvanan pemenntah_ tetapi
juga pada perhatian dan keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak.
5.2.3.6 Dukungan Guru BK, Orang Tua, dan Pemerintah dalam Menghadapi

Permasalahan Remaja

Hasil wawarncara dengan remaja menunjukkan bahwa keberadaan orang tua,
Guru BEK. dan pemenntah dapat membantu remaja ketika menghadapi
permasalahan Eemaja membutuhkan tempat untuk menyvampaikan permasalahan
dan memperoleh arahan agar idak menghadap: permasalahan seorang dint.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Laura Saputri. selaku remaya -

"Kalau ada masalakh sayva biasarva bercerita kepada orang tua atau G

BK. Mereka memberikan saran dan membantu mencari solusi sehingga saya

tidak merasa sendirl. " (Wawancara dengan Laura Saputri selaku remuga, 10
Juli 2026, pukul 10,11 WIE)

Pernvataan tersebut menunjukkan bahwa remaja merasakan manfaat dan
adanva dukungan orang dewasa di ingkungan keluarga dan sekolah. Orang tua dan
Guru BK menjadt pthak vang dapat memberikan saran ketika remaja mengalamm
permasalahan

Eondis: tersebut menunjukkan bahwa pendampingan memiliks fungs: tidak
hanva dalam mencegah pernikahan dim secara langsung tetapr juga dalam
memberikan rasa aman kepada remaja. Ketika remaja memiliki tempat untuk
berkonsultast, kemunglinan remaja mengambil keputosan sendinn  tanpa

pertimbangan vang matang dapat duimintmalkan
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Dukungan tersebut juga menunjukkan pentingnva keterthubungan antara
keluarga dan sekolah. Guru BK dapat memberikan pendampingan dari s1s51 sekolah,
sedangkan orang tua membenkan dukungan di lingkungan keluarga. Keduanva
dapat saling melengkam dalam memberikan arahan kepada remaja.

Berdazarkan hasil wawancara dapat diketahu: bahwa remaja membutuhkan
lingkungan wvang mendukung agar dapat menghadap: berbagai permasalahan
dengan baik Keberadaan orang tuwa, Gum BE., dan pemerintah menjadi bagian dan
sistem pendampingan vang membanti remaja dalam mengambil keputusan.
5.2.13.7 Pembahasan Pendampingan dan Perlindungan Anak

Berdazarkan keselurvhan hasil wawancara, dapat diketabui bahwa
pendampingan dan perlindungan anak telah menjadi salah satu strategi Pemenntah
Kabupaten Kuantan Singingi dalam mencegah pemikahan dimi. Pendampingan
dilalukan melalm berbagai henmik. varmtu pembinaan kepada anak vane bensiko,
lavanan konsultasi, pendampingan psikologis. pendampingan hulum_ layvanan
Bimbingan dan Konseling, serta keterlibatan keluarga dan masvarakat

Strategi pendampingan tersebut menunjukkan bahwa pemerintah tidak hanva
melakukan pencegahan melalus kegiatan vang bersifat umum, tetapr juga
membenkan perhatian kepada anak vang menghadapt permasalahan tertentu
Pendekatan tersebut penting karena risitko pemikahan dim dapat muncul dan
berbaga: kondist vang dihadapt remaja dan keluarga

DP2KBP3A memilika peran dalam melakukan pembinaan dan pendekatan
kepada anak serta keluarga Sementara itu, UPTD PPA membenkan pelayanan

vang lebih spesifik melalul konsultazi pendampingan psikologis, pendampingan
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hukum, dan rujukan. Sekolah memberikan layanan Bimbingan dan Konseling,
sedangkan keluarsa dan masyvarakat memberikan pengawasan serta dukungan
dalam kehidupan seharn-har.

Hasil penelitan menumukkan bahwa pendampingan vang dilakukan
memiliki karakter yang bersifat preventf sekaligus responsif Sifat preventf
terlihat dari pembinaan dan konseling vang diberikan untuk mencegah munculnya
keputusan menikah pada usia muda Sementara ttu, sifat responsif terlihat dan
adanva pelavanan kepada anak wvang telah menghadapi permasalahan dan
membutuhkan perlindungan

Keterlibatan keluarga menjad: salah satu temuan penting dalam strategi
pendampingan. Pemenntah dan sekolah tdak dapat melakukan pendampingan
secara maksimal apabila tidak didukung oleh keluarga Orang tua memiliks
kesempatan untuk bennterakst dengan anak setiap han sehingga dapat mengetahw
perubahan perilakn maupun permasalahan vang sedang dihadap: anak.,

Selain keluarga, sekolah juga memiliki peran penting karena remaja
menghabiskan sebagian waktu dalam linglkungan pendidikan Guru BK dapat
menjadi tempat bagi siswa untuk berkonsultas: mengenal masalah pribadi maupun
sos1al. Hasil wawancara dengan remaja menunjuikikan bahwa keberadaan Guru BK
dan orang tua memberikan rasa aman karena remaja memiliki tempat untuk
bercerita dan memperoleh saran

Meskipun demikian. pelaksanaan pendampingan tetap membutuhkan
koordinast vang kuat amtar pihak Pendampingan tethadap anak tidak dapat

dilalukan secara terpisah karena beberapa permasalahan dapat membutuhkan
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keterlibatan keluarga, sekolah. pemenintah daerah. maupun lembaga perlindungan
aralk.

Dengan demikian. dapat distmpulkan babwa pendampingan dan
perlindungan anak telah dilaksanakan melalm: berbagai bentuk pelavanan dan
mehbatkan berbagai pthak Strateg tersebut membenkan ruang bam anak dan
keluarga untuk memperoleh pembimmaan. konsultas:;, dan duokungan ketika
menghadapt permasalahan

Ke depan. penguatan pendampingan perlu diarahkan pada penmingkatan
koordinast antannstansi, keberlanjutan layanan. keterhibatan keluarga, seria
penguatan peran sekolah dan masvarzskat Dengan pendampingan yvang dilakukan
secara berkelanjutan, remaja diharapkan memiliki lingkungan vang mendukung
dalam menyelesaitkan pendidikan. menghadapl permasalahan, dan mengambil
keputusan mengenat masa depan sehingga nisiko terjadinva pernikahan dini dapat
dimimimalikan
5.2.4 Kebijakan atau Regulasi Pendukung

Kebijakan atau regulast pendukung mempakan salah satu unsur penting
dalam strategt Pemenntah Kabupaten Kuantan Smgingi dalam mencegah
pernikahan dimi. Keberadaan regulast memberikan dasar bagi pemenntah daerah
dalam melaksanakan berbagai kematan pencegahan. mular dari penyuluhan
edukasi, pembinaan, pendampingan lhingga perlindungan terthadap anak Regulas:
juga menjadi pedoman bagi masvarakat agar memahami ketentuan mengenat usia

perkawinan serta pentmenya perlindungan terhadap hak-hak anak,
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Pencegahan pernikahan dint tidak hanyva membutuhkan kegiatan sosialisasi
dan pendampingan, tetap: juga membutuhkan landasan kebijakan vang jelas.
Dengan adanva regulas:. pemenntah memalik dasar dalam menyvusun program dan
menjalankan kegiatan yvang berkartan dengan perlindungan anak serta pencegahan
perkawinan pada usia anak

Berdasarkan hasil penehtian, pelaksanaan strateg: pemenntah daerah
didukung oleh ketentuan peraturan perundang-undangan, terutama Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubzhan atas Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan serta berbagai ketentuan mengenar perlindungan
anak Repgulas: tersebut menjad: salah satu dasar dalam membenkan pemzhaman
kepada masvarakat mengena: batas usia perkawinan dan pentingnva kesiapan
sebelum membangun rumah tangea

Berdasarkan hasil wawancara kebijakan dan regulas: pendukung dapat
dilikat melalui beberapa bentuk pelaksanaan berikut.
5.2.4.1 Penerapan Ketentuan Batas Usia Perkawinan

Salah satu bentuk dukungan kebtyjakan dalam pencegahan permikahan dimi
adalah adanva ketentuan mengenai batas usia perkawinan Ketentuan tersebut
menjadi dasar bagt pemerintah dalam memberikan pemahaman kepada masvarakat
bahwa perkawinan perlu dilakukan ketika seseorang telah mencapai usia yang
ditentukan dan memilila kesiapan untuk menjalankan keludupan reumah tangga

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Perhindungan

Perempuan DP2KBP3A  Kabupaten Kuantan Singing:, seluruh  program
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pencegahan permnikahan din1 mengacu pada peraturan vang berlaku, terutama
ketentuan mengenai batas usta perkawinan dan perlindungan anak.
Benkut kutipan wawancara penulis dengan Thu Yem Meidar:, 5 Sos, selaku
Kepala Bidang Perlindungan Perempuan ¢
"Seluruh kegiatan yang kami lakukan mengacu pada peratuwrar: vang berlaku,
terutama mengeniai batas tsia perkawinan dan perlindungan anak. Dalam
setiap penyuluhan kami selaly menjelashan ketentuan tersebut fepada

masyarakat agar mereka memahami aturan yang berlakw"(Wawancara

dengan Ibu Yemi Meidari, S.50s., selaku Kepala Bidang Perlindungan
Perempuan DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singingi, di Kantor DP2KBP34
Kabupaten Kuemitan Singingi, tanggal 13 Juli 2026 pukul 00.43 WIEB).

Pemvataan tersebut menunjukkan bahwa regulasi tidak hanva menjad:
dokumen vang menjad:t dasar admumistratif pemerintah, tetapt juga digunakan
sebagar matent dalam kegiatan sosialisasy Ketentuan mengenar batas usia
perkawinan disampaikan kepada masyarakat agar masvarakat mengetahu aturan
vang harus diperhatikan sebelum mengamhil keputusan mengenar perkawinan.

Penvampaian ketentuan tersebut menjadi penting karena sebagian masyarakat
mungkin mengetahu adanya aturan mengenal usia perkawinan, tetapt belum
memahamit secara menvelursh twivan dan konsekuens: dan aturan tersebut Oleh
karena itu, pemernntah menggabungkan pencrapan regulas: dengan kegiatan
edukasi.

Dengan demikian. ketentuan batas usia perkawinan memadi salah satu
instrumen pemerintah dalam mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak
Regulasi memberikan batas wyang jelas; sedangkan sosializas: membantu

masyarakat memaham: substansi aturan tersebut.
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5.2.4.2 Regulasi sebagai Dasar Pelaksanaan Program Pemerintah

Regulast juga berfungs: sebagai dasar dalam pelaksanaan program
pemermntah daerah. Setiap kegiatan vang berkaitan dengan pencegahan pernikahan
dimi perlu memiliki landasan agar pelaksanaan program dapat dilakukan secara
terarah.

Berdasarkan hasil wawancara, DPJKBP3A mengpunakan peraturan yang
berlaku sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi, pembinaan, dan
pencegahan Hal tersebut menunjukkan bahwa program vang dilaksanakan tidak
berdin sendin, tetapt merupakan bagian dan pelaksanaan kebyakan pemenntah
mengenal perkawmnan dan perlindungan anak.

Regulasi membernikan arah bagi pemenntah dalam menentukan sasaran
kegiatan, matenn edukasi, serta bentuk pelayanan wvang diberikan kepada
masvarakat Dengan adanva dasar hukum tersebut, kegiatan pencegahan dapat
dilaksanakan dengan mengacu pada ketentuan vang berlaku.

Selatn 1tu, regulasi juga memberikan dasar bagi pemenntah dalam
membangun kerja sama dengan lembaga lain Program pencegahan pemikahan dini
melibatkan berbagar pthak schingga diperlukan dasar vang dapat menjadi acuan
bersama dalam menjalankan tugas masing-masing.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahumi bahwa keberadaan regulasi
memberikan legitimast terhadap pelaksanaan berbagai kematan pemenintah daerah
Regulast menjadi dasar dalam menialankan program sekaligus menjad: pedoman

bagi pemenntah dalam memberikan pelayanan kepada masvarakat.
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5.2.4.3 Perlindungan Anak sebagai Dasar Pendampingan

Selain mengatur mengenal usia perkawinan, regulast mengenat perhindungan
anak juga menjadi dasar dalam pelaksanaan pendampingan terhadap anak Hal
tersebut penting karena pencegahan pemikahan dim berkatan erat dengan upava
melindung: anak dar: kondisi vang dapat menggangou hak dan kepentingannva.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala UPTD Perhindungan
Perempuan dan Anak Kabupaten Kuantan Singing:, pelayanan kepada anak
dilakukan dengan mengacu pada ketentuan vang berlaku mengenai perlindungan
analk

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Bomita Avat, 5. Tr.Sos, selako
Kepala UPTD PPA -

"Dalant memberikan pelavanan kami selalu mengutamakan kepentinigan

terbaik bagi anak. Pendampingan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku agar hoi-hak anak tetap terlindungl” (Wawemecara dengan Ibu

Bonita Arvati, §.17.8o0s,, selaku Kepala UPTD PPA, i UPTD PPA, tanggal

14 Juli 2026 puknl 13.41 WIB),

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa regulast perlindungan anak memadi
pedoman dalam memberikan pelavanan Pendampingan tidak hanva dinnjukan
untuk menyelesaikan penmasalahan vang dihadap: anak, tetapt juga memastikan
bahwa kepentingan dan hak anak tetap diperhatikan

Prinsip kepentingan terbatk bagi anak menjad: penting dalam proses
pendampingan karena anak merupakan kelompok vang  membutuhkan
perhindungan khusus. Dalam konteks pencegahan permikahan dun. perlindungan

tersebut berkaitan dengan upava memastikan anak dapat memperoleh kesempatan

untuk tumbuh, berkembang, dan menyelesatkan pendidikan.
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Regulasi juga menjadi dasar dalam menentukan bentuk pelavanan yang
diberikan. Apabila anak membutuhkan pendampingan psikologis, hukum, mavupun
rujukan kepada pihak lain. pelavanan dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan
dan kepentingan anak

Dengan demikian, regulas: perhndungan anak mendukung strateg:
pemerintah dalam membernikan pendampingan kepada anak vang membutuhkan
perlindungan. Kebijakan tersebut memperkuat posist pemerintah  dalam
melaksanakan pelayanan vang berorientasi pada kepentingan anak.
5.2.4.4 Implementasi Kebijakan melalui Lembasga Pendidikan

Kebyakan pemenntah mengenai pencegahan perntkahan dim muga diterapkan
melalu: lingkungan pendidikan Sekolah menjadi salah satu lembaga vang berperan
dalam memberikan pembinaan kepada peserta didik agar memaham: pentinenva
pendidikan dan risiko memkah pada usia muda.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Gum Bimbingan dan Konseling
SMEN 3 Teluk Kuantan, sekolah mendukung kebiyakan pemerntah mengena
pencegahan pernikahan dint melalus lavanan Bimbingan dan Konseling.

bertkut kutipan wawancara penulis dengan Amalia Dina Angoramm. 5 Pd,
selaku Guru BK :

"Kami selalu memberikan arahan kepada siswa agar lebih menguramakan
pendidikan. Kami juga menjelaskan bahwa menikah pada usia vang terlalu
muda dapat memberikan dampak terhadap masa depan mereka”
(Wawancara dengan Ibu Amalia Dina Anggraini, selaku Guru BK, ranggal

17 Juli 2026 puknd 11,12 WIB).

Eeterangan tersebut menunjukkan bahwa kebijakan pencegahan pernikahan

dim diterapkan dalam bentuk pembinaan kepada peserta didik Sekolah membantu
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menerjemahkan tujuan kebyakan pemernintah ke dalam kegiatan vang lebih dekat
dengan kehidupan siswa.

Pendidikan menjadi salah sams aspek wvang ditekankan karena siswa
diharapkan dapat menyelesaikan pendidikan sebelum memasuk: kehidupan rumah
tangga Melalut lavanan BK. sekolah memberikan arahan mengenai pentingnva
mempertimbangkan masa depan sebelum mengambil keputusan untuk menikah

Meskipun sckolah mendukungs kebiyjakan fersebut. hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pelaksanaan sosialisasy  langsung  dan
DP2KEBP3A belum dirasakan secara merata oleh sekolah. Kondist im menunjukkan
bahwa implementasi kebyzkan di ungkat pendidikan masith membutuhkan
penguatan koordinasi antara pemernintah daerah dan sekolah

Dengan demikian, sckolah memiliki peranan penting scbagai pelaksana
pendukung kebijakan pemenintah. Wamun_agar implementas: dapat berjalan secara
optimal. diperlukan komunikasi dan koordinas:i yvang lebih intensif antara

pemenntah daerah dan satuan pendidikan

5.2.4.5 Pemahaman Masvarakat terhadap Regulasi Perkawinan

Keberadaan regulasi udak akan memberikan hasil maksimal apabila
masyarakat tidak mengetahu1 dan memahami aturan yvang berlaku. Oleh karena 1tu,
pemahaman masyarakat menjadi salah zatu aspek penting dalam implementas:
kebijakan pencegahan pemikahan dini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokch masvarakat, diketahui bzhwa

masvarakat pada dasarnva telah mengetahui adanva aturan mengena: batas usia
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perkawinan Namun, mforman juga menjelaskan bahwa masih terdapat sebagian
masvarakat vang menikahkan ansk pada usia muda karena dipengarubi oleh
berbaga: faktor.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Bapak Darmawis, selaku tokoh
masyarakat :

"Masyarakat sebenarnya sudah mengetahui bahwa ada aturan mengenai

usia menikak, tetapi masih ada juga vang menikahkan anak karena alasan

ekonomi atay faktor lairmva. " (Wawarncara dengan Bapak Darmawis, selaku

Tokah Masvarakat, di Pulau Aro, tangeal 16 Juli 2026 pukui 14.11 WIB),

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan regulast belum secara
otomatis mengubah selurub perdaku masvarakat Masyarakat dapat mengetahm
adanva aturan, tetapr keputusan dalam kehidupan sehan-hann masih dapat
dipengaruhi oleh kondis: ekonomi, sosial, budaya, dan keadaan keluarga

Temuan tersesbut menunjukkan adanva perbedaan antara pengetahuan
mengenal regulast dengan penerapan regulasi dalam kehidupan masyvarakat Oleh
karena i, sos1zahisas: dan edukas: tetap diperlukan meskipun aturan mengenat usia
perkawinan telah tersedia

Pemenntah perfu membenkan pemahaman tidak hanyva mengena: 151 aturan,
tetapt juga mengenal tyjuan dan manfaat dan aturan tersebut bagr perlindungan
anak Dengan demikian, masyarakat ndak hanva memaham: regulasi sebaga
larangan. tetapr juga memahami bahwa aturan tersebut bertujuan membernkan
perlindungan dan kesempatan kepada anak untuk memperoleh pendidikan serta
mempersiapkan masa depan_

Berdasarkan hasil penslitian dapat diketahi bahwa pemahaman masvarakat

terhadap regulas: telah terbenmtuk, tetapr belum sepenuhnyva ditkuti dengan
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perubahan perilaku pada seluruh masvarakat. Kondist tersebut menunjukkan

pentingnya pelaksanaan kebijakan vang disertsl dengan pendekatan sosial dan

edukat:f

5.2.4.6 Dukungan Orang Tua terhadap Kebijakan Pencegahan Pernikahan
Dini

Orang tua memjad: salah satu kelompok wvang perlu memahamt dan
mendukung kebijakan mengenat batas usia perkawinan Hal tersebut karena orang
tua memilikr peran dalam membenkan arahan dan pertiimbangan kepada anak
mengenal keputusan yvang berkaitan dengan masa depan.

Berdazarkan hasil wawancara dengan orang tua. diketahm bahwa adanva
aturan mengenal batas usia perkawinan dipandang penting untuk mencegah anak
menikah terlalu cepat.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Tbu Lista Ima. selalu orang tua -

"Menmurut saya aturan mengenai usia menikah memang penting supava anak

tidak rerburu-buru menikah dav masih bisa mervelesatkban pendidibarnma”

Wawancara langsung dengan Ibu Lista Fra, 18 Juli 2026, pukul 15,42 WIB,

Desa Pulau Aro)

Pernvataan tersebut menunjukkan adanva dukungan orang tua terhadap
kebijakan mengena batas usia perkawinan. Orang tua memahami bahwa aturan
tersebut dapat membenkan kesempatan kepada anak untuk menvelesaikan
pendidikan sebelum memasuk kehidupan perkawinan

Dukungan orang tua terhadap kebiyjakan menjadi penting karena keberhasilan
kebijakan pemenntah tidak hanva ditentukan oleh pelaksanaan program di ungkat

pemerintah. tetapt juga oleh penerimaan masyarakat Ketika orang tua memahami
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dapat berjalan lebth baik di lingkungan keluarga

Keterangan tersebut juga menunjukkan babhwa pendidikan menjadi salah sam
alasan orang tua mendukung pencegahan pemikahan dini. Orang tua melthat bahwa
anak perlu memperoleh kesempatan untuk menyvelesatkan pendidikan sebelum
menikah

Dengan demikian pemahaman dan dukungan orang tua menjad: salah satu
falctor vang dapat memperkuat implementasi kebijakan pemenntah mengenat
pencegahan permikahan dini
5.2.4.7 Pemahaman Remaja terhadap Regulasi Perkawinan

Remaja sebagai kelompok sasaran utama juga perlu memahami ketentuan
mengenal usta perkawinan Pemahaman tersebut dapat membantu remaja
mengetahii bahwa perkawman memilikt ketentuan tertentu dan membutuhkan
kesiapan sebelum dilaksanakan

Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja, diketahui bahwa kegiatan
penvuluhan yvang diberikan pemernntah telah memberikan informas: mengenai
batas usia perkawinan,

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Laura Saputr, selaku remaja :

"Setelah mengihuti pemyuluhan sava jadi tahu kalou menikal itu ada batas

usienva dan harus benar-benar siap supava tidak memyvesal di kemudian

hari. " (Wawancara dengarn Laura Sapurri selaku remara, 10 Juli 2026, pukul

10.13 WIB)

Pernyataan tersebut menunjukltan bahwa penvuluhan menjadi salah satu

meadia vang membantu remaja memahami regulas: mengena perkawman Femaja
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tidak hanva mengetahui adanyva batas usia. tetapt juga mular memahami bahwa
perkawinan membutohkan kesiapan

Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa regulasi perlu disampaikan dengan
bahasa dan pendekatan yvang mudah dipahami oleh remaja Informas: hukum yang
disampaikan dalam kegiatan edukas: dapat membantu remaja memahami alasan
pentingnya menunda perkawinan hingga memilika kesiapan.

Dengan demikian. penyvampaian regulasi kepada remaja mempakan bagian
penting dan stratest pemenntah Regulas: vang dipshanma oleh remaja dapat
menjad: salah satu dasar bami mereka dalam mempertimbangkan keputusan
mengenal masa depan.
5.2.4.8 Pembahasan Kebijakan atau Regulasi Pendukung

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa kebijakan
dan regulas: telah menjadi salah =atu dasar penting dalam strates: Pemenntah
Kabupaten Kuantan Singing1 dalam mencegah pernikahan dim. Regulas:i mengenai
batas uzia perkawinan dan perlindungan anak memberikan landasan bam
pemerintah dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi. edukasi, pembinaan, dan
pendampingan

Hasil penehitian menunyukkan bahwa DP2KBP3A mengounakan regulasi
schaga1 dasar dalam melaksanakan program. Ketentuan mengenat batas usia
perkawinan juga dizampatkan kepada masvarakat melalm kegiatan penyuoluhan
Dengan demikian, regulasi tidak hanva digunakan sebagai dasar administratif

tefapi juga menjadt bagian dari materi edukast.
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Dt sist lam. UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak menggunakan
ketentuan perlindungan anak sebapal pedoman dalam memberikan pelayanan
Pendampingan dilakukan dengan memperhatikan kepentingan terbaitk bagt anak
dan hak-hak anak Hal tersebut menunjukkan bahwa regulasi memberikan arah
dalam pelaksanaan pelayvanan periindungan:

Sekolah juga mendukung implementas: kebyakan melalui  layanan
Bimbingan dan Konseling. Guru BK memberikan arahan kepada siswa agar
mengutamakan pendidikan dan memahari ristko menikah pada usia terlalu muda.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kebijakan pemenntah dapat diterjemahkan ke
dalam bentuk pembinaan di ingkungan pendidikan.

Dar sist masvarakat, hasil penelititan menunjukkan bahwa sebagian besar
informan telah mengetahut adanya aturan mengenai batas usia perkawman Orang
tua memberikan dulningan terhadap keberadaan aturan tersebut, sedangkan remaja
memperoleh pemahaman mengenar batas usia perkawman melalm kegiatan
penyuluhan

Wamun, hastl penelitian juga menunjukkan bahwa keberadaan regulas: belum
sepenuhnya mampu mencegah praktik permikahan dimi Tokoh masyarakat
menvampatkan bahwa masih terdapat masvarakat vang mengambil keputusan
menikahkan anak karena alasan ekonomi maupun faktor lamnnyva Temuan tersebut
menunjukkan bahwa implementas: kebyjakan dipenzaruhi oleh kondisi sosial
masvarakat.

Dengan demikian. keberadaan regulast saja belum cukup untuk memastikan

bahwa permikahan dini dapat dicegah. Regulasi perlu didukung dengan sosialisasi



vang berkelanjutan agar masvarakar memahamt substansi aturan Selain
diperlukan koordinasi antara pemenntah, sekolah, kelvarga, dan masvarakat agar
kebijakan dapat diterapkan dalam kelidupan sehari-har.

Implementas: kebyjakan juga perlu memperhatikan kondisi masvarakat
Ketika faktor ekonomu, sosi1al, maupun pola pikyr masyarakat masth memengaruby
keputusan mengenai perkawinan. pemenntah perlu memperkuat pendekatan
edukatif dan pendampingan Dengan demilcian masvarakat tidak hanya mengetahui
aturan_tetapl juga memahami alasan pentinonyva aturan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kebyjakan dan regulas:
telah membenkan dasar yvang kuvat bag: pelaksanaan strategi pemenntah daerah
dalam pencegahan pernikahan dini Namun_efeltivitas regulasi masih bergantung
pada tingkat pemahaman masvarakat, konsistens: sosialisast, koordinasi antar
lembaga. serta keterlibatan keluarga dan masvarakat.

Oleh karena 1tu, pelaksanaan kebyjakan perlu terus didukung dengan
sosialisasi. edukasi, pendampingan. dan kerja sama lintas sektor. Dengan kombinas:
tersebut, regulasi tidak hanva menjadi aturan tertulis, tetaps dapat menjadi
instrumen vang benar-benar mendukung perlindungan anak dan pencegahan
pernikahan dim di Kabupaten Kuantan Singingi.

5.2.5 Hambatan Strategi Pemerintah dalam Pencegahan Pernikahan Dini

Pelaksanaan strategt Pemenntah Kabupaten Kuantan Singinm dalam
mencegah pemikahan dimi pada dasarnva telah dilakukan melalus berbagai bentuk
kegiatan, vaitu sosialisasi dan edukasi, kerja sama antar lembaga, pendampingan

dan perlindunsan anak: serta penerapan kebyakan atau regulast pendukung.
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Berbagai strategi tersebut menunjukkan adanva upava pemerintah untuk mencegah
tenjadinva permikahan dini melalui pendekatan vang melibatkan pemerintah,
sekolah, keluarga dan masvarakat.

MNamun, berdasarkan hasil penclitian. pelaksanaan strategi tersebut masih
menghadap1 beberapa hambatan Hambatan tersebut ndak menunjukkan bahwa
program pencegahan tidak dilaksanakan, tetapt menunjukkan bahwa pelaksanaan
program masith menghadap: kondisi tertentu vang menyebabkan hasilnya belum
sepenuhnyva optimal

Berdaszarkan hasil wawancara dengan para informan. hambatan yang
ditemukan dalam pelaksanaan strategt pemenntah melipun belum meratanva
pelaksanaan sostalisast, masih adanyva masvarakat vang memilik: tingkat kesadaran
yvang berbeda mengenat bahaya pemikahan dimi, pengamubh lingkungan dan
pergaulan remaja, serta koordinasi antar lembaga vang belum sepenuhnya optimal.

Hambatan-hambatan tersebut perlu diperhatikan karena keberhasilan
pencegahan permikahan dim tidak hanva bergantung pada keberadaan program,
tetapt juga pada sejauh mana program dapat memjangkau kelompok sasaran,
diterima oleh masvarakat, dan dilaksanakan melalui koordinasi yvang berkelanjutan,
5.2.5.1 Belum Meratanva Pelaksanaan Sosialisasi

Salah satu hambatan vang ditemukan dalam pelaksanaan strateg: pemenntah
adalah belum meratanya kegiatan sosialisasi kepada seluruh masyarakat dan
sckolah. Sosialisast merupakan salah satu strategi utama dalam meningkatkan

pengetahuan masvarakat mengenai dampak pernikzhan dini Namun, lvasnva
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sasaran dan wilavah pelaksanaan menvebabkan kegiatan tersebut belum dapat
menjangkau seluruh kelompok sasaran dalam waktu vang sama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Perlindungan
Perempuan DP2ZKBP3A Kabupaten Kuantan Singing1. kematan penyuluhan telah
dilakukan secara berkala melalui berbagai kegiatan masyarakat dan sekolah. Akan
tetapi, pelaksanaannya dilakukan secara bertahap karena belum seluruh sekolah dan
masvarakat dapat dijangkau dalam waktu vang bersamaan.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Thu Yem Meidar:, 5 Sos, selaku
Kepala Bidang Perlindungan Perempuan ¢

"Pemyuluhan memanyg sudah dilakukan secara berkala, tetapi belum semua

sekolah dan seluruh masyarakat dapat dijangkau dalam wakiu yang sama.

Oleh karena itu kegiatan dilakukan secara bertahap.”"(Wawancara dengan

ITbu Yem: Mewdan, 5.508, Kepala Bidang Perlindungan Perempuan

DPZKBP24 Kabupaten Kuantan Singingi, di Kantor DP2KBP34 Kabupaten
Kuantan Singing:, tangeal 15 Juli 2026 pukul 00,45 WIE).

Pernvataan fersebut menunjukkan bahwa pemenntah daerah telah
melaksanakan kegiatan sosialisas: tetapl terdapat keterbatasan dalam menjangkau
seluruh sasaran secara bersamaan. Pelaksanaan secara bertahap menjadi salah satu
cara vang dilakukan pemenntah untuk tetap memalankan program sesua: dengan
kemampuan pelaksanaan vang tersedia

Eondis: tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Guru
Bimbingan dan Konseling SMEKN 3 Teluk Kuantan Informan menvampaikan
bhahwa selama bertugas di sekolah tersebut belum terdapat kegiatan sostalisast yang
secara langsung dilaksanakan oleh DP2EBP3A

bernkut kutipan wawancara penulis dengan Amalia Dina Anggram, 5 Pd.

selalu Gure BK
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"Selama kurang lebih sepuluh bulan saya bertugas di smhkn 3 Teluk Kuantan,
belum terdapat kegiatan sosialisasi yang secara langsung dilalsanakan oleh
DPZKBP3A di sekolah”"(Wawancara dengan Iou Amalia Dina Anggraini,
selaku Guru BK di smk 3 teluk kumtan tangeal 17 Juli 2026 pukd 1118
WIB).

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa meskipun pemenntah telah
memiliki program sosialisasi, pelaksanaannya belum dirasakan secara merata oleh
seluruh sekolah Kondist tm1 menjad: salah satu hambatan karena sekolah
merupakan lingkungan vang penting dalam membenkan edukasi kepada remaja.

Belum meratanyva sositalisast juga dapat menyebabkan adanva perbedaan
tingkat pengetahuan antar kelompok masvarakat Masyarakat atau remaja vang
telah mengikuti penvuluhan mungkin memperoleh informasi yvang lebih lengkap
dibandingkan dengan kelompok wvang belum mendapatkan kegiatan secara
langsung.

Oleh karena 1y, pemerataan sosialisas: menjadi bagian penting vang perlo
dipethatikan dalam pengembangan strategi pemermtah Pemenntah tidak hanva
perlu mempertahankan kegiatan yvang telah berjalan, tetapt juga perlu memastikan
bahwa kematan dapat menjangkau sekolah dan masyvarakat wvang belum
memperoleh sosialisast.

Dengan demikian. hambatan berupa belum meratanyva pelaksanaan sosializas:
menunjukkan bahwa tantangan utama bukan terletak pada tidak adanya program,
melamnkan pada jangkauan dan pemerataan pelaksanaan program.
5.2.5.2 Rendahnva Kesadaran Sebagian Masvarakat

Hambatan berikutnya adalah masih adanya sebagian masyarakat vang

memliki pemahaman dan kesadaran yvang berbeda mengenar permikahan dini
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Meskipun pemerintah telah melakukan sosialisasi dan edukasi, perubahan
pemahaman dan pola pikir masvarakat tidak selalu dapat terjad:i dalam waktu
singkat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masvarakat. masih terdapat
masyvarakat vang menganggap bahwa menikah pada usia muda merupakan sesuat
vang biasa Kondis: tersebut menjads tantangan bagt pemenniah karena masyarakat
yvang memiliki pandangan demikian munglin belum melthat penukahan dim
sebagat permasalahan vang perlu dicegah.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan Bapak Darmawis, selaku tokoh
masyarakat :

"Masih ada masyarakat vang menganggap menikah muda itu hal yang biasa.

Karena itu pemuluhan periu dilakukan terus supayva pola pikir masyarakat

berubah, " (Wawancara dengan Bapak Darmawis, selaku Tokoh Masyarakat,

di Pulau Aro, tanggal 16 Juli 2026 pukul 14.15 WIB).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perubahan pola pikir masvarakat
membutuhkan proses yang berkelanjutan Sosialisasi vang dilakukan satu atau
beberapa kali belum tentu langsung mengubsh pandangan masyarakat mengena
pernikahan dini.

Kondist tersebut juga menunjukkan bahwa tungkat kesadaran masyvarakat
terhadap dampak permikahan dini belum sepenubnya sama Ssbagian masvarakat
telah memaham dampak terhadap pendidikan, kesehatan dan kehidupan keluarga;
sedangkan sebagian lamnya masih memandang pemnikahan muda sebagai sesuatu

vang biasa.
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Selain tokoh masvarakat, orang tua juga memberikan gambaran mengenai
kondisi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, masth terdapat orang tua yang
belum memahami secara menvelurubh dampak negatuf pernikahan dini.

Benkut kutipan wawancara penulis dengan IThu Lista Ima. selaku orang tua -

"Masih ada orang tua yang berpikir kalau anak sudah cukup besar lebih baik

segera menikah. Karena itu pemyuiuhan kepada orang tua juga sangat

penting." (Wawancara lanesung dengan Thu Lista Ima, 18 Juli 2026, pulul
13.30 WIB, Desa Pulau Aro)

Keterangan tersebut menunjuklkan bahwa orang tua juga menjads kelempok
yvang perlu memperoleh edukasi secara berkelanjutan. Orang tua memaliki pengaruh
besar terhadap kehidupan anak sehingsa pemahaman orang tua mengenai dampak
pernikahan dini menjad: bagian penting dalam pencegahan

Rendahnyva kesadaran sebagian masyarakat dapat menjadi hambatan karena
keputusan mengenal perkawinan tidak hanva dipengaruhi oleh anak  tetaps juga
oleh keluarga dan linskungan sosial Oleh karena itu, peningkatan kesadaran perlu
dilakukan kepada seluroh kelompok vang memiliki pengaruh terhadap remaja

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahu: bahwa perubahan pola pikir
masyarakat merupakan proses vang membutubhkan waktu Pemenntah perlu
mempertahankan kegiatan edukas: secara berkelanjutan agar informas: mengenat
dampak permkahan dim dapat terus diterima dan dipahami oleh masyarakat.

Dengan demikian, hambatan kesadaran masvarakat tidak dapat diselesatkan
hanva melalui penvampaian aturan Diperlukan pendekatan komunikas: dan
edukas: yvang dilakukan szecara terus-menerus agar masvarakatr memahami alasan

pentingnya mencegah permkahan ding
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5.2.5.3 Pengaruh Lingkungan dan Pergaulan Remaja

Lingkungan dan pergaulan remaja juga menjadi salah satu hambatan dalam
upava pencegahan permikahan dimi. Hemaja berada dalam berbagai linglungan
sosial. baik keluarga, sekolah mavpun hingkungan pergaulan. Kondist hngkungan
tersebut dapat memengaruh cara berpikir dan pengambilan keputusan remaja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling, salah
satu hal yvang perlu mendapatkan perhatian dalam penicegahan pemikahan dim
adalah pengaruh linglungan pergaulan remaja

bertlout kutipan wawancara penulis dengan Amalia Dina Anggramm. 5Pd,
selaku Guru BK

“Pendampingan perlu dilakukan terus agar peserta didik memiliki

pemahaman vang baik mengenal pentingiva menjaga diri, memelesaikan

pendidikan, serta menghindari pergaulan vang dapat mengarah pada

pernikatan dint." (Wawancara dengan Ihu Amalia Dina Anggraini, selaku
Gurn BE, tanggal 17 Juli 2076 pukul 11. 16 WIR).

Pernvataan  tersebut menunjukkan  bahwa remaja membutuhkan
pendampingan vang berkelanjutan agar mampu menghadapi berbagai pengaruh
vang berasal dars lingkunpgan pergaulannva. Lingkunoan menjadi salah satu faktor
yvang perlu diperhatikan karena remaja tidak hanva memperoleh informas: dan
sekolah dan keluarga, tetap: juga dart interaks: dengan lingkungan selatar.

Pendampingan yvang dilakukan sekolah melalui Gum BK menjad: salah satu
upaya untuk membantu remaja memahann pentingnya menjaga dinn dan
mempertimbangkan masa depan. Pendampingan tersebut juga dapat menjadi sarana

bagi siswa untuk memperoleh arahan ketika menshadap: permasalahan



Hasil wawancara dengan remaja juga menunjukkan bahwa kegiatan
penyuluhan memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman Namun,
informan berharap kegiatan tersebut dilakukan lebih mutin agar sehwruh remaja
memperoleh informasi vang sama

Berkut kutipan wawancara penulis dengan [aura Saputn, selaku remaja -

"Sayva berharap keciatan penyvultuhan dapat dilakukan lebih rutin sehingea

seluruh remaja memperolel pengetahuar vang sama.” (Wawancara devigan

Laura Saputri selakuy remara, 10 Juli 2026, pukul 10.17 WIEB)

Keterangan tersebut menunjuldcan bahwa remaja masth membutuhkan
edukas: secara berkelamjutan. Pengetahuan vang dibenikan melalmi penyuluhan
dapat membantu remaja dalam memahami nisiko pernikahan dini, tetapt penguatan
pengetzhuan tetap diperlukan karena remiaja berada dalam lingkungan yvang terus
berubah

Pengaruh lingkungan dan pergaulan menjadi tantangan karena pemenntah
tidak dapat mengawast selursh aktrvitas remaja secara langsung. Oleh sebab 1,
diperlukan keterlibatan keluarga. sekolah, dan masyvarakat untuk menciptakan
limgkungan vang mendukung perkembangan remaja.

Keluarga dapat membenkan pengawasan dan komunikasi, sekolah
memberikan pembinaan melalm Guru BEK, sedangkan masvarakat dapat
menciptakan hngkungan sesial vang mendukung pendidikan dan perkembangan
remaja.

Berdazarkan hasil penelitian dapat diketahut bahwa pengaruh ingkungan dan

pergaulan merupakan hambatan vang membutuhkan pendekatan bersama
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Pemerintah tidak dapar mengatas: hambatan tersebut hanva melalui penyuluhan,
tetapi perlu didukung oleh keluarga, sekolah, dan masvarakat.

Dengan demikian pendampingan vang dilalukan secara berkelanjutan
menjad: penting agar remaja memiliki kemampuan untuk menghadap: pengaruh
limgkungan dan mengambil keputusan vang lebith batk mengena masa depannva.
5.2.5.4 Koordinasi Antar Lembaga Belum Optimal

Koordinas: antar lembaga merupakan faktor penting dalam pelaksanaan
strateg:s pencegahan permikahan dimi. Pemenntah daerah telah melakukan kena
sama dengan berbagai pithak. tetapr hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinas:
tersebut masth perlu diperkuat agar program dapat berjalan secara lebih optimal dan
merata.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala UPTD Perhindungan
Perempuan dan Anak koordinasi dengan berbagal instans: telah dilalukan dalam
pelaksanaan program maupun penanganan permasalahan.

Berikut kutipan wawancara penulizs dengan Bomita Avan, 5.Tr Sos, selaku
Kepala UPTD PPA -

"Koordimasi selaly dilakukan dengan berbagai instansi agar program

berjalan dengan baik, namun temtiziya koardinasi tersebut harus terus

diperiuat. " Wawericara dengan Ihu Bonita Arvari, 5.7 8es., selaku Kepala

UPTD PPA, di UPTD PPA, tanggal 14 Juli 2026 pukul 13.18 WIB).

Pernyataan tersebut menunjukltan bahwa koordinasi antar lembaga telah
herjalan, tetapt masth membutuhkan penguatan Koordinas: vang baik diperlukan
agar setiap lembaga mengetahut peran masing-masing dan dapat melaksanakan

kegiatan secara terpadu
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Hasil wawancara dengan Guru BE juga memberikan gambaran mengenai
pola koordimnast dengan mstans: luar. Informan menjelaskan:

bertkut kutipan wawancara penuhs dengan Amalia Dina Anggramm. 5 Pd.
selaku Guru BK -

"Koordinasi dilakukan apabila terdapat kegiatan atau program dari instansi

luar. Semenrara itu dalam kegiatan sehari-hari sekolah  lebih

mengoptimalkan peran Guwru BK." (Wawancara dengan Ibu Amalia Dina

Angegraimi di smk 3 teluk kuantan, selaku Guwru BK, tengeal 17 Juli 2020
pukul 11.21 WIB).

Keterangan tersebut menunjuklian bahwa koordinas: antara sekolah dengan
instanst pemerintah lebith banvak dilakukan ketika terdapat kegiatan atau program
terfentu. Dalam kegiatan schari-har sekolah lebih banyvak mengandalkan
mekamsme pembinaan melalut Guru BE.

Eondis: tersebut menunjukkan bahwa koordinasi antar lembaga belum
sepenuhnyva dilakukan secara intensif dan berkelanjutan Padahal, pencegahan
pernikahan dini membutuhkan kerja sama vang terus berjalan karena pembinaan
terhadap remaja merupakan proses vang tidak hanya dilakukan pada waktu tertentu.

Koordinas: vang belum optimal juga dapat berdampak pada pemerataan
kegiatan sosialisas: Salah satu temuan penelitan menunjukkan bahwa masih
terdapat szkolah vang belum memperoleh kegiatan sosialisast secara langsung dan
DP2KBP3A. Kondist tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dan koordinas:
antara pemenntah daerah dengan sekolah masth pertu diperkuat.

Penguatan koordinasi dapat dilakukan melalu komunikas: vang lebth minn
antara pemerintah daerah, sekolah, UPTD PPA . pemernintah desa. KUA, seria pihak

lain wvamg terkait. Koordinas: vang lebith baitk dapar membantu pemenntah



mengetahut sckolah atau kelompok masvarakat vang belum mendapatkan
sosializasi sehingga kegpiatan dapat diarahkan kepada sasaran vang masih
membutuhkan.

Berdasarkan hasil penclitian dapat diketahui bahwa koordinasi: antar lembaga
sebenarnva telah bepalan, tetapt belum sepenuhnya mntensif dan merata. Oleh
karena ttu, koordinasi perlu dilakukan tidak hanva ketika terdapat program atau
kasus tertentu, tefapi juga secara berkelanjutan sebagai bagian dan perencanaan dan
evaluasi program pencegahan permikahan diny.
5.2.5.5 Pembahasan Hambatan Stratesi Pemerintah dalam Pencegahan

Pernikahan Dini

Berdasarkan keselurohan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa hambatan
dalam pelaksanaan stratem: Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi bukan
disebabkan oleh tidak adanya program pencegahan permikahan dimi. Pemenntah
telah melaksanakan berbagai strateg: melalus sostalisas1 dan edukasi. kenja sama
antar lembaga. pendampingan dan perlindungan anak, serta penerapan kebuyakan
dan regulasi.

Hambatan lebih banyak berkaitan dengan proses pelaksanaan dan jangkauan
program:. Hambatan tersebut melipunt belum meratanva sostalizsasi. rendahnva
kesadaran sebagian masyarakat pengaruh hingkungan dan pergaulan remaja, serta
koordinasi anfar lembaga vang belum sepenuhnya optimal

Belum meratanva sosialisast menunjukkan bahwa keberadaan program belum
secara otomatis metyjamin seluruh kelompok sasaran memperoleh informasi. Hal

tersebut terlthat dart adanva sekolah vang belum menenma sosialisasi langsung dart
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DP2KBP3A. Oleh karena ttu, pemerataan menjadi salah satu aspek vang perlu
mendapatkan perhatian dalam pelaksanaan strategi pemenntah

Hambatan benkmnva berkaitan dengan kesadaran masyvarakar Hasil
wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat sebasian masvarakat vyang
menganggap permikshan muda sebagat hal vang iasa Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perubahan pola pikir masvarakat membutuhkan proses yang
panjang dan harus dilakukan melalu edukast secara berkelanjutan.

Selamn 11, pengarmuh hingkungan dan pergaulan remaja juga menjadi
tantangan Remaja membutuhkan pendampingan dan keluarpa, sckolah. dan
masyarakat agar mampu menghadapt pengaruh lingkungan Oleh karena 1tu,
strategi pemenntah perlu didukung dengan lingkungan sosial yang memberikan
arahan dan perlindungan kepada remaja.

Sementara thi, koordinast antar lembaga vang belum optimal menunjukkan
bahwa kerja sama vang telah dibangun masih periu diperkuat. Koordinas: tidak
hanva dibutuhkan ketuka terdapat kegiatan atau kasus, tetapt juga diperlukan dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program.

Keempat hambatan tersebut saling berkaitan Sosialisasi vang belum merata
dapat menvebabkan perbedaan tingkat pengetahuan masvarakat Perbedaan
pengetahuan dapat berpengaruh terhadap tingkat kesadaran Dh sis1 lain, hngkungan
dan perzaulan dapat memengaruhi penlaku remaja, sementara koordinasi vang
belum optimal dapat menghambat pemerataan program.

Dengan demikian, hambatan vang difemukan dalam penchitian menunjukkan

bahwa pencegsahan pernikahan dim memerlukan strates1 yang dilakukan secara
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berkelanjutan dan melibatkan berbagai pthak Pemenntah daerah perlu memperkuat
jangkauan sosialisasi, meningkatkan edukasi kepada orang tua dan remaja,
memperkuat pendampingan. serta menmgkatkan koordinasi lintas lembaga.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hambatan utama
dalam strateg: Pemennfah Kabupaten Kuantan Smgingt dalam pencegahan
pernikahan dint terletak pada aspek pemerataan pelaksanaan program, ungkat
kesadaran masyarakat, pengaruh lingkungan remaja, dan koordinas: antar lembaga
Hambatan tersebut bukan berart: strateg: pemenntsh tidak beralan. tetap
menunjukkan bahwa masih terdapat aspek implementast vang perlu diperbaiki dan
diperkuat.

(Oleh karena 1tu. keberhasilan strategt pencegahan pemikahan ding
membutuhkan komitmen bersama antara pemerintah dasrah. sekolah. keluarga,
tokoh masvarakat, dan remaja. Dengan memperluas jangkauan sosialisasi
meningkatkan intensitas pendampmgan.  memperkuat  koordinasi, serta
meningkatkan kesadaran masyarakat, pelaksanaan strategi pemenntah diharapkan
dapat menjadi lebth efeknif dalam mencegah pemikahan dini di Kabupaten Kuantan
Singimgt
5.3 Pembahasan

Penelian it bertujuan untuk menganalisis strategi Pemenntah Kabupaten
Kuantan Singingt dalam pencegahan permnikahan dini di Kecamatan Kuantan
Tengah Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa strategt pemenntah daerah
dilaksanakan melalu1 empat indikator, yvaitu sosialisasi dan edukasi. kerja sama

antar lembaga. pendampingan dan perlindungan anak_ serta kebyakan atau regulas:
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pendukung. Pelaksanaan keempat strategi tersebut telah memberikan kontribusi
dalam meningkatkan pengetzhuan masvarakat mengenal bahava permikahan dni,
meskipun dalam implementasinva masih ditemukan beberapa kendala.

5.3.1 Sosializas: dan Edukas:

Berdazarkan hasil peneliman diketahun babhwa =osialisast dan edukas:
merupakan strategt vang paling dominan dilakukan oleh DP2KBP3A Kabupaten
Kuantan Singingi dalam mencegah pemikahan dinmi Sosializasi dilaksanakan
melalut kegiatan penyuluhan di sekolah. Forum Anak. Posvandu Femaja. kegiatan
PKEK. dan berbagai kegiatan masyarakat. Matenn yang disampaikan melipun
dampak kesehatan reproduks:, dampak sosial, dampak ckonomi. pentngnva
pendidikan. serta kesiapan sebelum memasuki kehidupan rumah tangga

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan
manfaat dalam meningkatkan pemahaman masyvarakat. khususnyva remaja dan
orang tua. mengenai dampak negatif pemnikahan dimi. Remaja menmjadi lebih
memahamt pentingnya menvelesatkan pendidikan terlebih dahulu zebelum
menikah. sedangkan orang tua memperoleh pemahaman mengenai pentingnva
pendampingan terhadap anak selama masa remaja. Namun demikian. penelhitian
uzamenemukan bahwa pelaksanaan sostahsast belum menjangkau seluruh sekolah
secara merata karena masih terdapat sckolah yang belum menenima kegiatan
penvuluhan secara langsung dari DPIKBP3A

Berdasarkan teon strateg: vang digunakan dalam penelitian ini, strategi
merupakan serangkaian tindakan vang dirancang untuk mencapai tujuan organisasi

secara efektif melalm pemanfaatan berbagat sumber dava vang dimihlka. Dalam
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konteks penelitian ini. sosialisasi dan edukast merupakan bentuk implementas:
strateg: preventif pemenntah daerah untuk membangun kesadaran masvarakat
sehingga mampu mengurang: nisiko terjadinya pernikahan dini. Dengan demikian.
pelaksanaan sosialisast vang dilakukan DP2KBP3A telah sesuat dengan konsep
strateg: karena diarshkan pada upava perubahan pengetahuan dan penlaku
masvarakat.

Hasil penelitian 1ni1 sejalan dengan penelitian Silvia Waliddra dan Harapan
Tua Ricky Freddy Simanjuntak (2023) mengena strategs DP3 A dalam mencegah
pernikahan anak usia dini di Kota Pekanbamu. Penclitian tersebut menvimpulkan
bahwa =osialisast meropakan strategs utama pemenntah daerah  dalam
meningkatkan kesadaran masvarakat mengenai dampak pemikahan dint Namun,
efektivitas pelaksanaan program sangat dipengamuhi oleh jangkauan kegiatan,
partisipast masyarakat, dan kesinambungan pelaksanaan sosializasy

Selan o, penehitian Canny Alfianita Priscilla dkk (2023) mengenal stratem
komunikast Program Generas: Berencana (GenRe) juga menjelaskan bahwa
komunikast persuasif melalus penyuluhan, pendidikan, dan kampanye kepada
remaja mampu memngkatkan pengetahuan mengenai bahava pernikahan dimi Hastl
penelitian tersebit memperluat temuan bahwa edukasi vang dilakukan secara
berkelanjutan merupakan salah satu strategi vang efektif dalam menekan angka
pernikahan anak

Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian terdahulu dapat dissmpulkan
bahwa sosialisas: dan edukasi telah dilaksanakan dengan baik oleh DP2KBP3A

Kabupaten Kuantan Singing:. Akan tetapr. pemenntah daerah masth perlu
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memperluas jangkauan kegiatan agar seluruh sekolah dan masvarakat memperoleh
kesempatan vang sama dalam menerima informasi mengenal pencegahan
perntkahan dim.

3.3.2 Kera Sama Antar Lembaga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPIKBP3A telah membangun kena
sama dengan berbagail lembaga, antara lain Kantor Urusan Agama (KUA). UPTD
Perlindungan Perempuan dan Anak, sekolah, pemenntah desa. serta Pengadilan
Apama Kera sama tersebut divwujudkan melalu pelaksanaan penvuluhan bersama.
koordinas: dalam penanganan kasus, pertukaran informasi_serta pembinaan kepada
masyarakat

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kerja sama lintas sektor
menjadi salah satu faktor vang mendukung pelaksanaan strateg: pemenntah daerah,
Settap lembaza memiliki tugas dan fungs: vang berbeda sehinggsa dapat saling
melengkap: dalam memberikan pelavanan kepada masyvarakat Sekolah berperan
membenkan pembinaan kepada peserta didikk KUA membenikan pemahaman
mengenal ketentuan perkawinan sedangkan UPTD PPA memberikan layanan
pendampingan dan perlindungan kepada anak.

Menurut teor1 strateg: organisasi. keberhasilan pelaksanaan suatu program
tidak hanva ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam menyusun kebiyjakan,
tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan membangun koordinasi dan kolaboras:
dengan berbagai pemangku kepentingan Oleh karena 1tu, kerja sama antar lembaga
yvang dilakukan DP?EKBP3A merupakan bentuk implementasi strategi kolaboratif

dalam penvelenggaraan pelavanan publik.
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Temuan penelitian 1nt sejalan dengan penelittan Muh Afdillah Nugraha dkk.
{2023) vang menvimpulkan bahwa keberhasilan pencegahan pemmikahan dim
memerlukan sinergt antara pemenntah daerah. tokoh agama_tokoh masvarakat, dan
lembaga pendidikan Kolaboras: tersebut memjadi faktor penting dalam
memngkatkan efektrvitas program pencegahan permikahan dimt di masvarakat.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa koordinasi antar
lembaga masih belum sepenuhnyva optimal. Hal tersebut terlithat dart adanya sekolah
vang belum memperoleh kegiatan sosialisas: secara langsung dan DP2KBP3A.
Kondist i1 menunjukkan bahwa koordinasi masih perlu diperkuat agar seluruhb
lembaga pendidikan dapat berpartisipast secara aktif dalam pelaksanaan program.
5.3.3 Pendampingan dan Perlindungan Anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan dan perlindungan anak
merupakan salah satu strateg: yvang telah dilaksanakan oleh DP2KBP3A bersama
UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak Bentuk pendampingan vang dibenkan
meliputt konsultas:, konseling, pembmmaan kepada remaja. pendampingan
psikologis, serta koordinasi dengan keluarga dan sekolah.

Pendampingan tidak hanya diberikan kepada remaja wvang bensiko
melakukan pernikahan dini_ tetapi juga kepada keluarga agar mampu membernkan
pengawasan dan pembinaan kepada anak Selan iu, sekolah melaln Gurmu
Bimbingan dan Konseling turut memberikan lavanan konseling kepada peserta
didik sebagat bagian dari upava pencegahan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemerintah daerah telah menerapkan

strategs perlindungan anak melalu: pendekatan vang bersifat prevennf dan kurataf



Pendekatan preventif dilakukan melalui pembinaan dan edukasi, sedangkan
pendekatan kuratif dilakukan melalu layanan pendampingan terhadap anak yvang
memerlukan perlindungan

Hasil penelitian 11 sejalan dengan penelmtian Ratna Susilawan (2022) vang
menvatakan bahwa UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak memilila peran
penting dalam membernikan lavanan konsultas:, konseling. serta pendampingan
kepada remaja dan keluarga sebagai bagian dari upava pencegahan pernikahan dini.
Pendampingan vang dilakukan secara berkelanjutan terbuktt mampu mennglkatlkan
perlindungan terhadap anak dan mengurangi risiko terjadinyva pernikahan usia dint.

Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa strategi pendampingan dan
perlindungan anak telah berjalan dengan batk Namun demikian, pemerintah daerah
masih perlu meningkatkan intensitas layanan pendampingan sehingga seluruh
remaja vang memerlukan pembinaan dapat memperoleh pelavanan secara optimal.
5.34 Kebiyakan atau Repulast Pendukung

Haszil penelinan menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi pencegahan
pernikahan dini telah didukung oleh berbagai regulasi. terutama Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan vang menetapkan batas usta mimmal perkawinan menjadi
12 tahun bag: laki-lak: maupun perempuan. Regulasi tersebut menjadi dasar bag:
DP2KBP3A dalam melaksanakan berbagai kegiatan penyuluhan dan pembinaan
kepada masvarakat.

Berdasarkan hasil wawancara diketahu bahwa masyarakat pada umumnya

telah mengetahm adanva aturan mengenain batas usia perkawinan Akan tetapl.
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implementasi regulast masith menghadapi tantangan karena sebagian masvarakat
masih dipengaruhi oleh faktor budayva. lingkungan sosial. dan pemahaman yvang
berbeda mengenat perikahan dim.

Menurut teori implementas: kebijakan, keberhasilan suatu kebyakan tidak
hanya ditentukan oleh keberadaan regulasy, tetapi juga oleh efektivitas pelaksanaan,
komunikast kepada masvarakat, serta dukunsan dan seluruh pemangku
kepentingan. Oleh karena rtu, keberadaan regulast harus dikuti dengan kegiatan
sosialisas: dan pembinaan vang berkesinambungan

Temuan penelitian mm sejalan dengan penelinan Harsovo dan Rahmad
Purwanto Widyastomo (2022) vang menvatakan bahwa keberadaan regulas:
mengenal batas usia perkawinan belum cukup untuk menekan angka pernikahan
dini apabila tidak disertai dengan peningkatan penigetahuan masyarakat, penguatan
koordinasi lintazs sektor. dan perubahan pola pikir masyarakar mengenai
perkawinan usia anak

Dengan demukian dapat disimpulkan bahwa regulast telah menjad: dasar
hukum vang kuat dalam pelaksanaan strategi pemerintah daesrah Namun demikian,
implementasinya masth memerlukan dukungan melalun  sosialisast  yang
berkelanjutan. penguatan koordinasi antar lembaga serta pemingkatan partisipasi
masyarakat agar tujuan pencegahan pernikahan dim dapat tercapat secara optimal.

Secara kessluruhan_ hasil penelitian menunjukkan bahwa stratemi Pemenntah
Kabupaten Kuantan Singingi dalam pencegahan pemikahan dint telah dilaksanakan
melalui empat strateg: utama, yvaru sosialisasi dan edukasi kerja sama antar

lembaga. pendampingan dan perhindungan anak: serta penerapan kebyakan dan
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regulasi pendukung Keempat strategi tersebut telah memberikan kontribusi positif
dalam menmngkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai bahava
perntkahan dim.

Meskipun demikian, penclitian juga menunjukkan bahwa implementas:
strateg: masth menghadapi beberapa kendala, sepert1 belum meratanva pelaksanaan
sosialisast. koordinasi antar lembaga vang belum optimal di seluruh sekolah, serta
masih adanva pengaruh lingkungan dan pola pikir masyarakat terhadap praktk
pernikahan dimi. Oleh karena stu, diperlukan penguatan koordinas: lintas sektor,
penmingkatan intensitas sosialisasi, dan pelibatan masyarakat secara lebih luas agar
strateg: pemenntah dasrah dapat benalan lebih efeknf dalam menckan angka

pernikahan din: di Kabupaten Kuantan Singingi.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneclitian mengenat Strategi Pemerintah Daesrah dalam

Pencegahan Pernikabhan Dint di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

Singing:. maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai benkut.

6.1.1

612

Sosialisast dan Edukas:

Strategi sosialisasi dan edukast vang dilaksanakan oleh Pemerintah
Kabupaten Kupantan Singing: melalui DP2KBP3A telah beralan dengan
cukup baitk. Kegiatan sosialisas: dilabukan melalw penvuluhan kepada
masyarakat, sekolah, Forum Anak, Posvandu Remaja, kegiatan PEKK. serta
berbaga: kemiatan lammnya yang bertujuan meningkatkan pengetahuan
masvarakat mengenat dampak negatif pemnikahan dimi Matenn yang
disampaikan meliputt keschatan reproduks:, pentimgnva pendidikan,
dampak sosial ekonomi. serta ketentuan mengenai batas usia perkawinan,
Namun demikian, pelaksanaan sosialisasi belum sepenuhnya menjangkau
seluruh sekolah dan masvarakat sehingga masih diperlukan pemerataan
pelaksanaan kegiatan agar seluruh kelompok sasaran memperoleh informasi
vang sama_

Kerfa Sama Antar Lembaga

Kerja sama antar lembaga telah dilaksanakan melalu: koordinas: antara
DPZKBP3A dengan UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak, Kantor
Urusan Agama (KUA), sekolah. pemerintah desa, serta Pengadilan Agama

Kerja sama tersebut diwnjudkan dalam benruk pelaksanaan penyuluhan,
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koordinast penanganan kasus pertukaran informasi. serta pembinaan
kepada masyarakat Meskipun denmuldan. hasil pencliian menunjukkan
bahwa koordinasi antar lembaga masth belum sepenuhnya optimal karena
masih terdapat sekolah vang belum menenma kegiatan sosialisas: secara
langsung dan DP2KBP3A Oleh karena stu, koordinast lintas sektor masth
perlu diperkuat apar pelaksanaan program dapat berjalan lebih efeloif

Pendampingan dan Perlindungan Anak

Pendampingan dan perlindungan anak telah dilaksanakan melalui lavanan
konsultas:, konsehng, pembinaan kepada remaja. pendampingan
psikologis, serta koordinasi dengan keluarga dan sekolah DPIKEP3A
bersama UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak berupava
memberikan perlindungan kepada remaja vang berisiko melakukan
perntkahan dim melaln pendekatan preventf maupun kuratif Selain .
sekolah melalm Guru Bimbingan dan Konseling jugsa berperan akuf
dalam memberikan pembinaan kepada pesenta didik Namun demikian,
pendampingan masth perlu ditingkatkan agar seluruh remaja yang

membutuhkan layvanan dapat memperoleh perlindungan secara optimal

6.14 Kebijakan atau Regulast Pendukung

Pemenntah Kabupaten Kuantan Singing: telah melaksanakan program
pencegahan pernikahan dini berdasarkan berbagai regulas: vang berlaku,
teratama Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan serta

ketentuan mengenm perlindungan anak Regulasi tersebut menjadi dasar
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dalam pelaksanaan berbagai program penyvuluhan dan pembinaan kepada
masvarakat. Meskipun demikian, implementast kebyjakan masih
menghadap berbagal tantangan karena masth terdapat pengaruh budava.
lingkungan serta rendahnya kesadaran sebagian masvarakat mengena
dampak permikahan dim. Oleh karena itu, pelaksanaan kebyakan perlu
terus diperkuat melalus sosialisast vang berkelanjutan dan peningkatan

partisipast masyarakat.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan. maka peneliti membenkan

beberapa saran scbagai berikut.

621 Bagi DPZKBP3A Kabupaten Kuantan Singing:

i3

DP2ZKEBP3A diharapkan dapat meningkatkan intensitas serta pemerataan
kegiatan sosialisasi dan edukas: mengenar pencegahan pernikahan ding
hingga menjangkau seluruh sckolah, desa, dan kelompok masyvarakat
Selain 1o, perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan
program schingga efektivitas kegiatan dapat terus ditingkatkan

Bagi Pemenntah Kabupaten Kuantan Singingi

Pemenntah daerah diharapkan dapat memperkuat koordinas: dan kerja sama
lintas sektor dengan Kantor Urusan Agama (KUA). Pengadilan Agama,
Dinas Pendidikan, pemenntah desa, UPTD Perlindungan Perempuan dan
Anak_serta instansi terkaitt lainnya dalam pelaksanaan program pencegahan
permikahan dini. Penguatan koordinasi tersebut diharapkan mampu

memngkatkan efektrvitas implementasi kebijakan di lapangan.
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Bagi Sekolah

Sekolsh diharapkan dapat terus meningkatkan peran Guru Bimbingan dan
Konseling dalam memberikan edukasi mengenai kesehatan reproduksy
perencanaan kehidupan berkeluarga_ serta bahava permikahan dimi. Selamn
itu, sekolah diharapkan dapat memperkuat kerja sama dengan DPIKBP3A
agar kegiatan penyvuluhan dapat dilaksanakan secara lebith mutin dan
menjangkau seluruh peserta didik.

Bag Orang Tua dan Masvarakat

Orang tua dan masyvarakat diharapkan lebith akuf dalam membenkan
pengawasan, pendampmngan, serta pembinaan kepada remaja agar ntidak
melakukan pemikahan pada usia dini1. Keluarga juga diharapkan mampu
membangun komunikasi vang batk dengan anak sehingga berbagai
permasalahan vang dihadap remaja dapat diselesaikan tanpa harus memalih
pernikahan dim sebagai jalan keluar,

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitt selanjutnva diharapkan dapat mengembangkan penelitan mengenai
pencezahan pernikahan dini dengan cakupan wilayvah vang lebih luas serta
menggunakan pendekatan penelitian vang berbeda. seperti pendekatan
kuantitatif’ atau mmxed methods. Selain 1tu, penelitian selanjutnya dapat
mengkaji faktor-faktor lain vang memengaruh  efektrvitas  swratem
pemerintah daerah dalam menekan angka pernikahan dini schingga
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenar upava pencegahan

pernikahan dim di Indonesia
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Pendampingan dan perlindungan anak merupakan upava pemerintah
dalam memberikan pendampingan serta perlindungan kepada anak dan
remaja vang berisiko melakukan pernikahan dini.
1. Bagammana upava pendampingan vang dilakukan oleh UPTD PPA terhadap
remaja perempuan yang bensiko melakukan permikahan dini?
Berikan Ulasan:

=

Bagaimana bentuk perlindungan vang diberikan kepada remaja perempuan
vang berisiko maupun telah mengalami pemikahan dim?

Berikan Ulazan:

L

Bagaimana evaluass UPTD PPA terhadap pelaksanaan program
pendampingan dan perlindungan bagi remaja perempuan dalam upava
pencegahan pernikahan dini?

Berikan Ulasan:

B. Kerja Sama Antar Lembaga
Kerja sama antar lembaga merupakan bentuk koordinasi vang dilakukan
dengan berbagai instansi dalam mendukung wupava pencegahan

pernikahan dini.
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4. Bagaimana bentuk kena sama UPTD PPA dengan Kantor Urusan Agama
(KUA) dalam upava pencegahan permikahan dini?
Berikan Ulasan:

Bagaimana bentuk kenja sama UPTD PPA dengan pithak sekolah dalam
upaya pencegahan pernikahan dimu?

A

6. Bagaimana koordmnasi yvang dilakukan dengan instansi terkart agar program
pencegahan pernikahan dini dapat berjalan secara efekuf’

C. Sosialisasi dan Edukasi
Sosialisasi dan edukasi merupakan upava pemerintah dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masvarakat mengenai dampak
serta pencegahan pernikahan dini.
7. Bagaimana pelakeanaan kegiatan penvulubhan kepada masvarakat mengenai

pencegahan pemikahan dini vang dilakukan oleh UPTD PPA?
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¥ Bagaimana pelaksanaan kegiatan edukasi mengenal pencegahan pernikahan
dim1 di lingkungan sekolah yvang dilakukan oleh UPTD PPA7T
Berikan Ulasan:

D. Kebijakan atau Regulasi Pendukung
Kebijakan ataun regulasi pendukungz merupakan dasar hukum wvang
menjadi pedoman dalam pelaksanaan strategi pemerintah untuk
mencegah terjadinyva pernikahan dini.
8 Apa saja kebyakan atau regulast vang menjad: dasar pelaksanaan program
pencegahan pernikahan dimi di UPTD PPAY
Berikan Ulasan:

10 Bagaimana implementas: kebijakan atau regulast tersebut dalam
mendukung strateg: pencegahan permikahan dim?
Berikan Ulasan:
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D.Pendampingan dan Perlindungan Anak

Pendampingan dan perlindungan anak merupakan upava vang dilakukan
untuk memberikan bimbingan serta perlindungan kepada peserta didik vang
berisiko melakukan pernikahan dini.

1. Bagaimana bentuk pendampingan vang diberikan kepada peserta

didik vang berisiko melakukan pernikahan dini?

!'-J

Bagaimana bentuk perlindungan vang diberikan sekolah kepada
peserta didik vang berisiko maupun telah mengalami pernikahan

dini?

3. Bagaimana evaluasi sekolah terhadap pelaksanaan pendampingan
dan perlindungan bagi peserta didik dalam upava pencegahan
pernikahan dim?
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E. Kerja Sama Antar Lembaga

Kerja sama antar lembaga merupakan bentuk koordinasi antara sekolah
dengan berbagai instansi dalam mendukung pencegahan pernikahan dimi.

4. Bagaimana bentuk kerja sama sekolah dengan DPIZKBP3A dalam

upava pencegahan pernikahan dini?

5. Bagaimana bentuk kerja sama sekolah dengan Kantor Urusan Agama

(KUA) dalam memberikan edukasi mengenai pernikahan dini?

6. Bagaimana koordinasi sekolah dengan instansi terkait agar program

pencegahan pernikahan dini berjalan dengan baik?
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F. Sosialisasi dan Edukasi

Sosialisasi dan edukasi merupakan upayva untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik mengenai dampak dan pencegahan pernikahan dini.

7. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi atau penvuluhan mengenai

pencegahan pernikahan dinmi di sekolah?

3. Bagaimana bentuk edukasi vang diberikan kepada peserta didik

mengenal dampak pernikahan dimi?

G. Kebijakan atau Regulasi Pendukung

Kebijakan atau regulasi pendukung merupakan aturan vang menjadi
pedoman sekolah dalam mendukung pencegahan pernikahan dimi.

9. Apakah terdapat kebijakan atau aturan sekolah yvang mendukung

pencegahan pernikahan dini?
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10. Bagaimana implementasi kebijakan atau aturan tersebut dalam

mendukung pencegahan pernikahan dini di sekolah?
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A. Pendampingan dan Perlindungan Anak
Pendampingan dan perlindungan anak merupakan upayva pemerintah
dalam memberikan pendampingan serta perlindungan kepada anak dan
remaja vang berisiko melakukan pernikahan dini.
1. Bagaimana pendapat Bapak mengenair pendampingan yang dibenkan
kepada remaja vang berisiko melakukan permkahan dim?

=

Apakah Bapak mengetahui adanva perhindungan vang dibenkan kepada
anak atau remaja vang beristko maupun telah mengalami pernikahan dini?

3. Menunit Bapak. apakah pendampmpgan dan perlindungan tersebur sudah
berjalan dengzan baik dalam mencegah pemikahan dini?

B. Kerja Sama Antar Lembaga
Kerja sama antar lembagsa merupakan bentuk koordinasi antara
pemerintah dengan berbagai instansi dalam mendukune wuwpava
pencegahan permikahan dinw
4. Apakah Bapak mengetahui adanyva kerja sama antara DPZKBP3A dengan
Kantor Urusan Agama (KUA) dalam upava pencegahan pernikahan dini?
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L4

Apakah Bapak mengetahui adanva kerja sama antara DP2KBP3A dengan
pihak sekolah dalam vpava pencegahan pernikahan dim?

6. Menurut Bapak, bagaimana kerja sama antara pemenntah, sekolah, dan
KA dalam mencegah pernikahan dimi di lingkungan masyvarakat?

. Sosialisasi dan Edulkasi

Sosialisasi dan edukasi merupakan upava pemerintah dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masvarakat mengenai dampak
serta pencegahan pernikahan dimi.

7. Apakah Bapak pemah mengikuti penyuluhan atau sostalisasi mengenat

pencezahan permikahan dimi?

8 Menurut Bapak, apakah kegiatan sosialisas: dan edukas: mengenai
pencegahan permikahan dini sudah berjalan dengan batk di hinglungan
masyarakat?



D. Kebijakan atau Regulasi Pendukung
Kebijakan atau regulasi pendukunz merupakan dasar hukum vyang
menjadi pedoman dalam pelaksanaan strategi pemerintah untuk
mencegah terjadinyva pernikahan dini
8 Apakah Bapak mengetahmt adanva kebyjakan atau peraturan pemenntah

mengenal pencegahan permkahan dimi7

10. Menurot Bapak, bagaimana penerapan kebijakan atau peraturan tersebut di
lingkungan masvarakat?
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A. Pendampingan dan Perlindungan Anak
Pendampingan dan perlindungan anak merupakan upayva pemerintah
dalam memberikan pendampingan serta perlindungan kepada anak dan
remaja vang berisiko melakukan pernikahan dini.
1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai pendampingan vang diberikan kepada
remaja vang berisiko melakukan pernikahan dim?

=

Apakah Ibu mengetahui adanva perlindungan atau bantuan vang diberikan
kepada anak atau remaja vang benisiko maupun telah mengalam: pernikahan

dim?

a2

Menurot Ibu, apakah pendampingan dan perlindungan vang diberikan sudah
membantu mencegah permikahan dim?

B. Kerja Sama Antar Lembaga
Kerja sama antar lembaga merupakan bentuk koordinasi antara
pemerintah dengan berbagai instansi dalam mendukuns upaya
pencegahan pernikahan dini.
4 Apakah Ibu mengetahum adanva kerja sama antara DPZKBP3A dengan
Kantor Ummsan Agama (KUA) dalam upava pencegahan pernikahan dim?
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Apakah Tbu mengetahm: adanva kerja sama antara DPZKBP3A dengan

L4

pihak sekolah dalam upava pencegahan permikahan dini7

6. Menurot Ibu, apakah kerja sama antara pemernintah, sekolah, dan KUA
sudah berjalan dengan baik dalam mencegah pernikahan dini?

C. Sosialisasi dan Edukasi
Sosialisasi dan eduokasi merupakan upava

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyvarakat mengenai dampak

pemerintah  dalam

serta pencegahan pernikahan dini.
7. Apakah Ibu pemah mengikutt penyuluhan mengenat pencegahan

pernikahan dini?

8. Menunit Tbu, apakah edukas: mengenar bahayva perntkahan dimi sudah
diberikan kepada anak-anak di sekolah maupun di lingkungan masvarakat?
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D. Kebijakan atan Regulasi Pendukung
Kebijakan atau regulasi pendukung merupakan dasar hukum wvang
menjadi pedoman dalam pelaksanaan strategi pemerintah untuk
mencegah terjadinya pernikahan dimi.
9 Apakah Tbu mengetahui adanya kebyakan atau peraturan pemenntah
mengenal pencegahan permikahan diu?

10, Menurut Ibu, apakah kebijakan atau peraturan tersebut telah diterapkan
dengan batk di hingkungan masyarakat?



160

DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN

Judul : Strategi Pemerintah Dalam Pencegahan Pernikahan Dimi
di Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Kasus Kecamatan
Kuantan Tengah)

Kepada : Remaja

A Tdenftitas Peneliti

Nama : Muhazra Aizvah

NPM - 220411052

Program Stud: : Administrasi Negara
Fakultas: - Ilmu Sosial

Universitas - Islam Kuantan Smgingt

Jenjang Pendidikan - 5-1 (Strata Satu)
B. Identitas Responden

No

Nama

Jenis Kelamin

Tingkat Pendidikan

Usia

Pzkerjaan

Alamat

C. Pedoman Wawancara

1. Daftar pertanyaan wawancara 11 hanya dimaksud untuk penulisan skripsi
dan tnndak memgikan stapapun

Jawablah sesuar dengan vang Bapak Thu/'Saudara’t ketahu dan isilah titik-
titik pada ruang vang telah disediakan

&

Ll

Identitas Bapak Thu 'Saudara’s dijamin kerahasiaannya
4. Aztas kenja sama Bapak Thu/Saudara 't sava ucapkan terima kasith.



161

A. Pendampingan dan Perlindungan Anak

Pendampingan dan perlindungan anak merupakan upaya pemenntah dalam

memberikan pendampingan serta perlindungan kepada anak dan remaja yang
berisiko melakukan permikahan dm

L.

=

Apakah kamu mengetahui adanva pendampingan bagi remaja vang berisiko
melakukan pernikahan dim?

Bagaimana pendapatmu mengenai perlindungan vang dibenkan kepada
remaja vang berisiko maupun telah mengalami pernikahan dmni?

Menurutmu, apakah pendampingan dan perhindungan tersebut dapat
membantus mencegah pernikahan dim?

B. Kerja Sama Antar Lembaga

Kerja sama antar lembagsa merupakan bentuk koordinasi antara

pemerintah dengan berbagai instansi dalam mendukune wuwpava

pencegahan permikahan dinw

4.

Apakah kamu mengetalin adanva kerja sama antara DP2KBP3A dengan
KUA dalam upava pencegahan pernikahan dini?
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Apakah kamu mengetahit adanva kerja sama antara DP2ZKBP3A dengan

L4

pihak sekolah dalam vpava pencegahan pernikahan dim?

6. Menurutmu, apakah kerja sama tersebut sudah berjalan dengan baik dalam
mencegah permikahan dim?

. Sosialisasi dan Edukasi
Sosialisasi danm  edokasi merupakan upava

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masvarakat mengenai dampak

pemerintah  dalam

serta pencegahan pernikahan dini.
7. Apakah kamu pemah mengikuti penyuluhan atau sosialisast mengenai

pencegahan pernikahan dini?

8 Menumtmu, apakah sdukasi mengenai bashava pemikahan dimi vang
diberikan di sekolah atau lingkungan sekitarmu sudah cukup?
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D. Kebijakan atau Regulasi Pendukung
Kebijakan atau regulasi pendukunz merupakan dasar hukum vyang
menjadi pedoman dalam pelaksanaan strategi pemerintah untuk
mencegah terjadinyva pernikahan dini
8 Apakah kamu mengetahui adanva kebyzkan atau peraturan mengenai

pencegahan pernikahan dim?

10. Menurotmu, apakah kebiyjakan atau peraturan tersebur telah diterapkan
dengan baik di hngkungan tempat tinggalmu?
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Dekan Fakultas llmu Sosial Universitas Islam Kuantan Singingi dengan int
menerangkan bahwa;

Mamia :Muhazra Alsyah
MPM (220411062
Fahulias : lmu Sosial
Program Stuci : Administrasi Negara
Semester : Vil {Delapan)

Saat Ini mahasiswa yang barsanghkutlan akan melaksanakan keglatan peneglitian
dalam rangka penyusunan Karya Tulis limiah (Skripsi) sebagal berikut :

Judul Panelitian  : Strategl Pemerintah Dalam Pencegahan Permikahan
Dini Di Kabupaten Kuantan Singingt (Studi Kasus di
Kecamatan Kuantan Tengah)

Lokasl Penelitian  : Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga
Beroncana, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak.

Untuk keperfuan risel tersebul, kami mohon kesediaan Bapalk/lbu agar barkenan
kiranya member izin penelitian, wawancara dan data yang diperlukan mahasiswa
yang bersangkutan,

Demikiantah permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama
Bapalk/bu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

TIDN. 1O08 1 2RG02




PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOMPLEK PERKANTORAN PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
Telepon (0760) 2524242 Fax (0760) 2524242 Kode Pas 29562
Email : dpmptsp@kuansing.go.id, Website : https:fidpmptap.kuansing.qo.id
TELUK KUANTAN

Nomar : 141L/DPMPTSP-PTSPA.04.02.02/2026
Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISETIPRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Saw Pintu Kabupaten Kuaman
Singingl, setelah membaca Surat Rekomendasl darl UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
MNomor: 068/FISUNIKS/PMH/VIZ026 Tanggal 23 APRIL 2026.

Dengan ini memberikan Rekomendasi kepada :

Mama : MUHAZRA AISYAH
MR : 220411052
Jurusan - ADMINISTRASI NEGARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL
Jenjang Pendidikan - s1
Alamat - TELUK KUANTARN
Judul Penelitian . "STRATEGI FEMERINTAH DALAM PENCEGAHAN

PERNIKAHAN DiNl DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
{STUDI KASUS DI KECAMATAN KUANTAN TENGAHY

Lintuk melakukan Penelitian di : DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK , KELUARGA
BERENCANA |, PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
PERLINDUNGAN ANAK

Dengan ketentuan sebagai berikut |

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada
hubungannya dengan kegiatan risel / pra risel dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan riset / pra riset dan pengumpulan data ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan
terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dibuat.

3. Hasil riset / pra riset dan pengumpulan data dilaporkan kepada Bupati Kuantan Singingi melalui
Badan Kesaluan Bangsa dan Politik Kabupaten Kuantan Singingi.

Demikian rekomendasi ini diberikan agar digunakan sebagaimana mestinya, dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan riset /
pra riset ini, dan terima kasih.

Dikeluarkan di :  Teluk Kuantan
Pada Tanggal : & Mel 2026

Ditandatangani Secara Elektronik aleh ;

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Kuantan Singingi,

ERDIANSYAH, 5,505, M.Si
Pembina Utama Muda, IVic
MNIP 18720821 199201 1 002

Tembusan ; disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Kabupaten Kuantan Singingl di Telulk Kuamian:
2. Instansi terkait;,
3. Arsip.




PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGING!
DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA PEMBERDAYAAN PEREMPLIAN DAN PERLISDUNGAN ANAK

KOMPLEK PERKANTORAN PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
TELUK KUANTAN

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 463/ Sekre-Um /927

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :  Mardansyah, S.50s., MM

NIP » 19750806 200012 1 001

Pangkat/ Golongan :  Pembina Utama Muda /IV/c

Jabatan : Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga

Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Menerangkan bahwa ;

Nama ¢ Muharza Aisyah

NIM 220411052

Pekerjaan :  Mahasiswa

Judul Penelitian : Strategi Pemerintah dalam Pencegahan

Pernikahan Dini Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Kasus di
Kecamatan Kuantan Tengah).

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan Peneliian di Dinas
Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak dari tanggal 5 Mei 2026 sampal dengan temggal
28 Juli 2026,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

i
4355, Matdansyah S.Sos., MM
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19750806 200012 1 001




PERGURUAN TINGGI ISLAM KUANTAN SINGINGI

UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL
JL. Gatot Subtoto KM, 7 Teluk Kuantan Telp. 0760-561655 Fax.

0760-561655, e-mail. Unikskuantan@gmail.com
]

CATATAN BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

NAMA  MUHAZRA AISYAH
NPM 220411052
DOSEN PEMBIMBING : Pembimbing | DESRIADI, 5.So5.M.5i

2. ALSAR ANDRI 8. Sos, M. Si
JUDUL : STRATEGI  PEMERINTAH DAERAH  DALAM
PENCEGAHAN PERNIKAHAN DINI DI KABUPATEN
KUANTAN SINGINGI STUDI KASUS KACAMATAN

KUANTAN TENGAL)

Mulai Bimbingan

NO | Hari/Tanggal Catatan Paraf
1 Mahasiswa
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PERGURUAN TINGGI ISLAM KUANTAN SINGINGI

UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGING!

FAKULTAS ILMU SOSIAL
JL. Gatot Subroto KM.7 Teluk Kuantan Telp. 0760-561655 Fax.
0760-561635, e-mail. Unikskusntan@gmail.com

CATATAN BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA : MUHAZRA AISYAH
NPM : 22041 1052
DOSEN PEMBIMBING : Pembimbing 1. Dr. DESRIADI. S.Sos. M.Si

2. ALSAR ANDRI S.505., M.Si
JUDUL :STRATEGI PEMERINTAH DALAM  PENCEGAHAN
PERNIKAHAN DINI DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

(Studi Kasus Kecamatan Kuantan Tengah)

Mulai Bimbingan
Paraf
NO | Hari/Tanggal Catatan Paraf
Pl P2 Mahasiswa
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YAYASAN PERGURUAN TINGGI ISLAM KUANTAN SINGINGI
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI

FAKULTAS ILMU SOSIAL

Jin Gatot Subrote KM, 07Kebun Nenas jake Telp 0760 561655, c-madl uniat W OO TG LT
e . aa———————
PERSETUJUAN PEMBIMBING UNTUK REVISI PROPOSAL

Proposal Skripsi Mahasiswa dengan :
Nama Muhazra Aisyah
NPM 220411052

Program Studi : Administrasi Negara
Judul

Strategi Pemerintah dalam Pencegahan Pernikahan Dini di Kab, Kuantan
Singing (Studi kasus Kec. Kuantan Tengah)

Hari/Tgl Ujian : Kamis, 23 April 2026

Dinyatakan sudah melakukan revisi atas proposal skripsinya.

NO NAMA DEWAN JABATAN TANDA TANGAN
SIDANG

1. | Sarjan M, 5.80s., M.Si Ketua Dewian Sidang 1 ﬂ/ﬂ

2. | Sahri Muharam, S.Sos., M.Si | Sekretaris Dewan Sidang 2. %

3. Desriadi, 8.50s., M.SI Pembimbing 1/ Anggota | 1 o wxcil i _1._—

4. | Alsar Andri, S.Sos, M.Si Pembimbing 2/ Anggota 2 4, Z s i

Calntan:

Setelah ditondatangar, formuliv imi diphotocopy oleh mahasivwa sebanyak pembimbing dan pengufi vang hadir

saat sidang skripsi dan diberikan kepada pembimbing | (vaty) bersama dengan persyaratan lainmpa

Form 12 -




YAYASAN PERGURUAN TINGGI ISLAM KUANTAN SINGINGI
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI

FAKULTAS ILMU SOSIAL

PERSETUJUAN PEMBIMBING UNTUK REVISI SKRIPSI

Skripsi Mahasiswa dengan :
Nama :  Muhazra Aisyah
NPM o 220411052

Program Studi : Administrasi Negara

Judul : Strategi Pemerintah Dalam Pencegahan Pernikahan Dini di Kabupaten
Kuantan Singingi (Studi Kasus Kecamatan Kuantan Tengah).

Hari/Tgl Ujian : Kamis /03 September 2026

Dinyatakan sudah melakukan revisi atas skripsinya.
NO | NAMA DEWAN SIDANG JABATAN TANDA TANGAN

L Sahri Muharam, 5.50s.,M.5i Ketua Dewan Sidang, 5 é 4’;?

Alsar Andri, S.IP.,M.Si Sekretaris / Pemhimbing 2 2. Z ! L"“¥
3. | Dr. Desriadi, §.805.M.Si Pembimbing 1/ Angaota /
Il

-

4. Emilia Emharis, 8.80s.,M.Si Anggota / Penguji | 4. a
s. Risvandi, 5.Pd.1.,M.5i Anggota / Penguji 2 5. [%(
Catatan:

Retelah ditandarangani, formuliv inf diphotocapy olch mahasiswa sebanpak pembimbing dan pergufi vang hadiv
serad yiclang skeipsi dan diferikan kepoda pembimbing 1 fvai) bersama dengan persyaratan lainma,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Muhazra Aisvah
TempatTanggal Lahir - Teluk Kuantan 04 Apnil 2003
Jenis Kelamin : Perempuan

Status : Belum Kawin

Alamat - Luar Irok

Pendidikan

. Sekolah Dasar D1 SDN 018 Koto Taluk 2015
. Bekolah Menegah Pertama Ih SMPN 1 Teluk Kuantan 2018
. Sekolah Menengah Atas D SMEN 2 Teluk Kuantan 2021,

Ll frad ek

Demikian Rawavat Hidup Im Saya Buat Dengan Sebenarnyva Untuk Dapat
Dipergunakan Sebagai Mestinva.

Teluk Kuantan. 04 Agustus 2026

MUHAZEA AISYAH
NPM. 220411052




